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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang
telah memberikan rahmat, hidayah, dan taufik-Nya sehingga
buku dengan judul *"Implementasi Nilai-Nilai Islam pada
Supervisi Pendidikan: Pendekatan Teori dan Praktek"* ini dapat
diselesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta
seluruh umatnya yang senantiasa istigamah dalam menjalankan
ajaran Islam hingga akhir zaman.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
pembentukan karakter dan kepribadian seseorang. Dalam
konteks pendidikan Islam, nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam ajaran Islam menjadi landasan yang kokoh untuk
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang tinggi.
Buku ini hadir sebagai upaya untuk menjawab tantangan dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam aspek supervisi pendidikan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Supervisi pendidikan memiliki peran strategis dalam
mengawal proses pembelajaran yang berkualitas dan
berkesinambungan. Dengan pendekatan yang berbasis pada
nilai-nilai Islam, diharapkan supervisi pendidikan dapat
berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Buku ini
menggabungkan teori dan praktik dalam implementasi nilai-
nilai Islam pada supervisi pendidikan, yang diharapkan dapat
menjadi referensi berharga bagi para pendidik, pengawas, dan
semua pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan.

Dalam penyusunan buku ini, penulis mencoba
mengintegrasikan konsep-konsep supervisi modern dengan

iv



nilai-nilai Islam yang telah teruji sepanjang zaman. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, oleh
karena itu kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di masa
mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi dunia pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam upaya mengimplementasikan nilai-nilai Islam
dalam supervisi pendidikan. Semoga Allah SWT senantiasa
membimbing kita dalam setiap langkah dan usaha yang kita
lakukan.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Makassar, September 2024

Penulis
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BAB I

Konsep Dasar Nilai-Nilai Islam

A. Definisi, Ruang Lingkup, Tujuan, dan Sumber Nilai-Nilai
Islam
1. Defenisi Nilai-Nilai Islam

Nilai-nilai Islam merujuk pada prinsip-prinsip dasar,
ajaran, dan pedoman moral yang bersumber dari agama
Islam, terutama yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis.
Nilai-nilai Islam merupakan seperangkat keyakinan dan
perasaan dalam diri manusia yang selaras dengan norma dan
ajaran Islam, yang bertujuan untuk membentuk insan kamil
(manusia sempurna).! Nilai-nilai ini mencakup ajaran tentang
bagaimana seorang Muslim seharusnya berpikir, bersikap, dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai Islam
meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti spiritualitas, etika,
sosial, ekonomi, dan politik, yang semuanya berorientasi pada
pembentukan individu dan masyarakat yang beriman, adil,
bermoral, dan bertakwa kepada Allah SWT.

Secara umum, nilai-nilai Islam adalah landasan moral
dan etika yang memberikan panduan untuk hidup yang sesuai
dengan ajaran Islam. Nilai-nilai ini tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah) tetapi
juga hubungan manusia dengan sesamanya (hablum
minannas) dan lingkungan. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai

1 Bekti Taufig, “Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandiri,” Jurnal Penelitian 11, no.
1(2017): 69, https://doi.org/10.21043/jupe.v11i1.2171.


https://doi.org/10.21043/jupe.v11i1.2171

dasar dalam pengambilan keputusan, perilaku, dan interaksi
sosial bagi umat Islam, serta berperan penting dalam
menciptakan kehidupan yang seimbang, harmonis, dan
bermakna sesuai dengan kehendak Allah SWT.

Nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah kumpulan
prinsip-prinsip hidup dan pedoman yang mengarahkan
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam. Prinsip-prinsip ini saling berkaitan
dan membentuk suatu kesatuan yang utuh dan tak
terpisahkan, sehingga setiap aspeknya mendukung dan
memperkuat satu sama lain. 2

Pendidikan Islam berfungsi sebagai fondasi utama dalam
menanamkan dan membentuk karakter individu. Melalui
pendidikan, nilai-nilai Islam diinternalisasi ke dalam diri
seseorang, membantu mereka memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari.?

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam

sistem pendidikan bukan hanya penting, tetapi menjadi kunci
keberhasilan dalam mencapai tujuan untuk membentuk insan
yang berakhlak mulia dan berintegritas. Hal ini menjadikan
pendidikan Islam sebagai pilar utama dalam pencapaian
manusia yang berkualitas, baik dalam aspek spiritual maupun
sosial. 4

2 Henrawansyah Harahap, “Pengintegrasian Nilai-Nilai Agama Islam
Pada Pembelajaran Di Sekolah,” Jurnal Literasiologi 7, no. 1 (2021): 1-26,
https://doi.org/10.47783/literasiologi.v7i1.270.

3 Difa Zalsabella P, Eka Ulfatul C, and Moh Kamal, “Pentingnya
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Nilai Karakter Dan Moral
Anak Di Masa Pandemi,” Journal of Islamic Education 9, no. 1 (2023): 43—
63, https://doi.org/10.18860/jie.v9i1.22808.

4 Ferdinan Ferdinan, Hj. Sumiati, and Mumtahanah Mumtahanah,
“Integration of Islamic Values In The Supervision of School Principal
Education In Improving Teacher Performance In Madrasah Aliyah
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Nilai-nilai Islam merupakan fondasi utama yang
membimbing umat Islam dalam segala aspek kehidupan. Nilai-
nilai ini tidak hanya sekadar aturan normatif, tetapi juga
mencerminkan prinsip-prinsip moral, etika, dan hukum yang
mendalam dan terintegrasi dalam setiap tindakan, pikiran,
dan keputusan yang diambil oleh seorang Muslim. Bersumber
dari dua sumber utama, yaitu Al-Qur'an dan Hadis, nilai-nilai
Islam menawarkan panduan komprehensif yang meliputi
setiap dimensi kehidupan manusia.

2. Ruang Lingkup Nilai-Nilai Islam

Ruang Lingkup Nilai-Nilai Islam mencakup berbagai
aspek kehidupan yang terintegrasi dalam ajaran Islam. Ruang
lingkup ini mencerminkan bagaimana nilai-nilai Islam
diterapkan dalam kehidupan pribadi, sosial, dan masyarakat
secara luas, mencakup aspek spiritual, moral, etika, hukum,
sosial, ekonomi, dan politik. Berikut adalah penjelasan
mengenai ruang lingkup tersebut:

a. Aspek Spiritual

Konsep spiritual dalam Islam, sebagaimana dijelaskan
dalam surah asy-Syams ayat 7-10, menegaskan bahwa ajaran
spiritual Islami hanya bisa dicapai melalui syariah Islam yang
berlandaskan pada al-Quran dan hadis. Allah telah
menganugerahkan kepada manusia potensi untuk memilih
antara kefasikan dan ketakwaan; apakah akan mengotori
jiwanya (fasik) atau mensucikannya (takwa). Ini menunjukkan

Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa,” Asian Journal of Social and
Humanities 2, no. 4 (2024): 83344,
https://doi.org/10.59888/ajosh.v2i4.221.
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bahwa upaya mencapai spiritualitas tanpa mengikuti syariah
akan menjauhkan seseorang dari kebenaran Islam dan
menghalangi pencapaian kedamaian sejati, baik di dunia
maupun di akhirat.

Nilai spiritual dalam Islam memiliki tujuan yang jelas,
yakni terus-menerus meningkatkan dan membimbing setiap
individu untuk mencapai kebijaksanaan dalam mempererat
hubungannya dengan Allah. Spiritualitas ini membantu
seorang Muslim mengatasi ilusi yang berasal dari indra,
perasaan, dan pikiran, yang mungkin menyesatkan. Dengan
demikian, spiritualitas dalam Islam adalah inti dari agama bagi
seorang Muslim, meskipun memiliki beberapa makna yang
mungkin berada di luar kerangka konsep agama itu sendiri.>

Elemen spiritual yang paling penting dalam Islam
adalah iman dan takwa, yang menjadi bekal utama bagi
manusia di dunia. Spiritualitas dalam Islam memiliki
kedudukan yang sangat tinggi karena hal ini akan menjadi
salah satu aspek yang dinilai oleh Allah SWT di akhirat nanti.®

Aspek spiritual merupakan inti dari nilai-nilai Islam.
Hubungan antara manusia dan Allah SWT, atau yang sering
disebut sebagai hablum minallah, adalah fondasi dari seluruh
ajaran Islam. Nilai-nilai spiritual dalam Islam menekankan
pentingnya iman, ketakwaan, keikhlasan, dan tawakal dalam
kehidupan seorang Muslim. Ibadah-ibadah seperti shalat,

5 Nirwani Jumala Nirwani Jumala and Abubakar Abubakar,
“Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Islami Dalam Kegiatan Pendidikan,”
Jurnal Serambi Ilmu 20, no. 1 (2019): 160,
https://doi.org/10.32672/si.v20i1.1000.

6 Suriani Sudi, Fariza Md Sham, and Phayilah Yama, “Spiritual Di
Dalam Al-Quran: Konsep Dan Konstruk,” Al-Irsyad: Journal of Islamic and
Contemporary Issues 2, no. 1 (2017): 59-72,
https://doi.org/10.53840/alirsyad.v2i1.26.
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puasa, zakat, dan haji merupakan manifestasi dari nilai-nilai
spiritual ini, yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan memperkuat ikatan spiritual seorang hamba dengan
Tuhannya. Spiritualitas ini juga tercermin dalam bagaimana
seorang Muslim menjalani kehidupannya dengan penuh
kesadaran akan kehadiran Allah dan selalu berusaha untuk
mencari keridhaan-Nya.

b. Aspek Moral

Moralitas adalah aspek fundamental manusia yang perlu
diperbaiki dan dikembangkan guna menciptakan pribadi yang
lebih baik.”

Pengertian moral mencakup tindakan, perilaku, atau
ucapan seseorang saat berinteraksi dengan orang lain. Moral
mengatur semua perbuatan yang dianggap baik dan perlu
dilakukan, serta menghindari perbuatan yang dianggap tidak
baik.®

Menurut Lickona, pendidikan moral bertujuan untuk
membangun kualitas karakter positif atau kebajikan (virtue).
Ia menyatakan bahwa karakter moral terdiri dari tiga
komponen utama: pengetahuan moral (moral knowledge),
perasaan moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral
behavior). Dengan kata lain, bagi Lickona, perilaku moral saja
tidaklah cukup; perilaku tersebut harus disertai dengan
pengetahuan dan perasaan yang mendasarinya, untuk

7 Wiwit Sanjaya, Neviyarni S, and Desyandri, “Faktor Yang
Mempengaruhi Perkembangan Moral Pada Usia Sekolah Dasar,” Jurnal
IImiah Pendidikan Dasar 08, no. 1 (2023): 4867-75.

8 RUSLAN HASSAN et al., “Kefahaman Nilai Etika Dan Moral
Pelajar Di Institusi Pengajian Tinggi: Satu Sorotan Literatur,” Malim: Jurnal
Pengajian Umum Asia Tenggara (Sea Journal of General Studies) 21, no. 1
(2020): 126—41, https://doi.org/10.17576/malim-2020-2101-10.
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menentukan apakah suatu perilaku termasuk dalam kategori
moral atau tidak.’

Moralitas dalam Islam bersandar pada prinsip-prinsip
yang mengajarkan kebaikan, kejujuran, kesabaran, dan
keadilan. Prinsip-prinsip ini tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan Allah SWT, tetapi juga interaksi antar
manusia dan hubungan manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Sebagai contoh, nilai kejujuran sangat ditekankan
dalam Islam, baik dalam urusan pribadi maupun publik.
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya kejujuran membawa
kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke surga" (HR.
Bukhari dan Muslim). Moralitas ini menjadi landasan dalam
segala perbuatan, mengarahkan individu untuk selalu
bertindak sesuai dengan ajaran Islam dan menjaga integritas
diri dalam segala situasi.

c. Etika dalam Nilai-Nilai Islam

Menurut Badroen, (2006), dalam agama Islam, istilah
etika sering disamakan dengan akhlak, karena keduanya
membahas baik buruknya perilaku manusia. Namun,
perbedaannya terletak pada tolok ukur yang digunakan: etika
menilai baik buruknya perilaku berdasarkan akal dan pikiran,
sedangkan akhlak menentukannya berdasarkan ajaran agama,
yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah.!?

Sumber etika dalam Islam (etika Islam) adalah al-Qur'an
dan Sunnah, yang selalu menjadi tolok ukur untuk menilai

9 Agus Abdul Rahman, “Teori Perkembangan Moral Dan Model
Pendidikan Moral,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 3, no. 1 (2018):
3744, https://doi.org/10.15575/psy.v3i1.2175.

10 Hardiono Hardiono, “Sumber Etika Dalam Islam,” Jurnal Al-
Aqidah 12, no. 2 (2020): 2636, https://doi.org/10.15548/ja.v12i2.2270.
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baik buruknya perbuatan yang dilakukan oleh umat Muslim.
Kedua sumber ini juga berfungsi sebagai pedoman hidup atau
penuntun bagi manusia dalam meraih kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.!!

Etika Islam mencakup tata cara berperilaku yang sopan
dan terhormat dalam berbagai konteks sosial. Etika ini
mencakup bagaimana seorang Muslim berinteraksi dengan
orang lain, bagaimana dia bersikap dalam masyarakat, serta
bagaimana dia menjalankan tanggung jawabnya sebagai
bagian dari komunitas. Misalnya, Islam mengajarkan
pentingnya menghormati orang tua, tetangga, dan sesama
Muslim, serta melarang tindakan yang dapat merugikan orang
lain. Etika ini juga menekankan pentingnya niat yang tulus
dalam setiap tindakan, sebagaimana dinyatakan dalam hadis
Rasulullah SAW, "Sesungguhnya segala amal itu tergantung
pada niatnya" (HR. Bukhari dan Muslim).

d. Hukum dalam Nilai-Nilai Islam

Hukum Islam, yang dikenal sebagai syariah, adalah
sistem hukum yang mencakup berbagai aspek kehidupan,
mulai dari ibadah, muamalah (interaksi sosial), hingga politik
dan ekonomi. Syariah didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis,
serta ditafsirkan melalui ijma’ (konsensus ulama) dan qiyas
(analogi). Hukum-hukum ini dirancang untuk menciptakan
keadilan, keseimbangan, dan ketertiban dalam masyarakat,
serta untuk memastikan bahwa hak-hak individu dan
kelompok dihormati. Dalam aspek hukum, Islam memberikan
panduan yang jelas mengenai hak dan kewajiban, baik dalam
konteks pribadi maupun sosial.

11 Hardiono.
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e. Aspek Sosial dalam Nilai-Nilai Islam

Nilai-nilai sosial dalam Islam sangat menekankan pada
hubungan antar manusia, yang dikenal sebagai hablum
minannas. Islam mengajarkan pentingnya persaudaraan
(ukhuwah), keadilan sosial, dan solidaritas. Sebagai contoh,
konsep zakat dan sedekah adalah manifestasi dari tanggung
jawab sosial yang diharuskan bagi setiap Muslim yang
mampu, untuk membantu mereka yang membutuhkan. Nilai
sosial ini juga mencakup penghormatan terhadap hak-hak
individu lain, baik dalam konteks keluarga, masyarakat,
maupun di tingkat global. Islam mengajarkan bahwa setiap
individu memiliki tanggung jawab sosial untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan harmonis.

Nilai-nilai sosial dalam perspektif kitab Kasyful
Ghummah karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki
meliputi berbagai tindakan seperti menolong orang yang
membutuhkan, memenuhi kebutuhan sesama, bersedekah
kepada yang memerlukan, menunjukkan sikap solidaritas,
membantu mereka yang teraniaya untuk mendapatkan
haknya, mempererat hubungan baik dengan kerabat dan
masyarakat umum, mendamaikan orang yang berselisih,
tersenyum atau menunjukkan wajah berseri-seri saat
berinteraksi, saling mengasihi, memberikan pinjaman kepada
yang membutuhkan, menjenguk orang sakit, dan berta'ziyah
kepada yang sedang tertimpa musibah. Setiap kebaikan
tersebut dihargai dengan pahala yang setara dengan
sedekah.!?

12 N Mubin, “Nilai-Nilai Sosial Dan Pendidikan Islam Perspektif
Kitab Kasyful Ghummah Fi Isthina’ll Ma’Ruf Wa Rahmatil Ummah Karya
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f. Aspek Ekonomi dalam Nilai-Nilai Islam

Islam juga memiliki pandangan yang komprehensif
mengenai ekonomi. Nilai-nilai ekonomi Islam menekankan
pentingnya keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam
bertransaksi. Islam melarang praktik riba, penipuan, dan
ketidakadilan ekonomi yang dapat merugikan salah satu
pihak. Prinsip-prinsip ekonomi Islam juga mendorong
redistribusi kekayaan melalui mekanisme zakat dan sedekah,
serta mendorong investasi dan perdagangan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Dalam konteks ini, nilai-nilai ekonomi
Islam bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan yang
merata dan mencegah kesenjangan ekonomi yang berlebihan
dalam masyarakat.

Keberdayaan ekonomi masyarakat merupakan kondisi
yang diharapkan, dengan tujuan utama tercapainya
kesejahteraan bagi manusia.!?

Keberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu kondisi
ideal di mana individu dan komunitas memiliki kemampuan
dan sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya secara mandiri. Tujuan utama dari keberdayaan
ekonomi ini adalah untuk mencapai kesejahteraan yang
berkelanjutan bagi setiap anggota masyarakat.

Dalam konteks ini, keberdayaan ekonomi tidak hanya
mencakup peningkatan pendapatan atau kemampuan
finansial, tetapi juga mencakup akses yang lebih luas terhadap

Sayyid ...,” Attagwa: Jurnal llmu Pendidikan Islam 17 (2021): 48-66.

13 Siti Kadariah and M. Shabri Abd. Majid, “Krisis Ekonomi Dalam
Perspektif Islam,” Jurnal EMT KITA 7, no. 1 (2023): 18-24,
https://doi.org/10.35870/emt.v7il1.717.
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pendidikan, layanan kesehatan, perumahan yang layak, serta
partisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi dan sosial.

Keberdayaan ekonomi juga berperan penting dalam
mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi, serta dalam
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Ketika
masyarakat memiliki akses ke sumber daya yang memadai dan
dapat mengelolanya dengan baik, mereka tidak hanya
mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka, tetapi juga dapat
berkontribusi secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, keberdayaan ekonomi masyarakat juga
merupakan fondasi bagi stabilitas sosial dan politik.
Masyarakat yang sejahtera cenderung lebih stabil, memiliki
tingkat kriminalitas yang lebih rendah, dan lebih mampu
menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim atau
krisis ekonomi. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat
keberdayaan ekonomi masyarakat harus menjadi prioritas
dalam kebijakan publik, dengan fokus pada pengembangan
sumber daya manusia, penguatan infrastruktur, serta
penciptaan peluang ekonomi yang merata dan inklusif.

g. Aspek Politik dalam Nilai-Nilai Islam

Nilai-nilai politik dalam Islam didasarkan pada prinsip-
prinsip keadilan, amanah, dan musyawarah. Islam
menekankan pentingnya pemimpin yang adil dan
bertanggung jawab, serta mendorong partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan melalui proses musyawarah
atau syura. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berlaku dalam
konteks pemerintahan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari, di mana setiap individu memiliki tanggung jawab untuk
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berlaku adil dan menjalankan amanah yang diberikan
kepadanya. Dalam perspektif Islam, politik bukan sekadar
kekuasaan, tetapi juga sarana untuk mencapai kesejahteraan
umum dan menegakkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan
dalam masyarakat.

Menurut Hamka, politik Islam harus berfokus pada
terciptanya rasa keadilan dalam kehidupan politik, baik di
dalam suatu negara maupun dalam hubungan internasional,
sehingga setiap individu dapat merasakan kedamaian dan
ketenangan dalam hidupnya, dan negara pun menjadi
sejahtera. Selain itu, politik juga bertujuan untuk melahirkan
kemerdekaan dan kebebasan bagi setiap individu dalam
kehidupan bermasyarakat maupun bernegara.'

3. Tujuan Nilai-Nilai Islam

Tujuan utama dari penerapan nilai-nilai Islam adalah
untuk membentuk individu dan masyarakat yang adil,
bermoral, dan bertakwa kepada Allah SWT. Individu yang
dibentuk melalui nilai-nilai ini adalah pribadi yang memiliki
integritas, keimanan yang kuat, dan komitmen terhadap
kebenaran dan keadilan. Dalam konteks masyarakat,
penerapan nilai-nilai Islam bertujuan untuk menciptakan
komunitas yang harmonis, di mana setiap anggota masyarakat
hidup dalam perdamaian, saling menghormati, dan bekerja
sama untuk kebaikan bersama. Nilai-nilai Islam juga berperan
dalam menciptakan keseimbangan antara hak dan kewajiban,
serta antara kepentingan individu dan kepentingan umum.

14 Amril Amril, Endrika Widdia Putri, and Delavia Andrea, “Integrasi
Islam Dan Politik Dalam Perspektif Hamka,” Substantia: Jurnal Ilmu-1lmu
Ushuluddin 25, no. 1 (2023): 74,
https://doi.org/10.22373/substantia.v25i1.17097.
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Nilai-nilai Islam, dengan segala aspek dan dimensi yang
dikandungnya, tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hidup
bagi umat Islam, tetapi juga sebagai fondasi untuk
membangun peradaban yang adil dan beradab. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kehidupan sehari-
hari, umat Islam dapat menciptakan masyarakat yang sejalan
dengan prinsip-prinsip ilahiah yang diajarkan oleh Allah SWT.

B. Sumber Nilai dalam Islam (Al-Qur'an dan Hadis)

Sumber hukum Islam berasal dari wahyu Allah SWT yang
terkandung dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Jika kita
menelaah ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan hukum,
ternyata ayat-ayat yang secara rinci mengatur hukum lebih
banyak berfokus pada hukum ibadah dan hukum keluarga.'>

Islam sebagai agama yang sempurna memiliki sumber-
sumber nilai yang menjadi pedoman hidup bagi umatnya.
Sumber-sumber ini memberikan panduan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek spiritual, moral,
sosial, maupun hukum. Berikut adalah penjelasan secara detail
mengenai empat sumber utama nilai dalam Islam: Al-Qur'an,
Hadis, Ijma', dan Qiyas.

1. Al-Qur'an
Secara etimologis, kata ‘Al-Qur'an’ berasal dari bahasa
Arab yang berarti bacaan. Secara istilah, ‘Al-Qur'an’ adalah
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui perantara Malaikat Jibril, dengan menggunakan
bahasa Arab. Al-Qur'an berfungsi sebagai bukti kerasulan

15 R, ABUY SODIKIN, “Memahami Sumber Ajaran Islam,”
Algalam 20, no. 98-99 (2003): 1,
https://doi.org/10.32678/algalam.v20i98-99.633.
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Muhammad SAW, pedoman hidup bagi umat manusia, serta
media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui
pembacaannya.®
Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan

oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantaraan Malaikat Jibril selama lebih dari 23 tahun. Al-
Qur'an terdiri dari 114 surah dan 6.236 ayat yang menjadi
pedoman hidup bagi seluruh umat manusia

Al-Qur'an merupakan sumber utama hukum dan nilai-
nilai dalam Islam. Ia memberikan panduan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk akidah (keyakinan), ibadah
(ritual), akhlak (moral), dan muamalah (interaksi sosial). Al-
Qur'an juga mengandung prinsip-prinsip dasar yang menjadi
landasan bagi pengambilan hukum dan aturan dalam Islam.

Sebagai firman Allah, Al-Qur'an memiliki kedudukan
tertinggi dalam hierarki sumber hukum Islam. Segala sesuatu
yang termuat dalam Al-Qur'an dianggap mutlak
kebenarannya dan menjadi landasan utama dalam kehidupan
beragama.

2. Hadis

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan,
maupun persetujuan (tagrir) beliau. Hadis berfungsi sebagai
penjelas dan pelengkap terhadap ajaran-ajaran yang terdapat
dalam Al-Qur'an.

Hadis dalam Islam memiliki peran yang sangat penting
sebagai salah satu sumber hukum utama setelah Al-Qur'an.

16 Habib Primadona, “Al-Qur‘an Sebagai Sumber Ajaran Islam,” Nhk
151 (2015): 10-17.
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Memahami Al-Qur'an tanpa merujuk pada hadis akan sangat
sulit, karena hadis memberikan penjelasan dan konteks yang
diperlukan. Menggunakan Al-Qur'an sebagai landasan hukum
dan pedoman hidup tanpa melibatkan hadis adalah hal yang
tidak mungkin, mengingat pentingnya peran hadis dalam
memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur'an. Dalam hal ini,
Al-Qur'an menjadi sumber pertama ajaran Islam, sedangkan
hadis menempati posisi sebagai sumber kedua. Keduanya
saling berkaitan erat dan sulit dipisahkan, karena keduanya
merupakan wahyu dari Allah SWT. Al-Qur'an dikenal sebagai
wahyu matlu, yaitu wahyu yang disampaikan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab, baik dari
segi redaksi maupun maknanya. Sementara itu, hadis dikenal
sebagai wahyu ghoiru matlu, di mana maknanya berasal dari
Allah SWT, namun redaksinya merupakan ungkapan dari
Nabi Muhammad SAW. 7

Hadis memiliki kedudukan penting setelah Al-Qur'an.
Ketika Al-Qur'an tidak memberikan penjelasan yang cukup
rinci, Hadis menjadi rujukan utama untuk memahami perintah
dan larangan Allah SWT.

Al-Qur'an dan Hadis merupakan dua sumber nilai utama
dalam Islam yang saling melengkapi dan memperkuat. Al-
Qur'an menyediakan landasan dan pedoman umum,
sedangkan Hadis menawarkan penjelasan dan konteks
tambahan untuk mengimplementasikan ajaran-ajaran tersebut

17 Muhamad Ali dan Didik Himmawan, “Peran Hadits Sebagai
Sumber Ajaran Agama, Dalil-Dalil Kehujjahan Hadits Dan Fungsi Hadits
Terhadap Alquran the Role of Hadis As Religion Doctrine
Resource,Evidence Proof of Hadis and Hadis Function To Alquran,” Jurnal
Pendidikan Dan Studi Islam 5, no. 1 (2019): 127-127,
https://doi.org/10.5281/zenodo.3551298.
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dalam kehidupan sehari-hari. Keduanya bersama-sama
membentuk kerangka ajaran Islam yang komprehensif dan
holistik, memberikan panduan yang diperlukan untuk
menjalani kehidupan sesuai dengan tuntunan Allah SWT.
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BAB II

Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan
Sehari-Hari

Islam tidak hanya mengajarkan keyakinan dan ritual,
tetapi juga menawarkan seperangkat nilai-nilai yang harus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini
bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia,
menciptakan masyarakat yang harmonis, dan menjaga
hubungan baik dengan lingkungan. Berikut adalah beberapa
cara mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai
aspek kehidupan:

A. Implementasi Nilai Islam dalam Aspek Pribadi
1. Kejujuran (Shidq)

Kejujuran adalah fondasi utama kesuksesan seseorang,
termasuk guru. Seorang guru harus memiliki integritas, baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap murid-muridnya.
Kejujuran terhadap diri sendiri berarti mengakui dengan jujur
keberadaannya, termasuk kekurangan dan kelebihannya.
Seseorang yang menyadari kekurangannya akan terdorong
untuk terus meningkatkan pengetahuannya. Jadilah jujur, baik
dalam ucapan maupun tindakan. Ia tidak akan berbohong,
baik kepada dirinya sendiri maupun kepada orang lain.'?

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang Muslim harus
selalu jujur, baik dalam perkataan maupun perbuatan.
Kejujuran adalah fondasi dari kepercayaan, baik di lingkungan

18 Ferdinan, Nurhidaya, Karakteristik Kepribadian Guru Dan
Pelaksanaan Pembelajaran, 2022
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keluarga, kerja, maupun dalam interaksi sosial. Contohnya,
selalu berkata jujur dalam transaksi bisnis dan menepati janji.

2. Kesabaran (Sabr)

Sabar merupakan salah satu akhlak utama yang sangat
diperlukan oleh seorang Muslim dalam menghadapi urusan
dunia dan agama. Segala amal dan cita-cita haruslah
berlandaskan padanya. Seorang Muslim diwajibkan untuk
meneguhkan hatinya dalam menanggung setiap ujian dan
penderitaan dengan ketenangan.'

Kesabaran adalah kunci dalam menghadapi berbagai
cobaan dan tantangan hidup. Seorang Muslim dianjurkan
untuk bersabar ketika menghadapi kesulitan, tidak mudah
putus asa, dan tetap berusaha keras dalam mencapai tujuan.
Misalnya, sabar dalam menjalani ujian hidup seperti sakit,
kehilangan, atau kegagalan.

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bagarah [2]: 153:

el & Al jiall il 1gial Gl

Terjemahnya:
"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar

Allah SWT juga berfirman dalam Surah Ali Imran [3]:
200:

19 Ferdinan, Nurhidaya.
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Terjemahnya:
"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu), dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu beruntung."

Firman Allah SWT dalam Surah Muhammad [47]: 31:

S0 gy ouplally Kio Galaal e o S

Terjemahnya:
"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguii
kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad
dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu." (Departemen
Agama RI, 2009: 510)

Ayat-ayat di atas mengajarkan setiap Muslim untuk
senantiasa bersabar dalam segala tindakan dan menerima apa
yang diperolehnya, terutama bagi guru agar selalu sabar
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pendidik.

3. Pribadi Teladan

Guru adalah teladan bagi peserta didik, dan semua orang
yang menganggapnya sebagai guru akan meneladaninya.
Guru yang profesional memiliki kepribadian yang baik dan
menjadi teladan dalam segala bentuk tingkah laku dan
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ucapannya, sehingga kehidupannya menjadi contoh yang
membawa peserta didik ke jalan yang benar.

Secara psikologis, manusia sangat memerlukan
keteladanan untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensi
mereka. Pendidikan melalui keteladanan guru, dengan
memberikan contoh-contoh konkret kepada siswa, menjadi
salah satu cara efektif untuk mencapai tujuan tersebut?.

Guru perlu meneladani kepribadian Rasulullah Saw.

Hal ini diterangkan dalam surat Al- Ahzab (33): 21:

[}
t

Jo Jsu) o8 63

8 Jlo
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu bagi orang yang mengharap Allah dan
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah

X5 s¥aalls o $30 o8 Gal s

Keteladanan adalah elemen kunci dalam proses
pendidikan dan pengembangan diri. Dalam konteks
pendidikan, guru yang meneladani sifat-sifat baik Rasulullah
SAW dapat memberikan contoh yang nyata dan inspiratif bagi
siswa. Keteladanan ini membantu siswa tidak hanya dalam
mengembangkan karakter yang baik tetapi juga dalam
memahami dan menerapkan ajaran agama secara praktis
dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, keteladanan
yang baik dari guru berperan penting dalam menciptakan

20 Wahyu Hidayat, “"Metode Keteladanan Dan Urgensinya Dalam
Pendidikan Akhlak Menurut Perspektif Abdullah Nashih Ulwan,” Al Ulya:
Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020): 113-35.
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lingkungan pendidikan yang efektif dan mendukung
pertumbuhan pribadi dan spiritual siswa.

4. Pribadi yang Istigamah
Istigamah atau konsistensi adalah kesesuaian antara
ucapan dan perbuatan. Ketidaksesuaian antara keduanya pada
seorang guru dapat memberikan kesan negatif kepada peserta
didik. Allah mengecam sikap tidak konsisten ini dalam firman-
Nya di Surah Ash-Shaff [61]: 2-3:

ol 3 198 3 i Bio 58 sl Y b ol o Il gl ¢

Terjemahnya:
"Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa yang tidak kamu kerjakan."

Allah SWT menegaskan pentingnya konsistensi dalam
Surah Ash-Shaff [61]: 2-3, yang mengecam perilaku
mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakan. Ayat tersebut
menunjukkan betapa besarnya kebencian di sisi Allah
terhadap mereka yang berbicara tanpa melaksanakan apa
yang mereka katakan. Hal ini mencerminkan betapa
pentingnya bagi seorang guru untuk menjaga konsistensi
antara ajaran yang diberikan dan perilaku sehari-hari mereka.

Menjadi pribadi yang istigamah adalah kunci untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan efektif.
Konsistensi antara ucapan dan tindakan memperkuat
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kredibilitas guru dan mempromosikan nilai-nilai moral yang
baik kepada siswa. Dengan meneladani prinsip istigamah,
guru tidak hanya memenuhi tuntutan agama dan etika, tetapi
juga membentuk karakter peserta didik dengan cara yang
konstruktif dan membangun.

5. Pribadi yang Berwibawa

Guru adalah pendidik profesional yang menginginkan
dirinya berwibawa di depan peserta didiknya. Untuk itu, guru
harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai-nilai
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam
pribadinya. Guru juga harus memiliki pemahaman yang
mendalam tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan bidangnya. Selain itu, guru harus mampu
mengambil keputusan secara independen, terutama terkait
dengan kegiatan pembelajaran, dan mampu mengambil
keputusan secara cepat dan tepat sasaran.

Seorang guru harus memiliki wibawa yang
mencerminkan kelebihan dalam mewujudkan nilai-nilai
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam
dirinya. Selain itu, guru juga perlu memiliki pemahaman yang
mendalam tentang ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
dengan bidang yang digelutinya. Guru diharapkan mampu
membuat keputusan secara mandiri, terutama terkait dengan
kegiatan pembelajaran. Kemampuan untuk mengamobil
keputusan dengan cepat dan tepat sangat penting bagi
seorang guru. Kewibawaan menjadi kualitas yang harus
dimiliki oleh seorang guru, karena dengan kewibawaan,
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, disiplin,
dan tertib. Namun, kewibawaan tidak berarti membuat siswa
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merasa takut kepada guru, melainkan mendorong mereka
untuk taat dan patuh pada peraturan yang berlaku,
sebagaimana yang dijelaskan oleh guru.?!

Seorang guru harus memiliki kewibawaan yang
mencerminkan nilai-nilai spiritual, emosional, moral, sosial,
dan intelektual dalam dirinya. Selain itu, guru perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi sesuai dengan bidangnya, serta kemampuan untuk
membuat keputusan secara mandiri, cepat, dan tepat dalam
konteks pembelajaran. Kewibawaan ini penting untuk
menciptakan suasana belajar yang disiplin dan tertib, tanpa
menimbulkan rasa takut, melainkan mendorong ketaatan
siswa terhadap aturan yang diajarkan oleh guru

B. Implementasi Nilai dalam Aspek Keluarga

1. Kasih Sayang dan Hormat (Mawaddah wa Rahmah)

Kasih sayang adalah fondasi utama dalam membangun
keluarga yang bahagia. Kasih sayang ini terwujud dalam
berbagai bentuk: dari suami kepada istri, istri kepada suami,
ayah kepada anak-anak, ibu kepada anak-anak, dan
sebaliknya, dari anak-anak kepada orang tua mereka. Kasih
sayang menjadi dasar dari hubungan yang saling melengkapi
antara anggota keluarga. Meskipun dalam hubungan keluarga
tidak hanya terdapat kebahagiaan, tetapi juga perasaan tidak
suka atau bahkan kebencian, seperti saat anak-anak bersikap
nakal, sulit dinasihati, atau melakukan sesuatu yang

21 Arbi Rismawan, Iswati Iswati, and Kuliyatun Kuliyatun,
“Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Perspektif Buya Hamka Dan
Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru Dan Dosen Nomor 14
Tahun 2005,” PROFETIK: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 4,
no. 1 (2023): 6574, https://doi.org/10.24127/profetik.v4i1.5100.
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memalukan. Namun, kasih sayang ayah dan ibu selalu lebih
besar daripada perasaan negatif tersebut??.

Islam mengajarkan pentingnya kasih sayang dan hormat
dalam keluarga. Orang tua harus menyayangi dan mendidik
anak-anak dengan baik, sementara anak-anak harus
menghormati dan mematuhi orang tua. Contohnya,
membantu orang tua dalam pekerjaan rumah tangga atau
mendengarkan nasihat mereka dengan penuh hormat.

2. Keadilan (Adil)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adil diartikan
sebagai sikap yang tidak berat sebelah, tidak memihak,
berpihak pada kebenaran, berpegang teguh pada keadilan,
bersikap sewajarnya, dan tidak bertindak sewenang-wenang?.

Adil berarti tidak berat sebelah, tidak berpihak, atau
berpegang pada kebenaran tanpa sewenang-wenang. Seorang
guru yang memiliki pribadi adil akan memperlakukan siswa
dengan seadil-adilnya, tanpa memandang apakah siswa
tersebut pintar atau kurang pandai. Guru vyang adil
menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya dan
memperlakukan siswa berdasarkan perkembangan dan
kebutuhannya, sehingga ia akan disukai, dihormati, dan
dipercaya. Keadilan tidak berarti memberikan perlakuan yang
sama rata, melainkan menempatkan sesuatu sesuai porsinya.
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisaa [4]: 135:

22 Gjiti Rahmah, “Akhlak Dalam Keluarga,” Alhadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah 20, no. 2 (2021): 27-42, https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/view/56009.

23 Lukman, “Insan Kamil Dalam Keteladanan Rasulullah Saw.:
Sebuah Kajian Hadis Tematik,” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 2, no. 2
(2022): 198-217, https://doi.org/10.15575/jpiu.v2i2.13525.
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Terjemahnya:
"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak keadilan yang benar-benar, menjadi saksi
karena Allah sekalipun terhadap dirimu sendiri..."

Ayat ini menganjurkan kita untuk selalu memiliki rasa
keadilan dalam memutuskan segala persoalan yang dihadapi.
Keadilan harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan
keluarga, seperti memberikan perhatian yang adil kepada
setiap anggota keluarga, tidak memihak, dan menyelesaikan
masalah dengan bijaksana. Contohnya, orang tua harus
memberikan perlakuan yang sama kepada semua anak tanpa
membeda-bedakan.

3. Kerjasama (Ta’awun)

Keluarga yang harmonis dibangun atas dasar kerjasama
antar anggotanya. Islam menganjurkan untuk saling
membantu dan mendukung dalam kebaikan, baik dalam
pekerjaan rumah, pendidikan anak, maupun dalam
menyelesaikan masalah. Misalnya, suami dan istri saling
membantu dalam mengurus rumah tangga dan mendidik
anak-anak.

Implementasi nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan,
dan kerjasama dalam keluarga adalah kunci untuk
membangun hubungan yang sehat dan harmonis. Kasih
sayang memperkuat ikatan emosional, keadilan memastikan
perlakuan yang setara dan adil, sementara kerjasama
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mempromosikan dukungan dan bantuan timbal balik antar
anggota keluarga. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini
secara konsisten, keluarga dapat menciptakan lingkungan
yang penuh cinta, keadilan, dan solidaritas, yang pada
akhirnya berkontribusi pada kebahagiaan dan kesejahteraan
seluruh anggota keluarga.

C. Implementasi Nilai dalam Aspek Sosial

1. Tolong-Menolong (Ta’awun)

Islam menganjurkan untuk saling menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan. Dalam kehidupan bermasyarakat,
seorang Muslim harus peka terhadap kebutuhan orang lain
dan siap membantu tanpa mengharapkan imbalan.
Contohnya, membantu tetangga yang sedang kesulitan atau
berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti gotong royong.

2. Persaudaraan (Ukhuwwah)

Persaudaraan dalam Islam melampaui batasan etnis, ras,
dan status sosial. Seorang Muslim harus menjalin hubungan
persaudaraan yang baik dengan sesama Muslim maupun non-
Muslim, dengan dasar saling menghormati dan memahami.
Contohnya, menjalin silaturahmi dengan tetangga, rekan
kerja, atau teman dari berbagai latar belakang.

Kerjasama merupakan salah satu nilai kemanusiaan yang
sangat penting dan menjadi dasar kesejahteraan serta
keberlanjutan masyarakat. Islam mengajarkan pentingnya
kerjasama antara individu dan negara untuk memastikan
kehidupan yang layakbagi setiap orang, dengan mendorong
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kerjasama dalam kebaikan dan memberikan bantuan kepada
mereka yang membutuhkan.
Allah berfirman dalam Qs. Al-Maidah [5]:2:
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Terjemahnya:
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-
Nya.

Dalam al-Quran, istilah yang digunakan untuk tolong-
menolong atau kerjasama kadang disebut ta’awun dan
kadang disebut ista'ana. Ta'awun, atau tolong-menolong,
merupakan tanda kehalusan budi, kesucian jiwa, dan
ketinggian akhlak. Ini juga mempererat hubungan antar
teman, menumbuhkan solidaritas, dan memperkuat
persahabatan.

3. Keadilan Sosial (Al-‘Adl al-ljtima’i)
Islam menekankan pentingnya keadilan sosial, di mana
setiap individu harus diperlakukan secara adil tanpa
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diskriminasi. Seorang Muslim dituntut untuk memperjuangkan
keadilan di lingkungan sekitar, misalnya dengan mendukung
program-program  yang memperbaiki  kesejahteraan
masyarakat miskin.

Implementasi nilai-nilai sosial seperti tolong-menolong,
persaudaraan, dan keadilan sosial dalam kehidupan sehari-hari
merupakan elemen penting dalam membangun masyarakat
yang harmonis dan berkeadilan. = Tolong-menolong
memperkuat hubungan antar individu dan menciptakan
solidaritas sosial, persaudaraan menghilangkan batasan-
batasan sosial dan mendorong rasa saling menghormati,
sedangkan keadilan sosial memastikan bahwa semua individu
diperlakukan secara adil dan setara. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat berkontribusi pada
terciptanya masyarakat yang lebih baik, lebih inklusif, dan
lebih adil.

D. Implementasi Nilai dalam Aspek Lingkungan

1. Pemeliharaan Alam (Hifdh al-Bi‘ah)

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di
bumi yang bertanggung jawab untuk menjaga dan
melestarikan alam. Ini termasuk menjaga kebersihan
lingkungan, mengurangi pencemaran, dan menjaga kelestarian
flora dan fauna. Contohnya, mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, menanam pohon, atau ikut serta dalam kegiatan
lingkungan seperti pembersihan pantai.

Alam atau lingkungan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sosial masyarakat, karena manusia, sebagai
makhluk sosial, hidup berdampingan dengan alam. Allah SWT
menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi dengan
tanggung jawab besar untuk memelihara dan melestarikan
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alam, mencegah kerusakan yang dapat merugikan diri sendiri
maupun makhluk lainnya. Dalam fikih lingkungan, tindakan
merusak alam ini dikenal sebagai kufr ekologi atau dosa
ekologi.?

2. Hemat dan Tidak Boros (Igtishad)

Igtishad dalam Islam berarti hemat atau tidak boros
dalam menggunakan sumber daya. Prinsip ini mencakup
pengelolaan yang bijak terhadap sumber daya yang ada,
dengan tujuan untuk mencegah pemborosan dan
memanfaatkan segala sesuatu secara maksimal. Dalam konteks
lingkungan, igtishad mengarah pada pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan, menjaga keseimbangan ekosistem, dan
memastikan bahwa sumber daya alam tidak digunakan secara
berlebihan.

Islam mengajarkan untuk tidak bersikap boros dan
menghargai sumber daya yang ada. Hemat dalam
penggunaan air, listrik, makanan, dan sumber daya lainnya
adalah bentuk implementasi dari nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, mematikan lampu saat tidak diperlukan
atau menghindari pemborosan makanan.

3. Pengelolaan Sampah (Israf wa I’tidal)

Pengelolaan sampah yang baik dan benar adalah salah
satu bentuk tanggung jawab seorang Muslim terhadap
lingkungan. Islam mengajarkan untuk tidak membuang
sampah sembarangan dan berperan aktif dalam daur ulang

26 Sujono Indrajati, Emawati, and Muh. Azkar, “AKTUALISASI
PENDIDIKAN  FIKIH LINGKUNGAN (FIQH ALBI'AH) PADA
MASYARAKAT KAWASAN HUTAN DESA GENGGELANG KECAMATAN
GANGGA KAB. LOMBOK UTARA" 5 (n.d.): 644-66.

Implementasi Nilai-Nilai Islam Pada Supervisi Pendidikan

Pendekatan Teori Dan Praktik



dan pengelolaan limbah. Contohnya, memilah sampah
organik dan non-organik serta mendaur ulang barang-barang
yang bisa digunakan kembali.

Islam mencakup pengembangan kepribadian muslim
yang bersifat menyeluruh secara harmonis berdasarkan
potensi psikologis dan fisiologis (jasmani) manusia yang
mengacu kepada keimanan dan sekaligus berilmu
pengetahuan secara berkeseimbangan sehingga terbentuklah
manusia muslim yang paripurna yang berjiwa tawakkal
(menyerahkan diri) secara total kepada Allah SWT. ?’

Islam memandang pendidikan sebagai proses
pengembangan kepribadian muslim secara menyeluruh,
terpadu, dan harmonis. Pendidikan tidak hanya diarahkan
pada peningkatan kemampuan akal atau kecerdasan
intelektual semata, tetapi juga mencakup pembinaan hati,
akhlak, emosi, sosial, dan jasmani. Manusia dalam pandangan
Islam merupakan makhluk ciptaan Allah Swt. yang memiliki
potensi psikologis dan fisiologis. Potensi psikologis meliputi
akal, perasaan, kehendak, kesadaran, dan spiritualitas,
sedangkan potensi fisiologis berkaitan dengan jasmani atau
tubuh manusia. Kedua potensi tersebut harus dikembangkan
secara seimbang agar manusia mampu menjalani
kehidupannya sesuai dengan tujuan penciptaannya.

Pengembangan kepribadian muslim dalam Islam harus
berlandaskan pada keimanan kepada Allah Swt. Iman menjadi
dasar utama dalam membentuk cara berpikir, sikap, perilaku,
dan tujuan hidup manusia. Dengan iman, seseorang
menyadari bahwa seluruh aktivitas hidupnya harus diarahkan
untuk memperoleh keridaan Allah. Namun, keimanan juga
perlu disertai dengan ilmu pengetahuan. Ilmu membuat
manusia mampu memahami ajaran agama, mengenali tanda-
tanda kebesaran Allah, memecahkan masalah kehidupan,
serta memberikan manfaat bagi sesama.
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Islam menghendaki keseimbangan antara iman dan ilmu,
antara rohani dan jasmani, serta antara kehidupan dunia dan
akhirat. Pendidikan yang ideal menurut Islam adalah
pendidikan yang mampu melahirkan manusia muslim yang
paripurna, yaitu pribadi yang beriman, berilmu, berakhlak
mulia, sehat jasmani, dan memiliki tanggung jawab sosial.
Manusia paripurna tidak hanya rajin beribadah, tetapi juga
mampu mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa Implementasi nilai-nilai Islam

dalam kehidupan sehari-hari adalah bentuk nyata dari
keimanan dan ketakwaan seorang Muslim. Dengan
mengamalkan nilai-nilai tersebut, diharapkan dapat tercipta
individu yang berakhlak mulia, keluarga yang harmonis,
masyarakat yang adil dan sejahtera, serta lingkungan yang
lestari. Implementasi ini bukan hanya sebagai bentuk ibadah,
tetapi juga sebagai upaya untuk mewujudkan kehidupan yang
damai dan seimbang sesuai dengan ajaran Islam.

E. Relevansi Nilai-Nilai Islam dalam Pendidikan

Nilai-nilai Islam memiliki peran penting dalam
pendidikan, baik dalam konteks formal maupun informal.
Pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan akhlak mulia. Relevansi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
dapat dilihat dari berbagai perspektif, termasuk tujuan

27 Abdul Fatta Ferdinan, Mawardi Pewangi, Profil Kepribadian Guru
Dalam Islam, ed. ME Jasri, SE.Sy., 01 ed. (JI. Anak Gowa No. 3 Kecamatan
Pallangga Kab. Gowa 92161: CV Pena Publisher, n.d.).
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pendidikan, metode pengajaran, serta pengembangan moral
dan spiritual peserta didik.

1. Tujuan Pendidikan dalam Islam

a. Penbinaan Akhlak Mulia

Pembahasan mengenai tujuan utama pendidikan dalam
Islam, yaitu pengembangan akhlak yang mulia, merupakan
inti dari konsep pendidikan yang komprehensif dan holistik.
Dalam pandangan Islam, pendidikan tidak semata-mata
berfokus pada aspek intelektual atau akademis, melainkan
juga menekankan pentingnya pembentukan karakter dan
perilaku yang baik, sesuai dengan tuntunan agama.
Pengembangan akhlak yang mulia dalam pendidikan Islam
menempati posisi yang sangat strategis. Akhlak dalam Islam
mencakup berbagai aspek perilaku manusia yang diatur oleh
norma-norma moral dan etika yang berasal dari ajaran Al-
Qur'an dan Hadis. Kejujuran, kesabaran, tanggung jawab,
keadilan, dan sifat-sifat terpuji lainnya diajarkan sejak dini
untuk membentuk pribadi yang Dberintegritas dan
bermartabat. Dalam hal ini, pendidikan Islam berperan
sebagai media untuk mentransformasi nilai-nilai spiritual
menjadi praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Akhlak dalam Islam mencakup berbagai aspek perilaku

manusia yang diatur oleh norma-norma moral dan etika yang
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bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Nilai-nilai seperti
kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, keadilan, amanah,
kasih sayang, rendah hati, disiplin, dan kepedulian sosial
merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus ditanamkan
sejak dini. Pembinaan akhlak tidak hanya bertujuan agar
peserta didik mengetahui mana yang baik dan mana yang
buruk, tetapi juga agar mereka mampu membiasakan diri
melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pendidikan akhlak tidak berhenti pada pemahaman
teoritis, tetapi harus diwujudkan dalam sikap dan tindakan
nyata.

Dalam pendidikan Islam, pembinaan akhlak mulia
menempati posisi yang sangat strategis karena akhlak
merupakan cerminan kualitas keimanan seseorang. IImu
pengetahuan yang tinggi tidak akan memberikan manfaat
yang sempurna apabila tidak disertai dengan akhlak yang
baik. Seseorang yang berilmu tetapi tidak memiliki akhlak
dapat menggunakan ilmunya untuk hal-hal yang merugikan
orang lain. Sebaliknya, ilmu yang disertai akhlak akan
melahirkan pribadi yang bijaksana, bertanggung jawab, dan
bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan
Islam selalu menekankan keseimbangan antara

pengembangan akal, hati, dan perilaku.
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Pembinaan akhlak mulia dalam pendidikan Islam juga
erat kaitannya dengan keteladanan. Peserta didik tidak cukup
hanya diberi nasihat tentang pentingnya akhlak, tetapi juga
perlu melihat contoh nyata dari guru, orang tua, dan
lingkungan sekitarnya. Guru memiliki peran penting dalam
menampilkan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia.
Ketika guru bersikap jujur, sabar, adil, disiplin, dan penuh
kasih sayang, peserta didik akan lebih mudah meneladani
nilai-nilai  tersebut. Keteladanan merupakan metode
pendidikan yang sangat efektif karena peserta didik
cenderung meniru apa yang mereka lihat secara langsung.

Selain keteladanan, pembinaan akhlak juga dapat
dilakukan melalui pembiasaan. Nilai-nilai akhlak perlu
ditanamkan secara terus-menerus agar menjadi bagian dari
kepribadian peserta didik. Misalnya, membiasakan peserta
didik memberi salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar,
menghormati guru, menghargai teman, menjaga kebersihan,
berkata jujur, bertanggung jawab terhadap tugas, serta
membantu orang lain. Pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten akan membentuk karakter positif dalam diri peserta
didik. Semakin sering nilai-nilai kebaikan dipraktikkan, semakin

kuat pula akhlak tersebut tertanam dalam diri mereka.
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Pendidikan Islam juga berperan sebagai media untuk
mentransformasi nilai-nilai spiritual menjadi praktik nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai keimanan tidak hanya
diajarkan dalam bentuk hafalan atau pengetahuan agama,
tetapi harus diwujudkan dalam perilaku sosial. Misalnya,
keyakinan kepada Allah Swt. seharusnya melahirkan sikap
jujur karena merasa selalu diawasi oleh-Nya. Keimanan
kepada hari akhir seharusnya menumbuhkan tanggung jawab
karena setiap perbuatan akan dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian, pendidikan akhlak menghubungkan antara
aspek spiritual dan aspek sosial dalam kehidupan peserta
didik.

Pembinaan akhlak mulia juga penting dalam menghadapi
tantangan zaman. Perkembangan teknologi, perubahan sosial,
dan derasnya arus informasi dapat membawa pengaruh positif
maupun negatif bagi peserta didik. Tanpa dasar akhlak yang
kuat, peserta didik dapat mudah terpengaruh oleh perilaku
menyimpang, budaya konsumtif, kurangnya sopan santun,
dan lemahnya kepedulian sosial. Oleh sebab itu, pendidikan
Islam harus mampu membekali peserta didik dengan nilai-nilai
moral yang kokoh agar mereka mampu menyaring pengaruh
luar dan tetap berpegang pada prinsip kebaikan.

Dalam pelaksanaannya, pembinaan akhlak mulia harus

melibatkan berbagai pihak, baik sekolah, keluarga, maupun
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masyarakat. Sekolah berperan dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang religius, disiplin, dan penuh nilai positif.
Keluarga menjadi tempat pertama dan utama dalam
menanamkan akhlak kepada anak. Sementara itu, masyarakat
menjadi lingkungan yang memperkuat nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sosial. Jika ketiga lingkungan ini saling
mendukung, maka pembinaan akhlak peserta didik akan
berjalan lebih efektif.

Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual semata, tetapi juga
untuk membentuk manusia yang berkarakter baik.
Pengembangan akhlak dalam pendidikan dimulai dari
lingkungan keluarga, dilanjutkan dengan pendidikan formal di
sekolah, serta diperkuat melalui pembinaan di masyarakat.
Pendidikan yang menekankan pada akhlak ini akan mencetak
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
mampu menjalankan tugas-tugas kemanusiaan dengan penuh
tanggung jawab dan kearifan. Dalam perspektif Islam, ilmu
pengetahuan dan akhlak tidak dapat dipisahkan. Kecerdasan
intelektual tanpa disertai akhlak yang baik dapat
menimbulkan dampak negatif, seperti penyalahgunaan ilmu
pengetahuan untuk tujuan yang tidak baik. Oleh karena itu,
pendidikan  Islam  selalu = menekankan  pentingnya

keseimbangan antara penguasaan ilmu dan penerapan nilai-
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nilai moral. Dengan kata lain, tujuan pendidikan adalah
menghasilkan individu yang tidak hanya pintar, tetapi juga
bijak dalam menggunakan pengetahuannya untuk
kemaslahatan umat.

Dalam konteks pendidikan formal, pengembangan
akhlak mulia dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Misalnya, dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa diajarkan
tentang pentingnya akhlak dalam berinteraksi dengan sesama,
menghormati orang tua, guru, dan masyarakat, serta
menjalankan ibadah dengan ikhlas. Kurikulum yang berbasis
nilai-nilai Islam ini dirancang untuk membentuk siswa menjadi
individu yang mampu menjalankan peran mereka dalam
masyarakat dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan
tuntunan agama. Guru memiliki peran sentral dalam proses
pembentukan akhlak siswa. Sebagai teladan, guru harus
mampu mencontohkan perilaku yang baik dalam setiap
tindakan dan ucapan. Selain itu, guru juga harus memberikan
bimbingan dan pengawasan yang kontinu dalam proses
pengembangan akhlak siswa. Pendidikan akhlak tidak hanya
diajarkan secara teoretis, tetapi juga melalui keteladanan dan

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

b. Pembentukan Insan Kamil
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Islam menargetkan pembentukan insan kamil, yaitu
individu yang sempurna dan seimbang dari segi spiritual,
moral, intelektual, dan fisik. Konsep insan kamil ini
merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam, di mana
setiap aspek kehidupan manusia dikembangkan secara
harmonis agar mereka mampu menjalani hidup sesuai dengan
ajaran agama. Dalam Islam, insan kamil bukan sekadar
individu yang saleh secara spiritual, tetapi juga seseorang yang
memiliki moralitas tinggi, kecerdasan intelektual, serta
kesehatan fisik yang baik. Kesempurnaan ini tidak berarti
tanpa dosa atau kesalahan, melainkan mencakup upaya terus-
menerus untuk mencapai keseimbangan dalam semua aspek
kehidupan. Insan kamil adalah pribadi yang mampu
menjalankan kewajiban agama dengan penuh kesadaran,
memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari, serta berkontribusi positif bagi
masyarakat sekitarnya.

Pembentukan /nsan kami/ menunjukkan bahwa
pendidikan Islam bersifat menyeluruh dan seimbang.
Pendidikan tidak boleh hanya menekankan kecerdasan
intelektual, tetapi juga harus memperhatikan pembinaan
ruhani, akhlak, emosi, sosial, dan jasmani. Seseorang yang
memiliki pengetahuan luas tetapi tidak memiliki akhlak dapat

menggunakan ilmunya untuk hal yang merugikan. Sebaliknya,
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seseorang yang berakhlak baik tetapi tidak memiliki ilmu yang
memadai akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan Islam
berusaha mengembangkan seluruh dimensi manusia secara
harmonis agar tercipta pribadi yang utuh dan seimbang.
Dalam aspek spiritual, /nsan kamil adalah pribadi yang
memiliki hubungan yang kuat dengan Allah Swt. Ia menyadari
bahwa hidup di dunia memiliki tujuan yang jelas, yaitu
beribadah kepada Allah dan menjalankan amanah kehidupan
dengan sebaik-baiknya. Kesadaran spiritual ini membuat
seseorang tidak mudah terpengaruh oleh perilaku yang
menyimpang, karena ia memahami bahwa setiap perbuatan
akan dipertanggungjawabkan. Pendidikan Islam membentuk
kesadaran spiritual melalui pembelajaran akidah, ibadah,
pembiasaan zikir, doa, membaca Al-Qur’an, serta penghayatan
terhadap nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari.
Dari aspek moral, insan kamiladalah individu yang
memiliki akhlak mulia. Ia bersikap jujur, amanah, sabar,
rendah hati, adil, bertanggung jawab, peduli terhadap
sesama, dan mampu menjaga hubungan baik dengan orang
lain. Akhlak mulia menjadi tanda penting dari keberhasilan
pendidikan Islam. Dalam kehidupan sosial, seseorang tidak
cukup hanya memiliki kecerdasan, tetapi juga harus mampu

memperlakukan orang lain dengan baik. Karena itu,
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pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai moral agar peserta
didik mampu membedakan yang benar dan yang salah, serta
terbiasa melakukan kebaikan dalam kehidupan nyata.

Dari aspek intelektual, insan kamil/ adalah pribadi yang
mencintai ilmu dan menggunakan akalnya untuk memahami
kebenaran. Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan dan
mendorong umatnya untuk berpikir, membaca, meneliti, dan
belajar sepanjang hayat. Pendidikan Islam tidak menolak
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi
mengarahkannya agar digunakan untuk kemaslahatan.
Dengan kecerdasan intelektual yang dibimbing oleh nilai-nilai
agama, seseorang dapat mengambil keputusan secara
bijaksana, menyelesaikan masalah, dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat.

Selain aspek spiritual, moral, dan intelektual,
pembentukan /nsan kami/juga memperhatikan aspek fisik.
Islam memandang kesehatan jasmani sebagai bagian penting
dalam kehidupan manusia. Tubuh yang sehat membantu
seseorang melaksanakan ibadah, belajar, bekerja, dan
beraktivitas dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan Islam
juga mendorong peserta didik untuk menjaga kebersihan,
kesehatan, kedisiplinan, dan keseimbangan hidup. Jasmani

yang kuat harus digunakan untuk melakukan kebaikan dan
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mendukung pelaksanaan tanggung jawab sebagai hamba
Allah dan anggota masyarakat.

Namun, kesempurnaan dalam konsep /nsan kamiltidak
berarti manusia menjadi makhluk tanpa dosa atau tanpa
kesalahan. Manusia tetap memiliki kelemahan dan
keterbatasan. Kesempurnaan yang dimaksud adalah usaha
terus-menerus untuk memperbaiki diri, menjaga
keseimbangan hidup, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Seorang /nsan  kami/adalah  pribadi yang menyadari
kekurangannya, mau belajar dari kesalahan, menerima
nasihat, dan berusaha meningkatkan kualitas dirinya. Dengan
demikian, pembentukan /nsan  kami/ merupakan proses
panjang yang berlangsung sepanjang hayat.

Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peran penting
dalam membentuk /insan kamil. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing
peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang beriman,
berilmu, berakhlak, dan bertanggung jawab. Guru harus
menjadi teladan dalam ucapan dan perbuatan, karena peserta
didik belajar tidak hanya dari penjelasan, tetapi juga dari
contoh nyata. Keteladanan guru dalam beribadah, bersikap
jujur, disiplin, sabar, dan peduli akan membantu peserta didik

memahami nilai-nilai Islam secara lebih konkret.
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Pembentukan /nsan kami/juga memerlukan dukungan
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga
menjadi tempat pertama dalam menanamkan nilai-nilai
keimanan dan akhlak. Sekolah berperan memperkuat nilai-nilai
tersebut melalui pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan.
Masyarakat menjadi ruang bagi peserta didik untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial. Jika
ketiga lingkungan ini saling mendukung, maka proses
pembentukan /nsan kamil akan berjalan lebih efektif.

Aspek spiritual dalam pembentukan insan kamil
menekankan pada hubungan yang erat antara individu
dengan Allah. Pendidikan Islam diarahkan untuk
menanamkan rasa tagwa, kecintaan kepada Allah, dan
kesadaran akan kewajiban beribadah. Pengembangan spiritual
ini tidak hanya terbatas pada ritual keagamaan, tetapi juga
mencakup penghayatan nilai-nilai Islam yang mendalam,
seperti rasa syukur, sabar, ikhlas, dan tawakal. Individu yang
matang secara spiritual akan memiliki ketenangan batin,
integritas, dan kemampuan untuk menghadapi berbagai
tantangan hidup dengan sabar dan optimisme. Moralitas
adalah salah satu pilar utama dalam konsep insan kamil.
Pendidikan Islam memberikan penekanan besar pada
pembentukan karakter yang baik, seperti kejujuran, keadilan,

empati, dan rasa tanggung jawab. Nilai-nilai ini tidak hanya
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diajarkan sebagai teori, tetapi diimplementasikan dalam
tindakan sehari-hari. Insan kamil diharapkan menjadi individu
yang mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk,
serta selalu berusaha untuk memilih jalan yang diridhoi oleh
Allah. Moralitas yang kuat akan membentuk individu yang
tidak hanya berperilaku baik, tetapi juga menjadi agen
perubahan yang membawa manfaat bagi lingkungan
sekitarnya.

Pendidikan Islam juga mendorong pengembangan
intelektual sebagai bagian dari pembentukan insan kamil.
Islam mengajarkan pentingnya menuntut ilmu sebagai
kewajiban bagi setiap Muslim. IImu pengetahuan tidak hanya
dilihat sebagai sarana untuk mencapai kesuksesan duniawi,
tetapi juga sebagai alat untuk memahami kebesaran Allah dan
meningkatkan kualitas ibadah. Oleh karena itu, insan kamil
adalah individu yang cerdas, kritis, dan kreatif dalam berpikir,
serta selalu haus akan pengetahuan yang bermanfaat bagi
dirinya dan umat manusia. Dalam Islam, ilmu yang benar
harus sejalan dengan nilai-nilai agama, sehingga
intelektualisme yang dibangun tidak lepas dari akhlak dan
moralitas yang baik. Selain aspek spiritual, moral, dan
intelektual, pendidikan Islam juga memperhatikan
pengembangan aspek fisik sebagai bagian integral dari

pembentukan insan kamil. Kesehatan fisik dianggap penting
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karena tubuh yang sehat adalah sarana untuk menjalankan
ibadah dengan optimal. Islam menganjurkan umatnya untuk
menjaga kesehatan melalui pola makan yang baik, olahraga,
serta menjaga kebersihan diri. Insan kamil adalah individu
yang tidak hanya kuat secara mental dan spiritual, tetapi juga
memiliki tubuh yang bugar dan sehat, sehingga mampu
melaksanakan tugas-tugas keagamaan dan sosial dengan
penuh semangat.

Untuk mencapai tujuan pembentukan insan kamil,
pendidikan Islam dirancang secara komprehensif, mencakup
kurikulum yang seimbang antara ilmu agama dan ilmu dunia.
Kurikulum ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap
aspek dari insan kamil — spiritual, moral, intelektual, dan fisik
— dikembangkan secara proporsional. Di sekolah-sekolah
Islam, misalnya, pelajaran agama dikombinasikan dengan
pelajaran sains, matematika, dan seni, serta kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan fisik dan
sosial. Pendidikan di luar sekolah, seperti di keluarga dan
masyarakat, juga memainkan peran penting dalam
membentuk individu menjadi insan kamil. Dengan demikian,
konsep insan kamil mencerminkan tujuan ideal dari
pendidikan Islam yang mencakup keseluruhan aspek
kehidupan manusia. Individu yang mencapai tingkat insan

kamil diharapkan mampu menjadi hamba Allah yang taat,
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anggota masyarakat yang bertanggung jawab, dan pemimpin
yang bijaksana, sehingga mereka dapat menjalani hidup
dengan penuh makna dan membawa kebaikan bagi diri
sendiri dan orang lain.

c. Menanamkan Kesadaran Nilai-Nilai rilijius

Nilai-nilai Islam sangat menekankan pentingnya tagwa,
yang merupakan kesadaran mendalam akan kehadiran Allah
SWT dan rasa takut untuk melanggar perintah-Nya. Tagwa
bukanlah sekadar rasa takut dalam arti negatif, melainkan
perpaduan antara rasa takut yang mendalam akan murka
Allah dan rasa cinta yang tulus kepada-Nya, yang mendorong
seseorang untuk senantiasa berada di jalan yang benar.
Pendidikan Islam bertujuan menanamkan kesadaran tagwa ini
dalam diri setiap peserta didik, agar mereka selalu berpegang
teguh pada prinsip-prinsip agama dalam setiap tindakan.

Salah satu nilai utama dalam Islam adalah takwa. Takwa
merupakan kesadaran mendalam akan kehadiran Allah Swt.
dalam setiap aspek kehidupan. Orang yang bertakwa meyakini
bahwa Allah selalu mengetahui segala sesuatu, baik yang
tampak maupun yang tersembunyi. Kesadaran ini membuat
seseorang berhati-hati dalam bertindak, menjaga ucapan,
mengendalikan hawa nafsu, serta berusaha menjauhi

perbuatan yang dilarang oleh agama. Takwa bukan sekadar
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rasa takut dalam arti negatif, melainkan sikap hati yang penuh
kesadaran, cinta, hormat, dan ketaatan kepada Allah Swt.

Dalam pengertian yang lebih luas, takwa merupakan
perpaduan antara rasa takut kepada murka Allah dan rasa
cinta yang tulus kepada-Nya. Rasa takut kepada Allah
mendorong seseorang untuk menjauhi dosa, kemaksiatan,
ketidakjujuran, kezaliman, dan perilaku buruk Ilainnya.
Sementara itu, rasa cinta kepada Allah mendorong seseorang
untuk melaksanakan ibadah, berbuat baik, menolong sesama,
menjaga amanah, dan menjalani kehidupan dengan penuh
tanggung jawab. Dengan demikian, takwa bukanlah sikap
yang membuat manusia menjauh dari kehidupan, tetapi justru
membimbing manusia agar menjalani kehidupan dengan
benar, seimbang, dan bermakna.

Pendidikan Islam bertujuan menanamkan kesadaran
takwa dalam diri setiap peserta didik. Kesadaran ini sangat
penting karena peserta didik akan menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, maupun dunia digital. Tanpa kesadaran
religius yang kuat, peserta didik dapat mudah terpengaruh
oleh perilaku negatif, seperti berbohong, tidak disiplin, malas
belajar, kurang menghormati orang tua dan guru, serta
mengikuti pergaulan yang tidak baik. Sebaliknya, peserta didik

yang memiliki kesadaran takwa akan berusaha menjaga
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dirinya dari perbuatan yang merugikan diri sendiri dan orang
lain.

Penanaman nilai-nilai religius harus dilakukan melalui
proses pendidikan yang berkelanjutan. Guru tidak cukup
hanya menyampaikan materi tentang iman, ibadah, dan
akhlak, tetapi juga harus membantu peserta didik memahami
makna dari ajaran tersebut. Misalnya, ketika mengajarkan
salat, guru tidak hanya menjelaskan tata cara salat, tetapi
juga menanamkan pemahaman bahwa salat melatih
kedisiplinan, ketundukan kepada Allah, kebersihan jiwa, dan
pencegahan dari perbuatan buruk. Ketika mengajarkan
kejujuran, guru perlu menjelaskan bahwa kejujuran
merupakan bagian dari keimanan dan bentuk tanggung jawab
kepada Allah.

Nilai-nilai religius juga dapat ditanamkan melalui
keteladanan. Guru, orang tua, dan seluruh warga sekolah
perlu menjadi contoh dalam menjalankan ajaran agama.
Peserta didik akan lebih mudah memahami nilai religius
apabila mereka melihat contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Guru yang rajin beribadah, berkata jujur, bersikap sabar,
menghargai orang lain, dan bertanggung jawab akan
memberikan pengaruh positif kepada peserta didik.

Keteladanan ini menjadi sarana pendidikan yang sangat kuat
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karena anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka
lihat.

Selain keteladanan, pembiasaan juga menjadi metode
penting dalam menanamkan kesadaran religius. Sekolah dapat
membiasakan peserta didik untuk berdoa sebelum dan
sesudah belajar, membaca Al-Quran, melaksanakan salat
berjamaah, memberi salam, menjaga kebersihan, bersikap
sopan, menghormati guru, dan membantu teman. Pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten akan membentuk karakter
religius dalam diri peserta didik. Nilai-nilai agama tidak hanya
menjadi pengetahuan, tetapi menjadi kebiasaan yang melekat
dalam perilaku sehari-hari.

Penanaman kesadaran religius juga harus menyentuh
aspek moral dan sosial. Peserta didik perlu memahami bahwa
beragama tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia
kepada Allah, tetapi juga hubungan manusia dengan sesama.
Seseorang yang memiliki nilai religius yang baik akan
berusaha menjaga hubungan baik dengan orang tua, guru,
teman, tetangga, dan masyarakat. Ia akan belajar menghargai
perbedaan, menolong orang yang membutuhkan, berlaku adil,
tidak menyakiti orang lain, serta menjaga lingkungan. Dengan
demikian, nilai religius harus melahirkan perilaku sosial yang

positif.
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Dalam konteks pendidikan modern, penanaman nilai-nilai
religius semakin penting karena peserta didik hidup di tengah
arus informasi yang sangat cepat. Media sosial, internet, dan
perkembangan teknologi membawa banyak manfaat, tetapi
juga dapat membawa pengaruh negatif apabila tidak disertai
kontrol diri dan kesadaran agama. Nilai takwa dapat menjadi
benteng moral bagi peserta didik agar mampu memilih
informasi yang bermanfaat, menjaga etika dalam
berkomunikasi, serta tidak mudah mengikuti perilaku yang
bertentangan dengan ajaran Islam.

Tagwa berfungsi sebagai landasan utama dalam
kehidupan seorang Muslim, menjadi kompas moral yang
membimbing setiap aspek kehidupannya. Pendidikan Islam
berupaya menanamkan kesadaran bahwa Allah selalu
mengawasi setiap perbuatan, baik yang tampak maupun yang
tersembunyi. Dengan adanya taqwa, seseorang akan
senantiasa merasa terikat oleh nilai-nilai agama, sehingga tidak
mudah tergoda untuk melakukan hal-hal yang dilarang,
bahkan ketika tidak ada orang lain yang melihatnya.
Kesadaran ini mendorong individu untuk menjalani hidup
dengan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab.

Dalam pendidikan Islam, tagwa diajarkan melalui
berbagai pendekatan, baik secara langsung maupun tidak

langsung. Secara langsung, tagwa diperkenalkan melalui
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pembelajaran berbasis Al-Qur'an dan Hadis, di mana siswa
diajak untuk memahami makna dan implikasi dari ayat-ayat
yang mengajarkan kebesaran Allah serta pentingnya menjaga
hubungan yang baik dengan-Nya. Pembelajaran ini bersifat
kognitif sekaligus afektif, dengan tujuan agar siswa merasakan
kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan. Secara tidak
langsung, taqwa ditanamkan melalui keteladanan guru dan
lingkungan sekolah yang religius, di mana nilai-nilai Islam
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tagwa memiliki pengaruh besar terhadap perilaku
seseorang. Individu yang memiliki tagwa yang kuat akan
berusaha menyesuaikan perbuatannya dengan ajaran Islam.
Misalnya, dalam hal kejujuran, orang yang bertagwa tidak
akan berbohong karena ia sadar bahwa Allah mengetahui
segala sesuatu, termasuk yang tersembunyi. Tagwa juga
mendorong seseorang untuk berbuat baik kepada sesama,
menjalankan ibadah dengan khusyuk, serta menjauhi
perbuatan yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Dengan
demikian, taqwa berfungsi sebagai kontrol internal yang
menjaga seseorang dari perbuatan yang dilarang agama.

Pendidikan memiliki peran penting dalam menanamkan
taqwa pada diri peserta didik. Proses ini dimulai sejak dini,
ketika anak-anak diajarkan untuk mengenal Allah, memahami

perintah dan larangan-Nya, serta merasakan kasih sayang dan
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kekuasaan-Nya. Seiring bertambahnya usia, pendidikan taqwa
diperkuat dengan pembelajaran yang lebih mendalam tentang
ajaran Islam, serta praktik-praktik ibadah yang dilakukan
secara rutin, seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an.
Pendidikan tagwa juga mencakup aspek pembiasaan, di mana
peserta didik diajak untuk terus melakukan amal saleh,
sehingga tagqwa menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kepribadian mereka.

Dalam kerangka pendidikan Islam, taqwa bukan hanya
salah satu tujuan, tetapi merupakan tujuan utama yang harus
dicapai oleh setiap peserta didik. Dengan menanamkan
tagwa, diharapkan terbentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual dan
moral. Generasi yang bertagwa akan menjadi individu-
individu yang mampu membawa kebaikan dan manfaat bagi
masyarakat, serta menjadi hamba Allah yang senantiasa
berusaha mendekatkan diri kepada-Nya. Tagwa menjadi
pendorong utama dalam menjalani kehidupan yang penuh
dengan nilai-nilai Islam, sehingga setiap tindakan yang
dilakukan selalu berada dalam koridor yang diridhai oleh
Allah SWT.

Dengan menanamkan taqwa melalui pendidikan, Islam
berusaha membentuk manusia yang bukan hanya mengetahui

apa yang benar dan salah, tetapi juga memiliki motivasi yang
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kuat untuk selalu memilih jalan yang benar. Taqwa
menjadikan setiap individu memiliki kesadaran yang tinggi
akan tanggung jawabnya kepada Allah, kepada dirinya
sendiri, dan kepada masyarakat, sehingga tercipta kehidupan

yang harmonis dan seimbang, sesuai dengan ajaran Islam.

2. Metode Pengajaran yang Berbasis Nilai-Nilai Islam

a. Keteladanan (Uswah Hasanah)

Salah satu metode pengajaran yang sangat ditekankan
dalam Islam adalah melalui keteladanan. Guru atau pendidik
harus menjadi contoh yang baik bagi peserta didik, baik
dalam ucapan, perbuatan, maupun sikap. Keteladanan ini
mengajarkan nilai-nilai moral secara praktis dan nyata.

Keteladanan mengajarkan nilai-nilai moral secara praktis
dan nyata. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung
jawab, kesabaran, sopan santun, kasih sayang, dan keadilan
akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik apabila guru
menampilkannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
ketika guru mengajarkan pentingnya disiplin, maka guru harus
menunjukkan kedisiplinan dengan datang tepat waktu,
menyiapkan pembelajaran dengan baik, dan menjalankan
tugas secara bertanggung jawab. Ketika guru mengajarkan
kejujuran, maka guru harus jujur dalam ucapan, tindakan, dan

penilaian. Dengan demikian, peserta didik dapat melihat
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bahwa nilai-nilai yang diajarkan bukan sekadar teori, tetapi
benar-benar dapat diterapkan dalam kehidupan.

Dalam Islam, Rasulullah Saw. merupakan teladan utama
bagi umat manusia. Beliau tidak hanya menyampaikan ajaran
Islam melalui kata-kata, tetapi juga memperlihatkannya
melalui akhlak dan perilaku yang mulia. Rasulullah Saw.
menjadi contoh dalam hal kejujuran, amanah, kesabaran,
kasih sayang, keberanian, kebijaksanaan, dan tanggung
jawab. Keteladanan Rasulullah Saw. menunjukkan bahwa
pendidikan yang paling kuat adalah pendidikan yang disertai
contoh nyata. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik
hendaknya meneladani Rasulullah Saw. dalam menjalankan
tugas pendidikan.

Metode keteladanan sangat efektif karena peserta didik,
terutama anak-anak dan remaja, memiliki kecenderungan
untuk meniru perilaku orang yang mereka kagumi atau
hormati. Guru merupakan salah satu figur yang sering
dijadikan panutan oleh peserta didik. Cara guru berbicara,
berpakaian, bersikap, = memperlakukan  orang lain,
menyelesaikan masalah, dan menjalankan tanggung jawab
dapat memberikan kesan yang mendalam bagi siswa. Jika
guru menunjukkan perilaku yang baik, maka peserta didik
akan terdorong untuk meniru perilaku tersebut. Sebaliknya,

jika guru menunjukkan perilaku yang kurang baik, maka hal
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itu dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
pembentukan karakter peserta didik.

Keteladanan guru juga berperan dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang positif. Guru yang ramah, sabar,
adil, dan menghargai peserta didik akan menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Peserta
didik akan merasa aman untuk bertanya, berdiskusi, dan
mengemukakan pendapat. Sikap guru yang menghargai siswa
akan mengajarkan kepada mereka pentingnya menghormati
orang lain. Dengan demikian, keteladanan tidak hanya
membentuk karakter individu peserta didik, tetapi juga
membangun budaya kelas yang harmonis dan saling
menghargai.

Selain dalam sikap dan perilaku, keteladanan juga harus
tampak dalam ucapan guru. Guru harus menjaga lisannya
agar selalu menggunakan kata-kata yang baik, sopan, dan
membangun. Ucapan guru memiliki pengaruh besar terhadap
kondisi psikologis peserta didik. Kata-kata yang lembut dan
memotivasi dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa,
sedangkan kata-kata yang kasar atau merendahkan dapat
melukai perasaan dan menurunkan semangat belajar. Oleh
karena itu, guru harus berhati-hati dalam berbicara dan
menjadikan lisannya sebagai sarana untuk mendidik,

membimbing, dan memberi semangat.
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Keteladanan juga harus tercermin dalam Kkonsistensi
antara ucapan dan perbuatan. Guru yang baik adalah guru
yang mampu melakukan apa yang ia ajarkan. Jika guru
mengatakan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman, maka
guru harus ikut menjaga kebersihan lingkungan. Jika guru
mengajarkan pentingnya tanggung jawab, maka guru harus
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Konsistensi ini akan
menumbuhkan kepercayaan peserta didik kepada guru.
Sebaliknya, ketidaksesuaian antara ucapan dan perbuatan
dapat membuat peserta didik kehilangan rasa hormat dan
kepercayaan.

Dalam pendidikan Islam, keteladanan tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru agama, tetapi seluruh guru dan
warga sekolah. Setiap pendidik memiliki peran dalam
membentuk karakter peserta didik. Guru matematika, bahasa,
sains, seni, dan mata pelajaran lainnya juga harus
menunjukkan akhlak yang baik dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, nilai-nilai moral dan religius dapat tertanam
dalam seluruh aktivitas pendidikan, bukan hanya pada mata
pelajaran tertentu.

Metode keteladanan juga perlu didukung oleh lingkungan
sekolah yang positif. Sekolah harus membangun budaya yang
mencerminkan nilai-nilai kebaikan, seperti disiplin, kebersihan,

saling menghormati, tanggung jawab, dan kepedulian. Jika
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guru dan lingkungan sekolah sama-sama memberikan contoh
yang baik, maka peserta didik akan lebih mudah membentuk
kebiasaan positif. Keteladanan yang konsisten dari seluruh
warga sekolah akan memperkuat pembinaan akhlak dan
karakter peserta didik.

Dengan demikian, keteladanan atau uswah
hasanah merupakan metode pengajaran yang sangat penting
dalam Islam. Melalui keteladanan, nilai-nilai moral tidak hanya
diajarkan secara lisan, tetapi diperlihatkan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Guru sebagai pendidik harus mampu
menjadi contoh yang baik dalam ucapan, perbuatan, dan
sikap. Keteladanan yang baik akan membantu peserta didik
memahami, meniru, dan mengamalkan nilai-nilai kebaikan.
Oleh karena itu, seorang guru hendaknya senantiasa
memperbaiki diri, menjaga akhlak, dan menampilkan perilaku
yang sesuai dengan ajaran Islam agar dapat membimbing
peserta didik menuju pribadi yang berilmu, beriman, dan

berakhlak mulia.
b. Dialog dan Diskusi (Hiwar)

Islam mendorong penggunaan dialog dan diskusi dalam
proses pembelajaran. Metode ini membantu peserta didik
untuk memahami konsep-konsep agama dan nilai-nilai Islam

secara lebih mendalam. Melalui diskusi, peserta didik diajak

untuk berpikir kritis dan memahami hikmah dari ajaran-ajaran
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Islam.

Metode Aiwar memiliki kedudukan penting karena sejalan
dengan ajaran Islam yang menghargai akal, pemikiran, dan
pencarian kebenaran. Islam mendorong manusia untuk
berpikir, merenung, bertanya, dan memahami tanda-tanda
kebesaran Allah Swt. Banyak ayat dalam Al-Quran yang
mengajak  manusia untuk menggunakan akal dan
memperhatikan ciptaan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan Islam tidak menutup ruang berpikir, melainkan
mengarahkan akal agar digunakan untuk memahami
kebenaran dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Melalui dialog, guru dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep agama dan nilai-nilai Islam secara
lebih mendalam. Misalnya, ketika membahas tentang
kejujuran, guru tidak hanya menjelaskan definisi jujur, tetapi
juga dapat mengajak peserta didik berdiskusi tentang
mengapa kejujuran penting, apa akibat dari kebohongan,
bagaimana menerapkan kejujuran dalam kehidupan sekolah,
serta bagaimana Islam memandang orang yang menjaga
amanah. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya
mengetahui konsep secara teoritis, tetapi juga memahami
hikmah dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Diskusi juga dapat mendorong peserta didik untuk

berpikir kritis. Berpikir kritis dalam pendidikan Islam bukan
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berarti membantah ajaran agama, tetapi berusaha memahami
ajaran Islam dengan benar, mendalam, dan bertanggung
jawab. Peserta didik diajak untuk melihat suatu persoalan dari
berbagai sudut pandang, mencari alasan yang kuat, serta
menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan.
Misalnya, dalam membahas pentingnya salat, guru dapat
mengajak siswa berdiskusi tentang pengaruh salat terhadap
kedisiplinan, ketenangan jiwa, dan perilaku sehari-hari.
Dengan demikian, peserta didik dapat memahami bahwa
ajaran Islam memiliki hikmah yang luas dan relevan dengan
kehidupan.

Metode dialog dan diskusi juga membantu membangun
keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat.
Tidak semua siswa memiliki kepercayaan diri untuk berbicara
di depan kelas. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan
suasana diskusi yang aman, terbuka, dan menghargai setiap
pendapat. Guru harus memastikan bahwa tidak ada siswa
yang ditertawakan, direndahkan, atau disalahkan secara kasar
ketika menyampaikan pandangan. Dengan suasana yang
positif, peserta didik akan lebih berani bertanya dan
mengemukakan ide. Hal ini akan membantu perkembangan
kemampuan komunikasi, kepercayaan diri, dan sikap sosial

mereka.
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Dalam pelaksanaannya, guru memiliki peran penting
sebagai fasilitator. Guru tidak hanya memberikan pertanyaan,
tetapi juga mengarahkan jalannya diskusi agar tetap sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Guru perlu menyiapkan
pertanyaan yang jelas, menarik, dan sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik. Pertanyaan yang baik dapat
merangsang siswa untuk berpikir lebih dalam. Selain itu, guru
perlu memberikan kesempatan yang seimbang kepada seluruh
peserta didik untuk berpartisipasi. Siswa yang aktif perlu
diarahkan agar tidak mendominasi, sedangkan siswa yang
pasif perlu diberi dorongan agar mau terlibat.

Dialog dan diskusi juga dapat menanamkan nilai-nilai
akhlak dalam proses pembelajaran. Melalui diskusi, peserta
didik belajar untuk mendengarkan orang lain, menghargai
perbedaan pendapat, berbicara dengan sopan, tidak
memotong pembicaraan, dan menerima kritik dengan lapang
dada. Nilai-nilai ini sangat penting dalam kehidupan sosial.
Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan membentuk
kecerdasan intelektual, tetapi juga membina akhlak dan adab
dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, diskusi harus dilakukan
dengan tetap menjaga etika, kesantunan, dan sikap saling
menghargai.

Metode hiwarjuga dapat membuat pembelajaran

menjadi lebih hidup dan bermakna. Peserta didik merasa
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dilibatkan dalam proses belajar sehingga mereka lebih mudah
memahami materi. Pembelajaran tidak lagi terasa monoton
karena siswa dapat bertukar pendapat, memberikan contoh,
dan mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri.
Dengan demikian, diskusi dapat meningkatkan motivasi
belajar dan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap
nilai-nilai Islam.

Namun, agar metode dialog dan diskusi berjalan efektif,
guru perlu melakukan perencanaan yang baik. Guru harus
menentukan tema diskusi, tujuan yang ingin dicapai, aturan
diskusi, serta cara mengevaluasi partisipasi siswa. Guru juga
perlu memastikan bahwa diskusi tidak keluar dari pembahasan
utama dan tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam. Jika
muncul pendapat yang kurang tepat, guru harus
meluruskannya dengan cara yang bijaksana, bukan dengan
sikap merendahkan.

Dengan demikian, dialog dan diskusi
atau Aiwar merupakan metode pembelajaran yang sangat
penting dalam pendidikan Islam. Metode ini membantu
peserta didik memahami ajaran agama secara lebih
mendalam, berpikir kritis, berani menyampaikan pendapat,
serta menghargai pandangan orang lain. Melalui Aiwar,
pembelajaran Islam tidak hanya menjadi proses transfer ilmu,

tetapi juga proses pembentukan cara berpikir, sikap, dan
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akhlak yang baik. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan
metode ini secara tepat agar peserta didik dapat memahami
hikmah ajaran Islam dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Pembiasaan (Ta’dib)

Pembiasaan adalah metode pengajaran yang dilakukan
dengan mengulang-ulang perilaku atau tindakan yang baik
sehingga menjadi bagian dari karakter peserta didik. Misalnya,
membiasakan anak untuk shalat lima waktu sejak dini atau
membiasakan berkata jujur dalam segala hal.

Pembiasaan sangat penting karena karakter tidak
terbentuk secara tiba-tiba. Karakter tumbuh melalui proses
panjang yang dilakukan secara terus-menerus. Anak yang
sejak dini dibiasakan melakukan kebaikan akan lebih mudah
menjadikan  kebaikan tersebut sebagai bagian dari
kepribadiannya. Misalnya, anak yang dibiasakan melaksanakan
shalat lima waktu sejak kecil akan lebih mudah memahami
bahwa shalat merupakan kebutuhan rohani dan kewajiban
kepada Allah Swt. Demikian pula anak yang dibiasakan
berkata jujur dalam segala hal akan tumbuh menjadi pribadi
yang memiliki integritas dan dapat dipercaya.

Dalam Islam, pembiasaan memiliki hubungan erat
dengan pendidikan akhlak. Akhlak mulia tidak cukup hanya

diajarkan melalui nasihat atau teori, tetapi harus dilatih
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melalui perilaku nyata. Peserta didik perlu dibimbing untuk
membiasakan diri berperilaku sopan, menghormati orang tua
dan guru, menyayangi teman, menjaga kebersihan, berdoa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, membaca Al-
Quran, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan.  Kebiasaan-kebiasaan baik tersebut apabila
dilakukan secara berulang akan membentuk pola perilaku
yang positif.

Pembiasaan juga membantu peserta didik memahami
bahwa ajaran Islam harus diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, nilai kejujuran tidak cukup hanya dipahami
sebagai perilaku yang baik, tetapi harus dibiasakan dalam
ucapan, tugas sekolah, ujian, dan pergaulan. Nilai disiplin
tidak cukup hanya dijelaskan, tetapi harus dilatih melalui
kebiasaan datang tepat waktu, mengikuti aturan,
mengerjakan tugas, dan menjaga ketertiban. Nilai tanggung
jawab juga perlu dibiasakan melalui kegiatan sederhana,
seperti merapikan alat belajar, menjaga barang milik sendiri,
menyelesaikan pekerjaan, dan mengakui kesalahan.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menerapkan metode pembiasaan. Guru harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung
terbentuknya kebiasaan baik. Di sekolah, guru dapat

membiasakan peserta didik memberi salam ketika bertemu,
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berdoa sebelum belajar, menjaga kebersihan kelas, berbicara
dengan sopan, antre dengan tertib, dan menghargai pendapat
teman. Kegiatan-kegiatan sederhana tersebut memiliki
pengaruh besar apabila dilakukan secara konsisten. Melalui
pembiasaan, peserta didik belajar bahwa nilai-nilai Islam
bukan hanya untuk dihafal, tetapi untuk dipraktikkan.

Dalam penerapan pembiasaan, konsistensi menjadi hal
yang sangat penting. Kebiasaan baik akan sulit terbentuk
apabila hanya dilakukan sesekali. Oleh karena itu, guru, orang
tua, dan lingkungan sekolah harus bekerja sama untuk
menanamkan kebiasaan positif secara berkelanjutan. Jika di
sekolah anak dibiasakan berkata jujur, tetapi di rumah tidak
diberi teladan yang sama, maka proses pembentukan karakter
dapat terganggu. Sebaliknya, apabila sekolah dan keluarga
memiliki arah pendidikan yang sama, maka pembiasaan akan
lebih mudah tertanam dalam diri anak.

Selain konsistensi, keteladanan juga menjadi faktor
penting dalam metode pembiasaan. Anak-anak lebih mudah
meniru apa yang mereka lihat daripada sekadar mendengar
perintah. Oleh karena itu, guru dan orang tua harus menjadi
contoh dalam menjalankan kebiasaan baik. Jika guru
membiasakan peserta didik menjaga kebersihan, maka guru
juga harus menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan. Jika

guru meminta siswa disiplin, maka guru juga harus
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menunjukkan kedisiplinan. Keteladanan akan memperkuat
pembiasaan karena peserta didik melihat contoh nyata dari
nilai yang diajarkan.

Pembiasaan juga perlu dilakukan dengan cara yang
bijaksana dan sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Anak-anak perlu dibimbing dengan kelembutan, kesabaran,
dan pengulangan yang terus-menerus. Jika mereka belum
mampu melaksanakan kebiasaan baik dengan sempurna, guru
tidak boleh langsung mencela atau menghukum secara
berlebihan. Sebaliknya, guru perlu memberikan arahan,
motivasi, dan penguatan positif. Pujian atas perilaku baik
dapat membuat peserta didik merasa dihargai dan terdorong
untuk mengulanginya kembali.

Metode pembiasaan juga dapat membentuk kesadaran
spiritual peserta didik. Ketika anak terbiasa berdoa, shalat,
membaca Al-Qur‘an, dan mengingat Allah, maka nilai religius
akan tumbuh dalam dirinya. Kesadaran ini akan membantu
anak menjaga sikap dan perilakunya karena merasa selalu
diawasi oleh Allah Swt. Dengan demikian, pembiasaan tidak
hanya membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga membangun
kesadaran batin yang kuat.

Dalam konteks pendidikan modern, pembiasaan tetap
sangat relevan. Peserta didik hidup di tengah berbagai

pengaruh yang dapat membentuk perilaku mereka, baik dari
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lingkungan nyata maupun media digital. Oleh karena itu,
sekolah perlu memperkuat pembiasaan nilai-nilai Islam agar
peserta didik memiliki dasar moral yang kokoh. Kebiasaan baik
yang ditanamkan sejak dini akan menjadi bekal penting bagi
mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Dengan demikian, pembiasaan atau {adib merupakan
metode pengajaran yang efektif dalam membentuk karakter
peserta didik. Melalui pengulangan perilaku baik secara
konsisten, peserta didik akan belajar mengamalkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan shalat,
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan
kepedulian sosial akan membentuk pribadi yang berakhlak
mulia. Oleh karena itu, guru, orang tua, dan lingkungan
sekolah harus bekerja sama dalam menanamkan kebiasaan
baik agar peserta didik tumbuh menjadi manusia yang

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

3. Pengembangan Moral dan Spiritual Peserta Didik

a. Pendidikan Akhlak dan Etika

Nilai-nilai Islam menekankan pentingnya pendidikan
akhlak dan etika dalam membentuk pribadi yang unggul.
Pendidikan akhlak meliputi pengajaran tentang bagaimana
bersikap kepada Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Hal

ini bertujuan untuk menciptakan individu yang berperilaku

Implementasi Nilai-Nilai Islam Pada Supervisi Pendidikan

Pendekatan Teori Dan Praktik



baik dan dihormati di masyarakat.

Pendidikan akhlak meliputi pengajaran tentang
bagaimana manusia harus bersikap kepada Allah, kepada
sesama manusia, kepada diri sendiri, dan kepada lingkungan.
Akhlak kepada Allah diwujudkan melalui keimanan, ketaatan,
rasa syukur, tawakal, sabar, ikhlas, serta kesungguhan dalam
menjalankan ibadah. Peserta didik perlu dibimbing agar
memahami bahwa segala aktivitas dalam kehidupan harus
dilandasi oleh kesadaran bahwa Allah selalu melihat dan
mengetahui setiap perbuatan. Kesadaran ini akan melahirkan
sikap hati-hati dalam bertindak serta dorongan untuk selalu
melakukan kebaikan.

Akhlak kepada sesama manusia mencakup sikap jujur,
amanah, sopan santun, saling menghormati, membantu orang
lain, menghargai perbedaan, dan tidak menyakiti sesama.
Dalam kehidupan sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri.
Oleh karena itu, pendidikan akhlak mengajarkan peserta didik
agar mampu membangun hubungan yang baik dengan orang
tua, guru, teman, tetangga, dan masyarakat. Anak yang
dibiasakan menghormati orang tua dan guru akan tumbuh
menjadi pribadi yang santun. Anak yang dilatih untuk jujur
dan bertanggung jawab akan menjadi pribadi yang dipercaya

oleh orang lain.
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Selain itu, pendidikan akhlak juga mencakup akhlak
terhadap diri sendiri. Peserta didik perlu diajarkan untuk
menjaga kehormatan diri, disiplin, bertanggung jawab, rajin
belajar, menjaga kesehatan, serta menjauhi perilaku yang
merugikan diri sendiri. Islam mengajarkan bahwa tubuh, akal,
dan hati adalah amanah dari Allah yang harus dijaga dengan
baik. Oleh sebab itu, peserta didik perlu dibimbing agar
menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat, menjaga
kebersihan, menghindari kemalasan, serta mengembangkan
potensi diri secara positif.

Pendidikan etika juga berkaitan dengan cara manusia
memperlakukan lingkungan. Islam mengajarkan bahwa alam
adalah ciptaan Allah yang harus dijaga dan dimanfaatkan
secara bertanggung jawab. Peserta didik perlu diajarkan untuk
menjaga kebersihan, tidak merusak lingkungan, menghemat
air, merawat tanaman, serta membuang sampah pada
tempatnya. Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan
bagian dari akhlak mulia karena menunjukkan rasa tanggung
jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

Dalam proses pendidikan, akhlak dan etika tidak cukup
diajarkan melalui teori semata. Nilai-nilai tersebut harus
ditanamkan melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat,
pengawasan, dan lingkungan yang mendukung. Guru memiliki

peran penting sebagai teladan bagi peserta didik. Jika guru
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mengajarkan kejujuran, maka guru harus jujur dalam ucapan
dan tindakan. Jika guru mengajarkan kedisiplinan, maka guru
harus menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas.
Keteladanan seperti ini akan lebih mudah ditiru dan dihayati
oleh peserta didik.

Pembiasaan juga menjadi metode penting dalam
pendidikan akhlak. Peserta didik perlu dibiasakan melakukan
perilaku baik secara berulang, seperti memberi salam, berdoa
sebelum belajar, menghormati guru, berkata sopan, bekerja
sama dengan teman, menjaga kebersihan, dan bertanggung
jawab terhadap tugas. Kebiasaan yang dilakukan secara terus-
menerus akan membentuk karakter yang kuat. Dengan
demikian, akhlak tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi
menjadi bagian dari kepribadian peserta didik.

Tujuan utama pendidikan akhlak dan etika adalah
menciptakan individu yang berperilaku baik dan dihormati di
masyarakat. Pribadi yang berakhlak mulia akan mampu
membawa kedamaian, memberi manfaat, dan menjaga
hubungan sosial dengan baik. Ia tidak hanya memikirkan
kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga peduli terhadap orang
lain dan lingkungannya. Dalam kehidupan bermasyarakat,
orang yang memiliki akhlak dan etika yang baik akan lebih

mudah dipercaya, dihargai, dan diterima.
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Dengan demikian, pendidikan akhlak dan etika
merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam.
Pendidikan ini membentuk peserta didik agar memiliki
hubungan yang baik dengan Allah, sesama manusia, diri
sendiri, dan lingkungan. Melalui pendidikan akhlak yang
dilakukan secara konsisten, peserta didik diharapkan tumbuh
menjadi pribadi yang beriman, santun, jujur, bertanggung
jawab, peduli, dan bermartabat. Inilah tujuan pendidikan
Islam, yaitu melahirkan manusia yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga unggul dalam moral dan
perilaku.

b. Penguatan Identitas Keagamaan

Dalam pendidikan, nilai-nilai  Islam  membantu
memperkuat identitas keagamaan peserta didik. Mereka
diajarkan untuk memahami dan menghayati ajaran agama,
sehingga menjadi individu yang bangga dengan identitas
Muslim mereka dan mampu menghadapi tantangan modern
tanpa kehilangan jati diri.

Penguatan identitas keagamaan sangat penting karena
peserta didik hidup di tengah perkembangan zaman yang
semakin kompleks. Arus globalisasi, kemajuan teknologi,
media sosial, dan pergaulan modern membawa berbagai

pengaruh, baik positif maupun negatif. Di satu sisi,

perkembangan tersebut membuka peluang bagi peserta didik
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untuk memperoleh pengetahuan yang luas. Namun, di sisi
lain, peserta didik juga dapat menghadapi tantangan berupa
melemahnya nilai moral, gaya hidup bebas, krisis keteladanan,
serta pengaruh budaya yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus hadir untuk
membekali peserta didik dengan pemahaman agama yang
kuat agar mereka tidak mudah kehilangan arah dan jati diri.

Peserta didik perlu diajarkan untuk memahami ajaran
Islam secara benar, seimbang, dan mendalam. Pemahaman
ini mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, muamalah, serta
nilai-nilai sosial dalam Islam. Akidah yang kuat akan
menanamkan keyakinan kepada Allah Swt. sebagai Tuhan
yang wajib disembah dan ditaati. Ibadah akan melatih
kedisiplinan, ketaatan, dan hubungan spiritual dengan Allah.
Akhlak akan membimbing peserta didik dalam bersikap baik
kepada orang tua, guru, teman, masyarakat, dan lingkungan.
Sementara itu, pemahaman muamalah akan membantu
mereka menjalani kehidupan sosial secara adil, jujur, dan
bertanggung jawab.

Penguatan identitas keagamaan juga  berarti
menumbuhkan rasa bangga sebagai seorang Muslim. Rasa
bangga ini bukan dalam bentuk kesombongan atau
merendahkan orang lain, tetapi berupa kesadaran positif

bahwa Islam memiliki nilai-nilai luhur yang dapat membimbing
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kehidupan manusia. Peserta didik yang memiliki kebanggaan
terhadap identitas Muslimnya akan lebih percaya diri dalam
menjalankan ajaran agama, seperti melaksanakan salat,
membaca Al-Qur'an, berpakaian sopan, berkata jujur,
menjaga pergaulan, dan menampilkan akhlak yang baik.
Kebanggaan ini akan membuat mereka tidak merasa rendah
diri ketika berbeda dari budaya atau kebiasaan yang
bertentangan dengan ajaran Islam.

Dalam proses pendidikan, penguatan identitas
keagamaan tidak cukup dilakukan melalui hafalan materi
agama. Guru perlu mengaitkan ajaran Islam dengan
kehidupan nyata peserta didik. Misalnya, ketika membahas
tentang kejujuran, guru dapat menghubungkannya dengan
perilaku siswa saat mengerjakan tugas atau ujian. Ketika
membahas tentang tanggung jawab, gquru dapat
mengaitkannya dengan kewajiban menjaga kebersihan kelas,
menaati aturan sekolah, atau menghormati orang tua. Dengan
cara ini, peserta didik memahami bahwa ajaran Islam bukan
hanya dipelajari di kelas, tetapi harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Keteladanan guru dan lingkungan sekolah juga sangat
berpengaruh dalam memperkuat identitas keagamaan peserta
didik. Guru yang menunjukkan sikap religius, jujur, disiplin,

sabar, dan santun akan menjadi contoh nyata bagi siswa.
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Sekolah yang membiasakan budaya religius, seperti berdoa
sebelum belajar, memberi salam, melaksanakan salat
berjamaah, membaca Al-Qur'an, menjaga kebersihan, dan
menghargai sesama, akan membantu peserta didik merasakan
bahwa nilai-nilai Islam hidup dalam lingkungan mereka.
Identitas keagamaan akan semakin kuat apabila peserta didik
mengalami langsung suasana pendidikan yang religius dan
mendidik.

Selain itu, penguatan identitas keagamaan juga harus
disertai dengan kemampuan menghadapi tantangan modern
secara bijaksana. Peserta didik tidak cukup hanya dilarang dari
pengaruh negatif, tetapi juga perlu diberi pemahaman agar
mampu memilah dan memilih mana yang baik dan buruk.
Mereka perlu diajarkan etika menggunakan teknologi, adab
berkomunikasi di media sosial, cara menjaga diri dari
pergaulan yang merugikan, serta pentingnya menggunakan
ilmu pengetahuan untuk kebaikan. Dengan demikian, peserta
didik dapat hidup di tengah perkembangan zaman tanpa
kehilangan nilai-nilai Islam.

Identitas keagamaan yang kuat akan membantu peserta
didik memiliki pegangan hidup yang jelas. Mereka akan lebih
mudah mengambil keputusan berdasarkan nilai agama, bukan
semata-mata mengikuti hawa nafsu atau tekanan lingkungan.

Ketika menghadapi godaan untuk berbuat tidak jujur, mereka
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ingat bahwa Allah selalu mengawasi. Ketika menghadapi
perbedaan, mereka belajar untuk bersikap toleran dan adil.
Ketika menghadapi kesulitan, mereka memiliki keyakinan
bahwa Allah akan memberikan pertolongan kepada hamba-
Nya yang sabar dan berusaha.

Dengan demikian, penguatan identitas keagamaan
merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam. Nilai-nilai
Islam membantu peserta didik memahami siapa dirinya, apa
tujuan hidupnya, dan bagaimana ia harus menjalani
kehidupan. Melalui pemahaman, penghayatan, keteladanan,
pembiasaan, dan penerapan nilai-nilai Islam, peserta didik
diharapkan tumbuh menjadi pribadi Muslim yang beriman,
percaya diri, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi

tantangan modern tanpa kehilangan jati diri.

c. Peningkatan Kesadaran Sosial

Islam mengajarkan nilai-nilai seperti tolong-menolong,
persaudaraan, dan keadilan sosial. Pendidikan yang berbasis
nilai-nilai Islam akan mendorong peserta didik untuk lebih
peka terhadap masalah-masalah sosial di sekitarnya dan
terlibat dalam aktivitas yang bermanfaat bagi masyarakat.

Kesadaran sosial adalah kemampuan seseorang untuk
memahami, merasakan, dan peduli terhadap kondisi orang

lain serta lingkungan masyarakat. Peserta didik yang memiliki

kesadaran sosial akan mampu melihat bahwa di sekitarnya
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terdapat berbagai persoalan yang membutuhkan perhatian,
seperti kemiskinan, ketidakadilan, kurangnya kepedulian,
perundungan, kerusakan lingkungan, dan lemahnya solidaritas
sosial. Melalui pendidikan Islam, peserta didik diarahkan agar
tidak bersikap acuh tak acuh terhadap persoalan tersebut,
melainkan terdorong untuk ikut membantu sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Salah satu nilai penting dalam Islam yang berkaitan
dengan kesadaran sosial adalah tolong-menolong. Islam
menganjurkan umatnya untuk saling membantu dalam
kebaikan dan ketakwaan. Nilai ini perlu ditanamkan kepada
peserta didik sejak dini agar mereka terbiasa peduli kepada
teman, keluarga, dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, nilai
tolong-menolong dapat diwujudkan melalui kebiasaan
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, berbagi
alat tulis, menjenguk teman yang sakit, membersihkan kelas
bersama, atau ikut serta dalam kegiatan sosial. Kebiasaan
sederhana tersebut dapat membentuk karakter peduli dan
empati dalam diri peserta didik.

Selain tolong-menolong, Islam juga menekankan nilai
persaudaraan. Semua manusia pada dasarnya memiliki
kedudukan yang sama di hadapan Allah, dan yang
membedakan hanyalah ketakwaannya. Nilai persaudaraan

mengajarkan peserta didik untuk saling menghargai, tidak
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merendahkan orang lain, tidak membeda-bedakan teman
berdasarkan latar belakang ekonomi, suku, budaya, atau
kemampuan akademik. Dalam lingkungan  sekolah,
persaudaraan dapat menciptakan suasana yang harmonis dan
mencegah terjadinya sikap diskriminatif maupun
perundungan. Peserta didik perlu diajarkan bahwa setiap
orang berhak diperlakukan dengan hormat dan adil.

Keadilan sosial juga merupakan nilai penting dalam Islam.
Pendidikan Islam mengajarkan bahwa setiap manusia harus
diperlakukan secara adil dan tidak boleh dizalimi. Dalam
konteks pendidikan, nilai keadilan dapat ditanamkan melalui
pembiasaan bersikap jujur, menghargai hak orang lain, tidak
mengambil milik teman, tidak memaksakan kehendak, serta
berani membela kebenaran. Peserta didik perlu memahami
bahwa keadilan bukan hanya tanggung jawab pemimpin atau
orang dewasa, tetapi juga harus dimulai dari perilaku sehari-
hari. Ketika siswa belajar bersikap adil dalam hal kecil, mereka
akan lebih siap menjadi pribadi yang bertanggung jawab
dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam juga mendorong
peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang bermanfaat
bagi masyarakat. Sekolah dapat menanamkan kesadaran
sosial melalui berbagai kegiatan, seperti bakti sosial,

penggalangan bantuan untuk korban bencana, kegiatan Jumat
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bersih, kunjungan ke panti asuhan, berbagi makanan kepada
yang membutuhkan, atau program peduli lingkungan.
Kegiatan seperti ini memberikan pengalaman nyata kepada
peserta didik bahwa ilmu dan keimanan harus diwujudkan
dalam tindakan yang memberi manfaat bagi orang lain.
Dengan pengalaman langsung, peserta didik akan lebih
mudah memahami makna kepedulian sosial.

Kesadaran sosial juga berkaitan dengan kemampuan
berempati. Empati adalah kemampuan merasakan apa yang
dirasakan orang lain. Dalam pendidikan Islam, empati dapat
ditanamkan melalui pembelajaran tentang kasih sayang,
kepedulian kepada fakir miskin, kewajiban zakat, infak,
sedekah, serta pentingnya menjaga hubungan baik dengan
sesama. Peserta didik yang memiliki empati tidak akan mudah
mengejek, menyakiti, atau mengabaikan penderitaan orang
lain. Sebaliknya, mereka akan terdorong untuk membantu dan
memberikan dukungan kepada orang yang membutuhkan.

Di era modern, peningkatan kesadaran sosial menjadi
semakin penting. Kemajuan teknologi dan media sosial sering
kali membuat peserta didik lebih sibuk dengan dirinya sendiri
dan kurang peka terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
pendidikan Islam perlu mengarahkan penggunaan teknologi
untuk kebaikan sosial. Peserta didik dapat diajarkan

menggunakan media digital untuk menyebarkan pesan positif,
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mengajak kepada kebaikan, menggalang bantuan sosial, atau
meningkatkan kepedulian terhadap isu-isu kemanusiaan dan
lingkungan. Dengan demikian, nilai-nilai Islam tetap relevan
dalam membentuk kepedulian sosial di tengah perkembangan
zaman.

Dengan demikian, peningkatan kesadaran sosial
merupakan bagian penting dari pendidikan Islam. Nilai-nilai
seperti tolong-menolong, persaudaraan, empati, dan keadilan
sosial harus ditanamkan secara terus-menerus agar peserta
didik tumbuh menjadi pribadi yang peduli terhadap sesama.
Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan membentuk manusia
yang saleh secara pribadi, tetapi juga saleh secara sosial.
Melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan kegiatan
sosial yang nyata, peserta didik diharapkan mampu menjadi
individu yang bermanfaat bagi keluarga, sekolah, masyarakat,

bangsa, dan agama.

4. Relevansi dalam Konteks Pendidikan Kontemporer

a. Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Ilmu Pengetahuan
Dalam pendidikan modern, nilai-nilai Islam tetap relevan
dengan integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
agama. Pendidikan tidak hanya mengajarkan sains dan
teknologi, tetapi juga bagaimana menerapkan pengetahuan

tersebut dengan cara yang beretika dan sesuai dengan ajaran
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Islam.

Islam tidak pernah memisahkan antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai agama. Dalam pandangan Islam,
ilmu merupakan anugerah Allah Swt. yang harus dicari,
dikembangkan, dan dimanfaatkan dengan benar. Islam
mendorong manusia untuk berpikir, membaca, meneliti,
mengamati alam, serta memahami tanda-tanda kebesaran
Allah dalam ciptaan-Nya. Dengan demikian, mempelajari ilmu
pengetahuan bukanlah sesuatu yang bertentangan dengan
agama, melainkan bagian dari upaya manusia untuk mengenal
kebesaran Allah dan menjalankan tugasnya sebagai khalifah di
muka bumi.

Integrasi nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan
berarti menghubungkan antara pemahaman akademik dengan
kesadaran spiritual dan moral. Pendidikan tidak cukup hanya
mengajarkan konsep-konsep sains, teknologi, matematika,
sosial, atau bidang ilmu lainnya secara teoritis, tetapi juga
perlu menanamkan bagaimana ilmu tersebut digunakan
secara etis dan bertanggung jawab. Misalnya, dalam
mempelajari teknologi, peserta didik tidak hanya diajarkan
cara menggunakan perangkat digital, tetapi juga dibimbing
agar menggunakan teknologi untuk hal-hal yang bermanfaat,

menjaga etika komunikasi, menghindari penyebaran informasi
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palsu, serta tidak menggunakan teknologi untuk merugikan
orang lain.

Dalam bidang sains, integrasi nilai Islam dapat dilakukan
dengan menanamkan kesadaran bahwa alam semesta adalah
ciptaan Allah yang harus dipelajari dan dijaga. Peserta didik
dapat diajak memahami bahwa keteraturan alam
menunjukkan kebesaran Allah Swt. Pengetahuan tentang
lingkungan, misalnya, tidak hanya diarahkan pada
pemahaman ekologis, tetapi juga pada tanggung jawab moral
untuk menjaga ciptaan Allah. Dengan demikian, ilmu
pengetahuan tidak hanya melahirkan kecerdasan intelektual,
tetapi juga menumbuhkan rasa syukur, kepedulian, dan
tanggung jawab terhadap alam.

Dalam bidang sosial, nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan
melalui penanaman keadilan, kejujuran, kepedulian, dan
tanggung jawab sosial. Ilmu ekonomi, misalnya, tidak hanya
dipahami sebagai cara memperoleh keuntungan, tetapi juga
harus diarahkan pada prinsip keadilan, kejujuran, dan
kemaslahatan bersama. Ilmu komunikasi tidak hanya
mengajarkan cara menyampaikan pesan, tetapi juga etika
berbicara, menjaga lisan, menghormati orang lain, dan
menyampaikan kebenaran. Dengan demikian, setiap bidang
ilmu dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai Islam

dalam kehidupan nyata.
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Pendidikan modern yang hanya menekankan kecerdasan
intelektual tanpa nilai agama dapat menghasilkan manusia
yang pintar, tetapi belum tentu bijaksana. Seseorang mungkin
memiliki kemampuan teknologi yang tinggi, tetapi jika tidak
memiliki akhlak, kemampuan tersebut dapat digunakan untuk
melakukan penipuan, menyebarkan kebencian, atau merusak
orang lain. Sebaliknya, ketika ilmu pengetahuan dipadukan
dengan nilai-nilai Islam, maka akan lahir pribadi yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia, bertanggung
jawab, dan mampu menggunakan ilmunya untuk kebaikan.

Guru memiliki peran penting dalam mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan. Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
menanamkan nilai moral dan spiritual dalam setiap proses
pembelajaran. Guru dapat mengaitkan materi pelajaran
dengan ayat-ayat Al-Qur‘an, hadis, kisah keteladanan, atau
nilai-nilai akhlak yang relevan. Namun, integrasi tersebut
harus dilakukan secara tepat, tidak dipaksakan, dan sesuai
dengan konteks pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta
didik memahami bahwa ilmu dan agama saling melengkapi
dalam membimbing kehidupan manusia.

Selain guru, kurikulum dan lingkungan sekolah juga
harus mendukung integrasi nilai-nilai Islam dengan ilmu

pengetahuan. Kurikulum perlu dirancang agar tidak hanya
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berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan akhlak. Lingkungan sekolah harus
mencerminkan nilai-nilai Islam melalui budaya disiplin,
kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, kebersihan, dan saling
menghormati. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
mendapatkan pengetahuan dari buku dan penjelasan guru,
tetapi juga mengalami langsung penerapan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sekolah.

Integrasi nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan juga
sangat penting dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Peserta didik hidup di era yang penuh dengan perubahan
cepat, persaingan ketat, dan arus informasi yang sangat luas.
Mereka membutuhkan ilmu pengetahuan agar mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman, tetapi juga
membutuhkan nilai-nilai Islam agar tidak kehilangan arah dan
jati diri. Dengan bekal ilmu dan agama, peserta didik dapat
menjadi  pribadi yang modern, terbuka terhadap
perkembangan, tetapi tetap berpegang teguh pada prinsip-
prinsip Islam.

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dengan ilmu
pengetahuan merupakan kebutuhan penting dalam pendidikan
modern. Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan
manusia yang menguasai sains dan teknologi, tetapi juga

manusia yang mampu menggunakan pengetahuannya dengan
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etika, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual. Melalui
integrasi ini, peserta didik diharapkan tumbuh menjadi
generasi yang cerdas, beriman, berakhlak mulia, kreatif, dan
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, bangsa,

agama, dan kemanusiaan.

b. Pendidikan Karakter dalam Kurikulum

Relevansi nilai-nilai Islam juga tercermin dalam
pentingnya pendidikan karakter dalam kurikulum. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras diajarkan
untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi
juga bermoral dan bertanggung jawab.

Kurikulum yang baik seharusnya tidak hanya memuat
materi pengetahuan, tetapi juga memuat nilai-nilai yang dapat
membentuk kepribadian peserta didik. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, disiplin, kepedulian,
keadilan, kesabaran, dan sopan santun perlu ditanamkan
secara terencana dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai
tersebut sangat sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya akhlak mulia dalam kehidupan.
Dengan demikian, pendidikan karakter dalam kurikulum
menjadi sarana untuk menghubungkan pengetahuan dengan

pembentukan moral peserta didik.
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Kejujuran merupakan salah satu nilai utama yang harus
ditanamkan melalui kurikulum. Peserta didik perlu diajarkan
bahwa kejujuran adalah dasar dari kepercayaan dan
integritas. Dalam kegiatan pembelajaran, nilai kejujuran dapat
diterapkan melalui kebiasaan tidak menyontek, mengerjakan
tugas sendiri, berkata benar, dan berani mengakui kesalahan.
Guru dapat menanamkan nilai ini melalui nasihat,
keteladanan, pembiasaan, serta penilaian yang adil. Jika
kejujuran dibiasakan sejak dini, peserta didik akan tumbuh
menjadi pribadi yang dapat dipercaya dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Selain kejujuran, tanggung jawab juga menjadi nilai
penting dalam pendidikan karakter. Peserta didik perlu
memahami bahwa setiap tugas dan amanah harus
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Dalam kurikulum,
nilai tanggung jawab dapat ditanamkan melalui pemberian
tugas individu maupun kelompok, kegiatan proyek,
kepemimpinan kelas, serta kewajiban menjaga kebersihan dan
ketertiban lingkungan sekolah. Tanggung jawab membantu
peserta didik menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, dan
mampu menyelesaikan kewajiban dengan baik. Dalam
perspektif Islam, tanggung jawab juga berkaitan dengan
kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia akan

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt.
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Kerja keras juga merupakan nilai karakter yang sangat
penting. Peserta didik perlu diajarkan bahwa keberhasilan
tidak dapat dicapai tanpa usaha, ketekunan, dan kesabaran.
Kurikulum yang menanamkan nilai kerja keras akan
mendorong siswa untuk tidak mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan belajar. Guru dapat membiasakan
peserta didik untuk berusaha menyelesaikan tugas, mencari
solusi atas masalah, dan memperbaiki hasil belajar melalui
latihan yang berkelanjutan. Nilai kerja keras sejalan dengan
ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk berikhtiar dan
tidak bermalas-malasan.

Pendidikan karakter dalam kurikulum juga harus
dilaksanakan secara terpadu dalam semua mata pelajaran.
Nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan dalam mata pelajaran
agama, tetapi dapat diintegrasikan dalam berbagai bidang
ilmu. Dalam pelajaran bahasa, peserta didik dapat belajar
tentang sopan santun berkomunikasi. Dalam pelajaran sains,
mereka dapat belajar tentang tanggung jawab menjaga
lingkungan. Dalam pelajaran sosial, mereka dapat memahami
nilai keadilan, kerja sama, dan kepedulian. Dengan cara ini,
pendidikan karakter tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian
dari seluruh proses pendidikan.

Guru memiliki peran penting dalam melaksanakan

pendidikan karakter dalam kurikulum. Guru harus mampu
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menjadi teladan, pembimbing, dan fasilitator bagi peserta
didik. Nilai-nilai karakter akan lebih mudah tertanam apabila
guru memperlihatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru
yang jujur, disiplin, sabar, adil, dan bertanggung jawab akan
memberikan contoh nyata bagi peserta didik. Keteladanan
guru menjadi salah satu faktor utama keberhasilan pendidikan
karakter karena siswa cenderung meniru perilaku yang
mereka lihat secara langsung.

Selain itu, pendidikan karakter perlu didukung oleh budaya
sekolah yang positif. Sekolah harus menciptakan lingkungan
yang mendorong peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai
kebaikan. Kebiasaan memberi salam, berdoa sebelum belajar,
menjaga kebersihan, menghormati guru, menghargai teman,
bekerja sama, dan disiplin terhadap aturan sekolah
merupakan bentuk nyata penerapan pendidikan karakter.
Budaya sekolah yang konsisten akan memperkuat nilai-nilai
yang diajarkan dalam kurikulum.

Pendidikan karakter dalam kurikulum juga sangat relevan
dengan tantangan zaman modern. Saat ini, peserta didik
hidup di tengah perkembangan teknologi, arus informasi yang
cepat, dan perubahan sosial yang kompleks. Mereka tidak
hanya membutuhkan kecerdasan akademik, tetapi juga
kekuatan moral agar mampu menggunakan ilmu dan teknologi

secara bertanggung jawab. Tanpa karakter yang baik,
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kecerdasan dapat disalahgunakan. Sebaliknya, dengan
karakter yang kuat, peserta didik dapat menjadi generasi yang
mampu berpikir kritis, bertindak bijaksana, dan memberi
manfaat bagi masyarakat.

Dengan demikian, pendidikan karakter dalam kurikulum
merupakan bagian penting dari pendidikan yang berlandaskan
nilai-nilai Islam. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerja keras, disiplin, dan kepedulian perlu ditanamkan secara
sistematis melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah. Pendidikan karakter bertujuan
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga bermoral, berakhlak mulia, dan
bertanggung jawab. Melalui kurikulum yang memadukan ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai Islam, peserta didik diharapkan
tumbuh menjadi pribadi yang unggul, beriman, dan
bermanfaat bagi kehidupan.

c. Pembinaan Spiritual di Sekolah

Pembinaan spiritual melalui kegiatan keagamaan di
sekolah, seperti pengajian, shalat berjamaah, dan kegiatan
keagamaan lainnya, menjadi salah satu cara untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam pendidikan formal. Hal ini
membantu peserta didik untuk lebih mendalami agama dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembinaan spiritual dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan keagamaan di sekolah, seperti pengajian, salat
berjamaah, membaca Al-Quran, doa bersama, kultum,
peringatan hari besar Islam, pesantren kilat, serta kegiatan
pembiasaan religius lainnya. Kegiatan tersebut bukan hanya
bersifat seremonial, tetapi harus diarahkan untuk membentuk
kesadaran beragama dalam diri peserta didik. Melalui kegiatan
keagamaan yang dilakukan secara teratur, peserta didik akan
terbiasa menghubungkan aktivitas belajar dengan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.

Salah satu bentuk pembinaan spiritual yang penting
adalah salat berjamaah di sekolah. Salat berjamaah tidak
hanya melatih peserta didik untuk melaksanakan kewajiban
ibadah, tetapi juga membentuk kedisiplinan, kebersamaan,
ketertiban, dan tanggung jawab. Peserta didik belajar
menghargai waktu, menjaga kebersihan diri melalui wudu,
mengikuti aturan dalam saf, serta merasakan nilai
persaudaraan sesama Muslim. Jika kegiatan salat berjamaah
dibiasakan dengan baik, maka peserta didik akan lebih mudah
menjadikan ibadah sebagai kebutuhan, bukan sekadar
kewajiban yang dipaksakan.

Selain salat berjamaah, kegiatan pengajian juga menjadi
sarana penting dalam pembinaan spiritual. Melalui pengajian,

peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih
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mendalam tentang ajaran Islam, baik yang berkaitan dengan
akidah, ibadah, akhlak, maupun kehidupan sosial. Pengajian di
sekolah dapat dikemas secara menarik dan sesuai dengan usia
peserta didik agar mereka lebih mudah memahami pesan
yang disampaikan. Materi pengajian sebaiknya tidak hanya
berisi teori keagamaan, tetapi juga dikaitkan dengan
persoalan  kehidupan sehari-hari, seperti  kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, pergaulan, penggunaan media
sosial, dan kepedulian terhadap sesama.

Membaca Al-Qur'an juga merupakan kegiatan penting
dalam pembinaan spiritual di sekolah. Peserta didik perlu
dibiasakan membaca, memahami, dan mencintai Al-Quran
sebagai pedoman hidup. Kegiatan tadarus sebelum
pembelajaran, hafalan surah pendek, atau pembinaan baca
tulis Al-Qur'an dapat membantu peserta didik lebih dekat
dengan kitab suci. Namun, pembinaan Al-Qur‘an tidak cukup
hanya berhenti pada kemampuan membaca, tetapi juga perlu
diarahkan pada pemahaman nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian, Al-Quran tidak hanya dibaca,
tetapi juga dijadikan pedoman dalam bersikap dan bertindak.

Pembinaan spiritual di sekolah juga berperan dalam
membentuk akhlak peserta didik. Kegiatan keagamaan yang
dilakukan secara konsisten dapat menanamkan nilai-nilai

seperti kejujuran, kesabaran, rendah hati, rasa syukur,
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tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Peserta didik yang
memiliki kesadaran spiritual akan lebih mampu mengendalikan
diri, menghormati guru dan orang tua, menghargai teman,
serta menjauhi perilaku yang tidak baik. Kesadaran bahwa
Allah selalu melihat setiap perbuatan dapat menjadi kontrol
moral dalam diri peserta didik.

Guru memiliki peran penting dalam pembinaan spiritual
di sekolah. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga
pembimbing dan teladan dalam pelaksanaan nilai-nilai Islam.
Keteladanan gquru dalam beribadah, berbicara santun,
bersikap jujur, disiplin, sabar, dan peduli akan memberikan
pengaruh besar terhadap peserta didik. Kegiatan keagamaan
akan lebih bermakna apabila didukung oleh contoh nyata dari
para guru dan seluruh warga sekolah. Jika peserta didik
melihat bahwa nilai-nilai Islam benar-benar diterapkan oleh
lingkungan sekolah, maka mereka akan lebih mudah
menghayati dan menirunya.

Selain guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah
juga perlu mendukung pembinaan spiritual. Sekolah harus
menciptakan budaya religius yang terasa dalam kehidupan
sehari-hari, bukan hanya pada kegiatan tertentu. Budaya
religius dapat diwujudkan melalui kebiasaan memberi salam,
berdoa sebelum belajar, menjaga kebersihan, berkata sopan,

berpakaian rapi dan santun, menghargai sesama, serta
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membiasakan kegiatan ibadah. Dengan adanya budaya
religius, sekolah menjadi lingkungan yang mendukung
terbentuknya kepribadian Islami.

Pembinaan spiritual juga sangat penting dalam
menghadapi tantangan zaman modern. Peserta didik hidup di
era perkembangan teknologi dan arus informasi yang sangat
cepat. Mereka mudah terpapar berbagai pengaruh yang belum
tentu sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena ity,
pembinaan spiritual dapat menjadi benteng moral agar
peserta didik mampu memilih mana yang baik dan buruk,
menggunakan teknologi secara bijak, serta menjaga diri dari
perilaku negatif. Dengan spiritualitas yang kuat, peserta didik
akan memiliki pegangan hidup yang jelas.

Dengan demikian, pembinaan spiritual di sekolah
merupakan cara penting untuk menerapkan nilai-nilai Islam
dalam pendidikan formal. Melalui kegiatan pengajian, salat
berjamaah, membaca Al-Qur‘an, doa bersama, dan kegiatan
keagamaan lainnya, peserta didik dapat lebih mendalami
agama dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembinaan spiritual yang dilakukan secara konsisten akan
membantu membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan dengan nilai-nilai Islam

sebagai pedoman.
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Dapat disimpulkan bahwa Nilai-nilai Islam memiliki
relevansi yang kuat dalam pendidikan, baik dalam
membentuk karakter individu, mengembangkan moral dan
spiritual, maupun dalam konteks pendidikan kontemporer.
Dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam pendidikan,
diharapkan lahir generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi
juga berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki
kesadaran spiritual yang tinggi. Pendidikan yang berbasis nilai-
nilai Islam juga akan membantu menciptakan masyarakat
yang adil, harmonis, dan damai sesuai dengan prinsip-prinsip

ajaran Islam.
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BAB III

Supervisi Pendidikan Perspektif Islam

A. Hakikat Supervisi Pendidikan

1. Pengertian Supervisi Pendidikan.

Supervisi berasal dari Bahasa inggris supervision yang
terdiri atas dua kata, yaitu super dan vision. Kata super
‘berarti atas atau lebih, sedangkan vision ‘berarti melihat atau
meninjau. Dengan demikian supervisi dalam pengertian
sederhana yaitu melihat, meninjau atau melihat dari atas,
yang dilakukan oleh atasan (pengawas/kepala sekolah)
terhadap perwujudan kegiatan pembelajaran.?

Jahai & Syarbani mengungkapkan bahwa, Istilah
supervisi telah cukup lama dikenal dan tidak asing di telinga
dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan supervisi sering di
identikkan dengan pengawasan. Secara arti etimologis istilah
“supervisi” atau dalam bahasa Inggris disebut “supervision”
sering didefinisikan sebagai pengawas. Sedangkan menurut
Ben M. Haris, supervisi adalah apa yang dilakukan oleh
personal sekolah dengan orang dewasa dan alat-alat dalam
angka mempertahankan atau mengubah pengelolahan
sekolah untuk memengaruhi langsung pencapaian tujuan
instruksional (kompetensi dasar) sekolah/madrasah. Supervisi
mempunyai impact dengan siswa melalui perantara orang lain
dan alat. Sedangkan menurut Ametembun menyatakan
bahwa supervisi pendidikan adalah pembinaan ke arah

28Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran Dan Pengembangan
Kapasitas Guru (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2-3.
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perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan
mutu belajar-mengajar dikelas pada khususnya.?

Sehartian dalam bukunya Konsep dan Teknik Supervisi
Pendidikan, supervisi adalah usaha memberi layanan kepada
guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok
dalam usaha memperbaiki pengajaran.=°

Secara umum pengertian supervisi dalam arti
pengawasan terdapat dalam Al-Qur'an pada surah Al Fajr
ayat 14 (Qs. Al Fajr [89]: 14 - 16).

Terjemahnya:

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.
Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu
Dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka
Dia akan berkata: "Tuhanku telah memuliakanku".
Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi
rizkinya Maka Dia berkata: "Tuhanku
menghinakanku".3

Beberapa istilah  yang hampir  sama maknanya
dengan supervisi anatara lain ; pengawasan, pemeriksaan dan

29 Erma Yunita, ‘Supervisi Kepala Sekolah Sebagai Tenaga
Kependidikan Di Ma Al-Madani Kota Lubuklinggau’, Jurnal Hijri, Vol. 11.
No. 1 (2022), h. 34

30Pjet A Sehartian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 19
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inspeksi.  Supervisi dalam makna pengawasan dapat kita
temukan beberapa ayat dalam

Al-Qur'an diantaranya;

1. Al-Qur'an surah al-Nisa [4]:1:

L;qs\esﬂjm\wu\@u»)\u&;s LT )
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Terjemahnya

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
dari padanyaAllah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

2. Al-Qur’an surah Al Maidah [5]: 117:

Q\;“;aﬁi’b“wum@;;;luv[quu}
Ji@lsuls-;xg;ls il el b i
£V lp o sl
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Terjemahnya:

Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali
apa yang Engkau perintahkan kepadaku
(mengatakan)nya Yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku
dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka
setelah Engkau wafatkan Aku, Engkau-lah yang
mengawasi mereka. dan Engkau adalah Maha
menyaksikan atas segala sesuatu.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dimengerti
bahwa supervisi pendidikan adalah suatu kegiatan pemberian
bantuan yang berupa pembinaan, bimbingan dan arahan yang
diberikan oleh pengawas (kepala sekolah/madrasah dan
penilik sekolah atau pembina lainnya) kepada paraguru dan
personalia sekolah untuk dapat meningkatkan kualitas proses
mutu hasil belajar mengajar. Pada hakikatnya supervisi
pendidikan dapat diartikansebagai bimbingan profesional bagi
guru-guru. Bimbingan profesional yangdimaksud adalah segala
usaha yang memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk
berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih maju
lagidalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki
dan meningkatkanproses belajar siswa.

2. Tujuan Supervisi Pendidikan
Tujuan supervisi adalah mengembangkan situasi belajar
dan mengajar yang lebih baik. Usaha perbaikan belajar dan
mengajar ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari
pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal,
yaitu anak yang murni agidahnya, mulia akhlaknya, tertib
ibadahnya dan baik muamalah duniawiyahnya.
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Secara umum tujuan supervisi pendidikan membantu
guru melihat tujuan pendidikan, membimbing pengalaman
belajar mengajar, menggunakan  sumber  belajar,
menggunakan meode mengajar, memenuhi kebutuhan belajar
murid, menilai kemajuan belajar murid, membina moral kerja,
menyesuaikan diri dengan masyarakat, dan membina
sekolah.

Menurut M. Moh Rivai dikutip oleh Afifuddin, tujuan
supervisi pendidikan menjadi tujuh macam, yaitu:

a. Membantu guru agar dapat lebih mengerti/menyadari
tujuan-tujuan pendidikan disekolah dan fungsi sekolah
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan itu

b. Membantu guru agar mereka lebih menyadari dan
mengerti kebutuhan dan masalah- masalah yang dihadapi
siswanya, supaya dapat membantu siswanya itu lebih baik
lagi.

c. Untuk melaksanakan kepemimpinan efektif dengan cara
yang demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-
kegiatan profesional di sekolah, dan hubungan antara staf
yang kooperatif untuk bersama-sama meningkatkan
kemampuan masing-masing

d. Menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru dan
memanfaatkan serta mengembangakan kemamuan itu
dengan memberikan tugas dan tanggung jawab yang
sesuai dengan kemampuannya.

e. Membantu guru meningkatkan kemampuan
penampilannya didepan kelas.

f. Membantu guru baru dalam masa orientasinya supaya

34Yunita, Supervisi Kepala Sekolah Sebagai Tenaga Kependidikan
Di Ma Al-Madani Kota Lubuklinggau. Hijri, Vol. 11, No. 1
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cepat dapat menyesuaikan diri dengan tugasnya dan
dapat mendayagunakan kemampuannya secara maksimal.

9. Menghindari tuntunan-tuntunan terhadap guru yang
diluar batas atau tidak wajar, baik tuntunan itu datangnya
dari dalam (sekolah) maupun dari luar (masyarakat).*

Dilihat dari paparan tujuan supervisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari supervisi pendidikan adalah
untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran  melalui
pemantauan, penilaian danperbaikan kegiatan proses
pembelajaran di sekolah agar diketahui sejauhmana
tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Fungsi Supervisi Pendidikan
Menurut Afifuddin dkk, fungsi supervisi dapat
dirumuskan berbeda-beda tergantung sudut pandang
seseorang terhadap supervisi. Tetapi semua fungsi-fungsi itu
mengarah kepada usaha peningkatan situasi belajar-
mengaajar. Terdapat beberapa fungsi supervisi, yaitu:

a. Supervisi sebagai kepemimpinan, kepemimpinan supervisi
merupakan kepemimpinan pendidikan, yaitu
kepemimpinan yang berusaha menimbulkan
kepemimpinan pada yang dipimpin, bukan sekedar untuk
diruturi atau diikuti semata. Seorang supervisor harus
melaksanakan kepemimpinannya sedemikian rupa,
sehingga guru-guru vyang di supervisinya dapat

%Yunita, “Supervisi Kepala Sekolah Sebagai Tenaga Kependidikan
Di Ma Al-Madani Kota Lubuklinggau.” Supervisi Kepala Sekolah Sebagai
Tenaga Kependidikan Di Ma Al-Madani Kota Lubuklinggau. Hijri, Vol. 11,
No. 1, 2022
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ditingkatkan menjadi guru yang lebih bertanggung jawab,
lebih mampu dibidang profesinya, dan memiliki sifat-sifat
kepemimpinan.

b. Supervisi sebagai inspeksi, supervisi memang memerlukan
inspeksi. Inspeksi dalam hal ini hanya merupakan titik
tolak utuk menentukan kegiatan-kegiatan selanjutnya yaitu
membantu/melayani guru agar mereka  dapat
meningkatkan kemampuan profesionalnya.

c. Supervisi sebagai peneliti, sebagai kelanjuta inspeksi,
diadakan usaha untuk memperoleh data-data lebih
lengkap, lebih objekif dan relevan untuk: (1) menemukan
sebab sebab yang menghambat/mempersukar jalannya
dan hasil belajar, (2) mencari dan menemukan
cara/metoda yang kiranya dapat mengurangi kesalahan
dan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar, dan (3)
memperoleh data yang dapat dipakai untuk menyusun
program peningkatan guru.

d. Supervisi sebagai latihan dan bimbingan, kesimpulan yang
dihasilkan  dalam  penelitian  akan  memberikan
kemungkinan untuk memberikan latihan kepada guru-guru
sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya. Latihan itu dapat berupa: diskusi,
penataran, obsevasi, demonstrasi, tugastugas untuk
mempelajari sumber- sumber tertentu dan sebagainya.

e. Supervisi sebagai evaluasi, penilaian terhadap proses dan
hasil suatu usaha guna untuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu kegiatan. Evaluasi berguna untuk
mengetahaui berapa banyak kemajuan atau peningkatan
telah tercapai pada setiap tingkatan usaha. Penilaian hasil
tidak dapat terlepas dari proses. Karena itu, yang dinilai
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bukan hanya hasil saja dari tapi juga proses. Dengan kata
lain, evaluasi harus komprehensif, kooperatif, dan
kontinu.3
Dengan demikian dapat diketahui bahwa fungsi dari
supervisipendidikan adalah membina dan memimpin guru
sehingga dapatmeningkatkan kinerjanya, yang mana akan
berdampak pada peningkatanproses pembelajaran.

4. Prinsip-prinsip Supervisi Pendidikan.

Prinsip supervisi pendidikan antara lain adalah ilmiah
yang berarti sistematis dilaksanakan secara tersusun, kontiniu,
teratur, objektif, demokratis, kooperatif, menggunakan alat,
konstrukrif dan kreatif.

Adapun prinsip-prinsip negatif supervisi pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1) Supervisi pembelajaran tidak boleh dilaksanakan dengan
otoriter, supervisi pembelajaran tidak boleh mencari-cari
kesalahan guru

2) Supervisi pembelajaran tidak boleh dilaksanakan
berdasarkan tingginya pangkat

3) Supervisi pembelajaran bukan inspektur yang ditugaskan
untuk memeriksa apakah peraturan-peraturan dan
instruksi-instruksi yang telah diberikan dilaksanakan atau
tidakd. Supervisi pembelajaran tidak boleh dilepaskan dari
tujuan pendidikan dan pembelajaran

4) Supervisi tidak boleh merasa dirinya lebih tahu
dibandingkan dengan guru

5) Supervisi pembelajaran tidak boleh terlalu memperhatikan

seYunita. Supervisi Kepala Sekolah Sebagai Tenaga Kependidikan
Di Ma Al-Madani Kota Lubuklinggau. Hijri, Vol. 11, No. 1, 2022
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hal-hal yang terlalu kecil dalam mengajar sehingga
membelokkan maksud supervisor, supervisor tidak boleh
lekas kecewa jika mengalami kegagalan.®’

Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi
adalah bagaimana cara mengubah pola pikir dan pola
prilaku yang bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang
konstruktif dan kreatif.

B. Supervisi Pendidikan Perspektif Islam
1. Peranan Supervisi Pendidikan dalam Perspektif Islam
Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru dapat
dilakukan melalui pemberian bantuan dan bimbingan melalui
kegiatan supervisi olehkepala sekolah. Kegiatan membimbing
dan memberikan bantuan kepada gurumerupakan ajaran
Islam yang telah lama ada dan juga merupakan kegiatanyang
sudah lama diajarkan oleh Rasulullah saw. kepada
parasahabat.
Di dalam Islam, saling tolong-menolong sangatlah

dianjurkan. Hal initelah banyak dijelaskan di dalam al-Qur‘an

dan hadits Rasulullah saw. Sebagaimana dalam firman Allah
SWT. QS. al-Maidah [5]:2, yaitu:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman! janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan janganlah
melanggarkehormatan bulan-bulan haram, janganlah
(mengganggu)binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungiBaitullah sedang mereka
mencari kurnia dan keredhaan dariTuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,Maka
bolehlah  berburu. dan  janganlah  sekali-kali
kebencian(mu)kepada sesuatu kaum karena mereka

menghalang-halangi kamudari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepadamereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan)kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuatdosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah,Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.

Begitu juga disebutkan dalam sebuah hadist yang
artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Uqalil
dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya
bahwa Abdullah bin Umar radhiyallah shallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda; Seorang Muslim adalah saudara
orang Muslim lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya
dan tidak boleh membiarkannya diganggu orang lain
(bahkan ia wajib menolong dan membelanya).
Barangsiapa membantu kebutuhan saudaranya, maka
Allah Azza wa Jalla senantiasa akan menolongnya.
Barangsiapa melapangkan kesulitan orang Muslim,
Maka AllaN akan melananakan
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kesempitan di hari Kiamat dan barangsiapa menutupi
(aib) orang Muslim, maka Allah menutupi (aib)nya
pada hari Kiamat. ( HR. Bukhari dan Muslim )

Dari penjelasan firman Allah swt. dan hadis tersebut
dapat dipahami bahwa tolong menolong dalam hal kebaikan
merupakan kewajiban bagi sesama muslim, agar tercipta
kehidupan yang harmonis dan indah. Sebagai Muslim juga
diperintahkan untuk saling mengingatkan terhadap sesama
untuk berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran
atau perbuatan yang tidak terpuiji. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. al-Tawbah [9]: 71.
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Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah
dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Sebagai supervisor, kepala sekolah mempunyai tanggung
jawab untuk memberikan bantuan dan bimbingan kepada

guru dalam meningkatkan kinerjanya. Bukan malah
Implementasi Nilai-Nilai Islam Pada Supervisi Pendidikan
Pendekatan Teori Dan Praktik




sebaliknya, yang terkadang menyalahkan guru dan
mempersulit urusan guru dalam berbagai hal. Sebab,
Rasulullah saw. Sangat melarang bagi seorang muslim
mempersulit urusan orang lain. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. al-Hajj [22]: 78.
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Terjemahnya:

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan
Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian
orang-orang Muslim dari dahulu[993], dan (begitu
pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi
atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-
baik pelindung dan sebaik- baik penolong.
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Al Qur'an surah al-Baqgarah [2] :184:
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Terjemahnya:

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena
itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur.

Al Quran surah Thaha [20]: 2:
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Terjemahnya:
Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar
kamu menjadi susah.

Al-Qur’an surah Al Bagarah [2]: 286:
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Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa):
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika
Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah
Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan

rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka
tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."
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Hal tersebut dijelaskan Rasulullah saw. dalam sabdanya:
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Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami
Yahya binSa’id berkata, telah menceritakan kepada
Syu’bah. Telahmenceritakan kepadaku Abu At Tayyah
dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu
‘alaihiwasallam, beliau bersabda: “permudahlahdan
jangan persulit, berilah kabar gembira dan jangan
membuatorang lari”. (H.R. Bukhari)

Membina guru untuk meningkatkan kinerjanya
merupakanperbuatan yang sangat dipuji di dalam Islam dan
merupakan perbuatan yangsangat mulia, karena dengan
meningkatnya kinerja guru akan berdampakpada peningkatan
pada proses pembelajaran yang akan melahirkan pesertadidik
yang berprestasi. Bahkan Islam memberikan ganjaran yang
sangatbesar bagi seorang muslim yang mengajarkan kebaikan
kepada saudaramuslim lainnya. Sebagaimana dijelaskan di
dalam sebuah hadits bahwabarang siapa yang mengajarkan

kebaikan atau mengajak orang lain untukmelakukan kebaikan

maka dia akan mendapatkan pahala seperti orang yang
melakukan kebaikan atas apa yang diajarkannya tersebut.
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2. Pendekatan Supervisi Pendidikan dalam Perspektif Islam
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan
supervisi modern didasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Suatu
pendekatan atau pemberian supervisi tergantung kepada
prototipe guru.Pendekatan supervisi harus dilakukan dengan
cara bijaksana. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Nahl
[16]: 125:
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Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah [845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*

Supervisi yang baik adalah supervisi yang mampu
merefleksikan multi tujuan tersebut. Supervisi tidak berhasil
jika hanya memperhatikan salah satu tujuan tertentu dengan
mengesampingkan tujuan yang lain. Jadi dengan demikian
dapat dipahami, bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah
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perbaikan dan perkembangan proses belajar mengajar secara
total. Selain itu, untuk mencapai keterlibatan siswa agar efektif
dan efisien dalam belajar membutuhkan berbagai pendukung
dalam proses belajar mengajar.*

Hal ini berarti, tujuan supervisi tidak hanya untuk
memperbaiki mutu mengajar guru, tapi juga membina
pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk di
dalamnya pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan
kepemimpinan dan pembinaan hubungan yang baik kepada
semua pihak yang terkait.

Di dalam al-Qur‘an dijelaskan hal yang menyangkut
tentang supervisi dalam artian luas, yaitu dalam hal saling
nasehat menasehati dalam kebenaran dan saling nasehat
menasehati dalam kesabaran. Firman Allah Swt dalam QS. Al-
Ashr/103: 1-3:
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Terjemahnya:

1. Demi masa, 2. sesungguhnya manusia benar-benar

berada dalam kerugian, 3. kecuali orang-orang yang

beriman dan beramal saleh serta saling menasihati
untuk kebenaran dan kesabaran.

45Moch Wahid Ilham, ‘Supervisi Pendidikan Dalam Perspektif
Epistemologi Islam’, Jurnal Pedagogik, Vol. No. 04.01 (2017), 2946

46 Jlham.
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Firman Allah Swt. di atas mengandung sebuah pesan
secara implisit bahwa sikap saling menasehati dalam kebaikan
dan kesabaran merupakan kunci dalam menyelenggarakan
supervisi pendidikan di sekolah dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan, perbaikan akhlak dan tata cara beretika
maupun dalam hal pemberian motivasi guna pencapaian
mutu pendidikan di sekolah. Pengawasan dalam Islam
dilakukan untuk meluruskan yang bengkok, mengoreksi yang
salah dan membenarkan yang hak. Dalam ajaran islam dikenal
pengawasan terbagi kepada dua hal: (1) Pengawasan yang
berasal dari diri dan (2) Bersumber dari tauhid dan keimanan
kepada Allah SWT. Orang yang yakin bahwa dalam setiap
waktu Allah pasti mengawasi hamba-Nya, maka orang itu
akan bertindak hati-hati.

3. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan

Kinerja kepala sekolah sebagai manajer memegang
pernanan yang sangat penting dan merupakan kunci pokok
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kinerja di tempat
dimana ia bekerja. Kualitas kinerja kepala sekolah akan sangat
ditentukan oleh bagaimana seorang kepala sekolah
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam mengelola
pendidikan di sekolah sesuai dengan kemampuan dan
motivasi kerjanya. Kepala sekolah merupakan seorang
propefesional dalam organisasi sekolah yang memilki tugas
mengatur semua sumber organisasi sekolah dan bekerjasama
dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin akan selalu
berpengaruh dalam lembaga sekolah karena merupakan unsur
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terpenting dalam sekolah. Kepala sekolah perlu menjakankan
tugasnya sebagai supervisor sehingga dapat meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas dan
perannya. Oleh karena itu kepala sekolah dapat melakukan
perannya sebagai pemimpin dengan baik sehingga menjadikan
sekolah berkualitas. Salah satu caranya vyaitu dengan
meningkatkan profesionalisme guru dengan baik yang dapat
berdampak pada kemajuan sekolah.*

Kepala sekolah sebagai seorang manajer di lembaga
pendidikan harus memiliki tiga kecerdasan pokok, vyaitu
kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan kecerdasan
manajerial agar dapat bekerja sama dan mengerjakan sesuatu
dengan orang lain. Dengan kemampuan manajemen kepala
sekolah yang profesional diharapkan dapat menyusun
program sekolah yang efektif, menciptakan iklim sekolah
kondusif dan dapat membimbing serta meningkatkan
kompetensi guru.

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang oleh
kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor
(Purwanto, 2019), antara lain:

a. membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai
sekolah di dalam menjalankan tugasnya masing-masing
dengan sebaik-baiknya,

b. berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat
perlengkapan sekolah termasuk media instruksional yang
diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar
mengajar,

48 Linda Matondang and Syahril Syahril, ‘Kinerja Kepala Sekolah
Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Sekolah
Menengah Pertama’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3. No. 6
(2021), 4094-4101
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c. bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari,
dan mengguakan metode-metode mengajar yang lebih
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku,

d. membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara
guru-guru dan pegawai sekolah lainnya,

e. berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru
dan pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan
diskusidiskusi  kelompok, menyediakan perpustakaan
sekolah, dan atau mengiris mereka untuk mengikuti
penataranpenataran, seminar, sesuai dengan bidangnya
masing-masing, dan

f. membina hubungan kerja smaa antara sekolah dengan BP3
atau POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan para siswa.*

Kepala sekolah sebagai sosok profesional dalam
organisasi sekolah yang bertugas mengelola seluruh elemen
organisasi di lingkungan sekolah memiliki banyak tugas dan
tanggung jawab dalam hal peningkatan kinerja guru. Dalam
hal ini, kepala sekolah harus memiliki keterampilan pribadi,
sosial, teknis, dan manajerial untuk mencapai tujuan. Upaya
kepala sekolah dalam membina guru, memberikan pelatihan,
dan menyempurnakan strategi untuk meningkatkan kinerja
guru yang berkualitas belum baik, dan upaya kepala sekolah
dalam menjelaskan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
kepemimpinan dianggap belum terlaksanakan dengan baik.>°

49Matondang, Linda, and Syahril Syahril, ‘Kinerja Kepala Sekolah
Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Sekolah
Menengah Pertama’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.6 (2021)

50Nuriati, Muhammad Azis, and Husain AS, ‘Peran Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Guru Sekolah Dasar Dan Sekolah
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Kepala sekolah/madrasah disamping harus
bertanggung jawab dalam kelancaran proses belajar mengajar
dan kegiatan administrasi sekolah sehari-hari sebagai wujud
perannya selaku administrator, juga bertanggun jawab
mensupervisi, membina dan memotivasi kinerja para guru dan
tenaga kepentididkan lainya selaku supervisor. Kepala
madrasah sebagai supervisor harus memiliki kompetensi
supervisi akademik seperti diamanatkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional, No.13, Tahun.2007, tentang
kompetensi kepala sekolah, sebagai upaya meningkatkan
kompetensi guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran
yang pada akhirnya diharapkan dapat berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
Dan pelaksanaan supervisi akademik di madrasah/sekolah
merupakan kegiatan perwujudan dan rasa tanggung jawab
seorang kepala madrasah/sekolah akan salah satu tugasnya
sebagai pemimpin di sekolah/madrasah, sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, No.13, Tahun.2007,
tentang standar kepala sekolah.*

Standar kepala sekolah/madrasah menegasakan
bahwa seorang kepala sekolah/madrasah minimal harus
memiliki dimensi kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Standar
kompetensi kepala sekolah/madrasah pada dimensi
kompetensi supervisi yaitu:

Menegah Pertama’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4. No. 1
(2021), h. 565-71

51 Yakin Akbar Asikin, ‘Implementasi Supervisi Akademik Kepala
Sekolah Min Ternate Di Desa Pulau Buaya, Kecamatan Alor Barat Laut,
Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur’, AL-ASASIYYA: Journal Of Basic
Education, 3.1 (2018),h. 43
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1) Merencanakan program  supervisi dalam  rangka
peningkatan profesionalisme guru;

2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat;

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Bahkan kepala sekolah/madrasah adalah guru yang
diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah,
sehingga ia pun harus memiliki kompetensi yang disyaratkan
(memiliki kompetensi guru), yaitu: kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan professional. 52 Kegiatan supervisi
sebagai bagian dari tugas-tugas manajerial dilakukan oleh
kepala sekolah/madrasah pada tingkat sekolah yang bertujuan
untuk memberikan bantuan teknis kepada guru agar mampu
melakukan proses pembelajaran. Jadi kepala sekolah sebagai
supervisor bertugas untuk menyusun, melaksanakan, dan
menggunakan hasil supervisi untuk memperbaiki kegiatan
pembelajaran dan pendidikan

Dengan demikian, kepala sekolah sebagai supervisor
dan melalui pembinaannya terhadap kinerja guru akan
menentukan kepada terciptanya sekolah yang memilki hasil
pembelajaran yang baik, yaitu guru mempunyai kemampuan
dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

52/Asikin, Yakin Akbar, ‘Implementasi Supervisi Akademik Kepala
Sekolah Min Ternate Di Desa Pulau Buaya, Kecamatan Alor Barat Laut,
Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur’, AL-ASASIYYA: Journal Of Basic
Education, Vol. 3. No. 1 (2018)
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BAB IV

Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Supervisi Pendidikan

Implementasi nilai-nilai Al Islam dalam supervisi
pendidikan adalah langkah strategis yang penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya fokus
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter
dan spiritual peserta didik. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam, supervisi pendidikan dapat menjadi lebih holistik
dan mencakup aspek moral serta etika, yang pada akhirnya
akan menghasilkan individu-individu yang berakhlak mulia
dan berkompeten. Ada beberapa Nilai Al Islam yang dapat
diterapkan pada pelaksanaan Supervisi Pendidikan, yaitu:
Nilai Ihsan, Nilai Keikhlasan, Nilai Kerjasama, Nilai
Keteladanan, Nilai Tajdid, dan Nilai Keadilan.

A. Nilai Ihsan

Ihsan menjadi marometer yang mengukur tingkat
kesuksesan manusia dalam menjalankan kehidupannya.
Orang yang menjadikan Ihsan sebagai jalan hidupnya adalah
orang yang paling dekat kepada hati manusia yang ada
disekitarnya.

Ihsan dapat menjadi sarana membersihkan virus jiwa
atau penyakit hati, seperti dengki, irihati, buruk sangka,
kesalah pahaman dan sebagainya. Ihsan adalah amalan yang
mulia, menurut Rasulullah Saw dalam salah satu haditsnya,
Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah, seakan —akan
engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-Nya,
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sesungguhnya Dia pasti melihatmu.

Ihsan dalam Ensiklopedi Hukum Islam secara harfiah
berarti (Ar: /hsan = membaikkan, membaguskan, berbuat
baik, berbuat kebajikan) "berupaya berbuat baik." Sedangkan
Ali bin Muhammad as-Sayyid as-Sarif al-Jurjani (w. 1413),
menyebutkan bahwa ihsan ialah implementasi ibadah atas
dasar penyaksian terhadap hadirat rub-biyyah (hadirat
ketuhanan) dengan mata hati. Ihsan dapat pula berarti lebih
luas dari itu, yaitu berlaku baik dalam segenap perbuatan
yang diridhai Allah SWT.>

Ibn Attiya menyebutkan bahwa makna ihsan adalah
menjalankan segala sesuatu yang mandub (dianjurkan atau
disunnahkan) yakni dengan jalan melakukan kebajikan secara
sempurna dan maksimal sehingga melibihi batas standar yang
telah ditentukan. Selaras dengan Ibn Atthiya, Ibn Abbas juga
berpendapat bahwa ihsan meliputi beberapa hal yakni ihsan
melaksanakan kewajiban, mencintai sesama manusia seperti
mencintai diri sendiri, dan ikhlas.>*

Secara tegas Allah Awt memerintahkan berbuat Ihsan
sebagaimana firmannya dalam Qs. Al Nahal [16]: 90.

53 Muhammad Said Zulkarni Harahap, “Manajemen
Pengembangan Budaya Organisasi Berbasis lhsan Di Mas Al-Hikmah
Tebing Tinggi,” Pionir: Jurnal Pendidikan 11, no. 1 (2022): 87-101,
https://doi.org/10.22373/pjp.v11i1.13090.

54Ulil Hidayat Konsep Ihsan et al., "Konsep Ihsan Perspektif Al-
Qur " an Sebagai Revolusi Etos Kerja M . Ulil Hidayat Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Isma Nurun Najah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta A . Pendahuluan Al-Qur = an Sebagai Pedoman Hidup Utama
Seorang Muslim Mendorong ” 3, no. 1 (2020): 22-40.
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Terjemahnya
Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat.
Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar
kamu selalu ingat.

Ayat tersebut mengajarkan kita bahwa Ihsan
diletakkan diatas keadilan, karena adil adalah memberikan
hak orang lain yang menjadi beban baginya dan mengambil
sesuai yang juga menjadi haknya, sedangkan Ihsan adalah
memberi sesuatu di atas jumlah yang diwajibkan dan
mengambil sesuatu lebih sedikit dari jumlah yang menjadi
haknya. Menegakan keadilan merupakan kewajiban, dan
memberkan kebaikan merupakan anjuran, oleh karena itu
Allah meninggikan balasan bagi pelaku kebaikan (Ihsan).

Tumbuhnya sikap ihsan dalam diri setiap individu akan
menghasilkan out put kerja yang bukan hanya berorientasi
pada hasil duniawi. Kemudian dengan adanya ihsan bukan
berarti Islam membatasi orientasi duniawi manusia dalam
mencari rezeki dan memaksa untuk mengutamakan aspek
ukhrowi.*® Thsan mencakup kebaikan sesuatu secara subtansi
baik yang berkaitan dengan aqgidah, ibadah, maupun lainnya
sebagaimana kebaikan seorang Muslim terhadap orang lain.

Ihsan mengandung nilai-nilai yang menjadi prioritas
utama. Menurut Muhammad Abid al-Gabiri, sebagaimana
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dikutip oleh Syatibi & Octavia, istilah nilai selaras
dengan arti fadha’il (kata plural fadhilah atau al-
fadhl/keutamaan), sebab fadha’il itu merupakan substansi
atau esensi dari akhlak. Fadha’il dalam arti sesuatu yang
mendapatkan prioritas utama. Nilai-nilai ihsan yang dikaji
yaitu keyakinan, kepasrahan dan ketakwaan.*’

Diantara ajaran yang selalu diingatkan kepada
seorang Muslim adalah menginternalisasikan akhlak Allah di
dalam diri, tidak terkecuali dengan Ihsan, bagaimana
menjadikannya sebagai nilai yang harus dihayati dan
dikarekterkan dalam diri.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa nilai Ihsan bisa
diejawantahkan dalam banyak hal yakni:
Ihsan dalam beraqgidah, yaitu dengan mengokohkan tauhid
rububiyah, mulkiyah, dan uluhiyah/ ilahiyah. QS. Al Ihlas
[112]: 1-4:

38 A0 &0 2l v Al g 20580 2 Y Aazall 4 ) AST AT 5h (8)

¢ ¢ 5l
Terjemahnya:
1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang
Maha Esa.

2. Allah tempat meminta segala sesuatu.
3. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan
4, serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-

57Muhammad Said Zulkarni Harahap, ‘Manajemen
Pengembangan Budaya Organisasi Berbasis lhsan Di Mas Al-Hikmah
Tebing Tinggi’, Pionir: Jurnal Pendidikan, 11.1 (2022), 87-101
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Nya.”

Ihsan dalam ibadah, yaitu dengan keikhlasan karena
Allah semata. QS. Al Bayyina/98: 5.

b 1l iy o (0 4 Gaali Ol 1500 011554
& AT PR
o el
Terjemahnya:
Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi

hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan
zakat. Itulah agama yang lurus (benar).

Ihsan dalam hubungan sosial, QS. At- Taubah/9: 5:

My Ga GGl e Al gl Al
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Terjemahnya:

Apabila bulan-bulan haram telah berlalu, bunuhlah

(dalam peperangan) orang-orang musyrik (yang selama

ini menganiaya kamu) di mana saja kamu temui!

Tangkaplah dan kepunglah mereka serta awasilah di

setiap tempat pengintaian! Jika mereka bertobat dan
melaksanakan salat serta menunaikan zakat, berilah
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mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ihsan dalam berakhlak, yaitu dengan
mengiternalisasikan al-Qur‘an dan Sunnah dalam perkataan,
perbuatan dan segala perangainya, QS. Al Bagarah/2: 83.
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Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani
Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan
berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-
anak vyatim, dan orang-orang miskin. Selain itu,
bertutur katalah yang baik kepada manusia,
laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan
tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali

sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang.®

Indikator operasional nilai ihsan dalam berbagai
aspek kehidupan yakni ; a) meyakini bahwa Allah Swt
menyaksikan perbuatan yang dilakukan, b) selalu berusaha
manaati Allah Swt (shalat, puasa, zakat, infak dan sebagainya)
dan menjauhi larangan-Nya, ¢) bersikap Ikhlas, Jujur dan
amanah, d) selalu berusaha untuk menjaga ibadah kepada
Allah Swt dan selalu haus akan ibadah, e) dapat
mewujudkan dan menjaga kedamaian dan keharmonisan

bermasyarakat, f) berusaha untuk memaafkan orang lain apa
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bila didzalimi dan menjaga amarah, g) selalu menebar
kebaikan dan manfaat bagi sesama.

B. Nilai Keiklasan

Ber-Muhammadiyah itu harus ikhlas karena Allah,
bukan karena kepentingan —kepentingan duniawi sesaat.
Niat adalah landasan utama suatu tindakan. KH. Ahmad
Dahlan selaku pendiri Muhammadiyah berpesan bahwa
pada hakekatnya semua manusia mati, kecuali yang berilmu,
dan semua yang berilmu pada hakekatnya bingung, kecuali
yang beriman, dan semua yang beriman akan rugi, kecuali
yang beramal dan semua yang beramal akan kecewa dan
menyesal kecuali yang ikhlas. Oleh karena itu jangan salah
niat, bisa salah jalan, salah kaprah, salah tujuan. Kalau ber-
Muhammadiyah tidak ikhlas maka akan mudah kecewa,
putus asa dan lari. Niat ikhlas karena Allah merupakan Ruh
dari sikap dan ikhtiar berkiprah dalam Muhammadiyah.
Firman Allah dalam QS. Bayyinah/98: 5;

b 1yl iy o (0 4 Galih Ol 1500 ) 1554
& AT PR
o el
Terjemahnya:
Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya

lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan
menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar).

Ikhlas berasal dari bahasa Arab yang maksudnya murni,
tidak tercampur, bersih dan jernih. Kata ikhlas bisa disamakan
dengan sincere (bahasa Latin sincerus: pure) yang berarti
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suasana atau hal nyata yang mengungkapkan hati nuraninya
yang sangat dalam. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) ikhlas maksudnya merupakan ketersediaan, kejujuran
dan kesucian hati (Depdikbud, 2005). Menurut Imam al-
Ghazali ikhlas merupakan melaksanakan segala sesuatu
dengan diiringi hasrat untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. dari seluruh wujud ketidak murnian selain mendekatkan
diri kepada Allah.%

Kata ikhlas merupakan terminologi sakral dalam teks
agama yang selalu dikaitkan dengan keyakinan dan ritual
keagamaan. Kata ikhlas dalam kitab suci adalah sesuatu yang
sesuatu yang mengandung nilai-nilai sakralitas, sesuatu yang
murni, absolut, berasal dari ranah ketuhanan. Untuk
memahami kesakralan dalam kitab suci tersebut para ulama
lebih menjaga sakralitasnya dengan meminimalisir campur
tangan interpretative mereka dalam pemahaman kata ikhlas
tersebut dengan menyerahkannya pada tafsir kitab (yang
sacral) dengan penjelasan tekstual pada kitab (yang sacral) itu
sendiri dengan cara tafsir ayat bil ayat.®

62Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 598

63 Gina Gisya, Mubarak Mubarak, and Shanty Komalasari, ‘Ikhlas
Dan Spiritualitas Kerja Terhadap Profesionalisme Guru Pada Guru Pondok
Pesantren’, Jurnal Al-Husna, Vol. 1. No. 3 (2021), 248

64Dian Hafit Syaifullah, Budi Permana Yusuf, and Sunarta, ‘Ikhlas

Kontraktual Dan Ikhlas Non Kontraktual: Kontekstualisasi Motto Ikhlas
Beramal Di Era Human Capital 9', Jurnal Manajemen Bisnis Dan Publik,
Vol. 1.No. 1 (2020), 70-77
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Lebih dari pada itu dinyatakan bahwa nilai dasar
(ikhlas beramal) tersebut perlu direvitalisasi, di mana
pemahaman beramal merupakan bentuk produktivitas kerja
yang harus dilakukan dari niat yang ikhlas dalam rangka
mengabdikan diri kepada bangsa dan negara sekaligus bagian
dari ibadah kepada Allah SWT sebagai pelayan bagi
masyarakat (Khadimul Ummah). Menurut Farid dalam Diana,
seorang pekerja yang ikhlas tidak membatasi kuantitas dan
kualitas pekerjaannya sebatas nilai gaji yang diterima. Pekerja
ikhlas sering kali bekerja lebih lama, lebih serius, lebih banyak
dari karyawan lain, karena ia ingin memberi yang terbaik
tanpa mengharapkan imbalan tambahan. Ia bahkan akan
memberi nilai lebih dari yang diharapkan perusahaan. Ia tidak
pernah bertransaksi dalam membantu rekan kerja dan
bawahannya. Semua dilakukan karena ia bisa, karena ingin
memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya sebagai bentuk
syukur pada Tuhan.

Pekerja yang mengambil upah dari pekerjaannya tidak
berarti amalnya berubah menjadi amal yang tidak ikhlas. Yang
menjadi inti dari persoalan ikhlas adalah ia merupakan
amalan hati. Mujahid dalam Herman mengartikan ikhlas
sebagai ketulusan hati dalam melakukan perbuatan
hanyamengingatkan kepada Allah dan kehidupan akhirat.
Yang menjadi kata kunci dari motto Kementerian Agama
ikhlas beramal adalah: 1) perbuatan hati, 2) tidak dapat
ditentukan nilai keikhlasannya dari mendapat atau tidak
mendapatkan imbalan, 3) memaksimalkan potensi dirinya
dalam bekerja sebagai bentuk syukur.®

65Dian Hafit Syaifullah, Budi Permana Yusuf, and Sunarta, ‘lkhlas
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Indikator operasional nilai keikhlasan dalam berbagai
aktifitas kehidupan seseorang yakni; a) menjaga kebersihan
hati dari penyakit hati, antara lain, takabbaur, angkuh, nifaq,
hasad, dendam dan lainnya, b) berpikir pasitif, c)
menunjukan kebesara hati, d) menjauhkan diri dari sifat
jubriah (ujub, riya’” dan sun’ah), e) menerima kebijakan
sekolah sepanuh hati, f) berbuat yang terbaik untuk sekolah,
g) berprilaku shalih dan bermanfaat bagi orang lain.

C. Nilai Kerjasama

Roucek dan Warren menjelaskan bahwa kerjasama
berarti kerja bersamasama untuk mencapai tujuan bersama.
Kerjasama memberikan tanggung jawab masing-masing
kepada setiap anggota untuk mengerjakan tugas yang
diberikan agar tercapainya tujuan bersama. Kerja sama
merupakan sikap yang memahami bahwa kekuatan banyak
orang yang bekerja sama akan lebih besar dibandingkan
dengan kemampuan individu. Menurut Sudirman kerjasama
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dan juga di
masyarakat. Menurut Charles Horton Cooley, kerjasama
timbul apabila seseorang menyadari bahwa mereka yang
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian
terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta yang
paling penting dalam kerja sama yang berguna. Dalam hal ini
kerja sama yang dimaksud adalah kerja sama yang dituangkan

Kontraktual Dan Ikhlas Non Kontraktual: Kontekstualisasi Motto Ikhlas
Beramal Di Era Human Capital 9', (2020), 70-77
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dalam proses pembelajaran.®

Menurut Griffin, kerjasama tim merupakan serangkaian
nilai, sikap dan perilaku dalam sebuah tim, sehingga tidak
selalu terdiri dari sekumpulan orang dengan gaya, sikap,
maupun cara kerja yang sama. Sebuah kerjasama tim akan
menjadi penentu mulus tidaknya perjalanan organisasi.

Adapun Sharma, memaparkan beberapa aspek
kerjasama tim adalah sebagai berikut:

1. Tujuan yang jelas Tujuan adalah penjabaran visi dan misi
dan merupakan hal yang akan dicapai atau dihasilkan
oleh organisasi atau perusahaan.

2. Terbuka dan jujur dalam komunikasi Kejujuran dan
keterbukaan dalam suatu kegiatan kerjasama merupakan
hal yang penting dan harus dijaga karena itulah suatu
organisasi akan maju dan berkembang.

3. Pengambilan  keputusan kooperaktif = Pengambilan
keputusan secara kooperatif adalah menciptakan situasi
dimana keberhasilan individu ditentukan atau di
pengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

4. Suasana kepercayaan Suasana kepercayaan dalam -
kerjasama tim merupakan hal yang sangat penting karena
keberhasilan sebuah tim sangat di pengaruhi oleh
kepercayaan dari para anggotanya.

5. Rasa memiliki Rasa memiliki dalam sebuah tim
merupakan suatu hal yang peting agar keberhasilan dalam
setiap kegiatan yang dilakukan dapat diperoleh.

6. Keterampilan mendengarkan yang baik Keterampilan

66 Azizah and Rahman H Iklas, ‘Keefektifan Model Pembelajaran
Nobangan Terhadap Nilai Kerja Sama Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal
Basicedu, Vol. 5.6 (2021), h. 73
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mendengarkan yang baik akan membuat organisasi
semakin berkembang.

/. Partisipasi semua anggota Partisipasi semua anggota
merupakan suatu kewajiban anggota di dalam sebuah
kerjasama tim.5’

Muhammadiyah itu tumbuh dan berkembang
karena kerja sama yang baik yang didorong oleh rasa
persaudaraan dan kerja sama yang tinggi berdasarkan nilai-
nilai Islam. QS. Ali Jmran/3: 103.
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Terjemahnya:

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan,
lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula
ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar
kamu mendapat petunjuk.

67 Adi Amar, Setiawan, ‘Pengaruh Kerjasama Tim Dan Budaya
Organisasi Terhadap Loyalitas Organisasi Pada Organisasi Pusat Studi Islam
Mahasiswa Universitas Mulawarman’, Psikoborneo, Vol. 6.3 (2018), h. 46.
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Untuk nenjaga dan memelihara persaudaraan dan
kerja sama yang baik, maka harus menjaukan diri sifar buruk

sangka dan mencari kesalahan orang lain. QS. Al Hujerat [49]:
12.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa.
Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah!
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kerja sama merupakan usaha hal yang
diorentasikan untuk sama-sama mewujutkan tujuan yang ingin
dicapai bersama. Kerjasama cerminan dari tanggung jawab
tim atau kelompok dalam memberikan ide, gagasan, atau
pendapat dalam mencari solusi yang kreatif dan inovatif.
Kerja sama yang diharapkan adalah kerja sama yang positif,
yaitu kerja sama yang tidak saling bergantung namun saling
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melengkapi, sehingga tujuan yang ingin dicapai bersama dapat
terlaksanakan dengan baik.

Indikator operasinal nilai kerja sama yakni; a)
menerima perbedaan dan kekurangan orang lain, b)
membiasakan musyawarah dalam mengambil keputusan, c)
membiasakan kerja kolektif (tem work), tidak egois dan tidak
individualis, d) menghargai pendapat dan karya orang lain, €)
bertindak imparsial (memberi layanan tanpa membedakan
latar belakang sesorang).

D. Nilai Keteladanan

Menurut Imam Ghazali, akhlakul karimah artinya
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah
digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari
perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat
kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya. Salah
satu cerminan dari akhlak yang terpuji adalah menunjukkan
sikaf keteladanan dalam seluruh aspek kehidupan.

Keteladanan berasal dari kata teladan yaitu hal - hal

yang dapat ditiru atau dicontoh. Keteladanan mempunyai
pengaruh besar dalam pembentukan pribadi seseorang. Secara
sederhana keteladanan memerlukan penilaian bahwa perilaku
tersebut baik sebelum memutuskan untuk melakukan hal yang
sama. Keteladanan dapat diartikan wujud dari usaha yang
dilakukan seseorang dengan sadartercermin pada sikap
perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilannya
dapat diukur dengan indikator perubahan perilaku orang
yang menjadikannya figur panutan menjadi selaras seimbang
sesuai dengan tujuan tertentu yang dikehendaki.”

70 Yudi Setianto, “Pendidikan Karakter Melalui Keteladanan
Pahlawan Nasional,” Publikasi Pendidikan 9, no. 2 (2019): 177,
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Menurut Puspitasari, Keteladanan juga dapat
ditunjukkan dalam perilaku dan sikap pendidik dan tenaga
kependidikan dalam memberikan contoh tindakan-tindakan
yang baik berupa nilai-nilai yang positif seperti tingkah laku,
sifat, cara berpikir, dan sebagainya. sehingga diharapkan
menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya.
Menerapkan keteladanan di sekolah, ada beberapa hal yang
dapat digunakan antara lain: 1) Memberikan keteladanan
dengan cara yang dapat dilihat anak. 2) Keteladanan bisa
dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas melalui cerita.
3) Keteladanan juga dapat diterapkan dengan cara guru atau
pendidik memberikan contoh pada anak dengan cara
merespon orang-orang yang membutuhkan di sekitar (Hadisi,
2015).™

Allah SWT dalam mendidik manusia menggunakan
contoh atau teladan sebagai model terbaik agar mudah
diserap dan diterapkan para manusia. Contoh teladan itu di
ekspresikan oleh paraNabi dan Rasul, sebagai mana firman
Allah Swt. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab/33:
21:

-

s>y W6 Gad alus ogil o Jals; 9 o oS 1
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https://doi.org/10.26858/publikan.v9i2.9267.

71 Nana Sutarna, ‘Implementasi Nilai-Nilai Karakter Dan
Keteladanan K.H Ahmad Dahlan Pada Siswa Usia 6-8 Tahun’, Jurnal
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.4 (2022), 2506-18
<https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i4.2167>.
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Terjemahnya:
Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.”

Begitu pentingnya keteladanan sehingga Allah (SWT).
menggunakan pendekatan dalam mendidik umatnya melalui
metode yang harus dan layak dicontoh. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan pendekatan
pendidikan yang sangat ampuh. Keteladanan bukan hanya
sekedar memberikan uswah dalam melakukan sesuatu, tetapi
juga menyangkut berbagai hal yang dapat diteladani,
termasuk kebiasaankebiasaan yang baik merupakan contoh
bentuk keteladanan.

Keteladanan adalah suatu vyang dipraktikkan,
diamalkan, bukan hanya dikhutbahkan, diperjuangkan,
diwujudkan, dan dibuktikan. Oleh karena itu, keteladanan
menjadiperisai budaya yang sangat tajam yang bisa mengubah
sesuatu secara cepat dan efektif.”

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa keteladanan adalah suatu aspek
perilaku dalam bentuk tindakan yang nyata, serta
mengandung unsur ilustrasi dalam penerapannya dalam
kehidupa sehari-hari.

72 Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, h. 420

73 Miftahul Alimin, “(Hukuman), Kegiatan-Kegiatan Yang
Menunjang Dalam Penanaman Nilai Nilai Keagamaan Dalam Proses
Pembinaan,” Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol.04, No. 1, Juli 2020 04, no.
2 (2020): 2549-9122.
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E. Nilai Tajdid

Secara etimologi, tajdid berasal dari Bahasa Arab
“jaddada" yang artinya memperbaharuhi, dan “tajaddada al-
syai’”, artinya sesuatu itu menjadi baru. Sebagai contoh
adalah kata-kata  “jaddada al-wudi”, artinya
memperbaharuhi wudhu, dan “jaddada al-’ahda”, artinya
memperbaharuhi janji. Dari sini, makna tajdid memberikan
gambaran pada pikiran kita terkumpulnya tiga arti yang
saling berkaitan dan tidak terpisah: 1) bahwa sesuatu yang
diperbaharuhi itu telah ada permulaannya dan dikenal oleh
orang banyak, 2) bahwa sesuatu itu telah berlalu beberapa
waktu, kemudian usang dan rusak, dan 3) sesuatu itu telah
dikembalikan kepada keadaan semula sebelum usang dan
rusak.2 Nampak dari keterangan ini bahwa kata “baru”
lawan dari kata “usang”, atau “jadid” (baru) lawan kata
“gadim” artinya lama.”

Dalam al-Qur'an tidak terdapat lafal jaddada atau
tajdid, tetapi terdapat kata jadid. Pemakaian kata ini dalam
al-Qur'an akan berguna untuk memperjelas makna kata
tajdid. Hal ini di terangkan dalam QS. al-Isra/17: 49:

oo WS &shsmiad U 18y Lo s K 13 15065

Terjemahnya:
Mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-
belulang dan kepingan-kepingan (yang berserakan),
apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali

74 Amal Fathullah Zarkasyi, “Tajdid Dan Modernisasi Pemikiran
Islam” 9, no. 2 (n.d.).
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sebagai makhluk yang baru?”

Di terangkan juga dalam QS. as-Sajdah [32]:10:

o —_—

‘a5 515 al G o3Vl o W 13l i5J63 )
(- 03585 g il o

o\ t

Terjemahnya:
Mereka berkata, “Apakah apabila kami telah lenyap
(hancur) di dalam tanah, kami akan (kembali) dalam
ciptaan yang baru?” Bahkan (bukan hanya itu),
mereka pun mengingkari pertemuan dengan
Tuhannya. Mereka dihidupkan kembali untuk
menerima balasan Allah Swt. pada hari Kiamat.”

Sebagian ulama mendefinisikan tajdid sebagai upaya
menghidupkan kembali apa yang telah hilang dan terhapus
dalam penerapan kandungan al-Qur‘an dan al-Sunah, serta
perkara yang wajib dikerjakannya. Adapun makna
“vujaddidu lahd dinahd@” berarti menjelaskan dan
membedakan antara sunah dan bidah, memperbanyak ilmu
dan mendukung ulama, serta memberantas ahli bidah. Hal
itu tidak akan tercapai kecuali bagi seorang yang alim dalam
bidang ilmu agama. Dengan demikian, tajdid dalam Islam
bukan berarti membuat Islam vyang baru, tetapi
mengembalikan Islam kepada masa Rasulullah SAW. dan al-
Khulafa al-Rasyid(in berdasarkan sumber-sumbernya yang
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murni dengan mempertimbangkan kondisi zaman.”

Gerakan Tajdid adalah gerakan pembaruan dalam
ajaran Islam yang sebelumnya telah terpengaruh dengan
bidah, takhayul, dan khurafat. Tajdid diambil dari bahasa
Arab yang artinya terbaru atau manjadi baru. Kata ini
kemudian dijadikan jargon dalam gerakan pembaruan Islam
agar terlepas dari bidah, takhayul dan khurafat.

Abdul Muti (dalam prolog mengokohkan spirit
Muhammadiyah) menyatakan bahwa Muhammadiyah
adalah gerakan pembaharuan Islam yang bergerak dalam
bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pemberdayaan
masyarakat. Muhammadiyah melakukan pembaharuan
dalam bidang pendidikan melalui tiga hal. Salah satunya
dengan pembaharuan institusional. n Muhammadiyah
membuat pembaharuan dengan memadukan sistem
pendidikan sekolah dan pesantren atau yang dikenal dengan
istilah boarding school. Beberapa lembaga pendidikan
Muhammadiyah yang berbasis boarding school kini sudah
banyak ditemui di beberapa tempat. Sistem boarding school
yang dikembangkan Muhammadiyah ini bertujuan agar
tercipta lingkungan yang intelektual agamis. Anak didik
langsung memperoleh dua keilmuan yaitu ilmu umum dan
ilmu agama dalam satu tempat yang sama. Dinamika
pembaharuan pendidikan Muhammadiyah ini akan terus
berjalan seiring dengan perubahan zaman. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa dalam sistem boarding
school yang ada di Muhammadiyah, terdapat sistem dan
nilai-nilai kepesantrenan yang menjadi pijakan dasar dan

77 Zarkasyi, “Tajdid Dan Modernisasi Pemikiran Islam.” Tajdid
Dan Modernisasi Pemikiran Islam’, 9.2.
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nilai-nilai dasar dari sistem boarding school yang
dijalankan.”

Indikator operasional nilai tajdid yakni; a) bersikap
terbuka dan dinamis, b) melakukan perubahan positif, c)
berpikir maju, kritis, kreatif dan invatif, d) menunjukan
keberanian melakukan purifikasi dan reinterpertasi, e)
memberikan respon cepat dan solusi tepat terhadap
masalah (responsif dan solutif), f) berjiwa gerakan (siap
menjadi penggerak perubahan dan kemajuan) dalam
masyarakat.

Penulis dapat memaknai nilai tajdid adalah bukan
hanya sebatas dalam pembaharuan dalam Islam dalam hal
pemurnian ajaran Islam dari perbuatan bid'ah, syirik,
takhayul dan khurafat, akan tetapi pemahaman
pembaharuan bisa dimaknai lebih luas hal ini terkait ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta terkhusu dalam dunia
Pendidikan.

F. Nilai Kepedualian

Hidup  manusia bermasyarakat  dan hidup
bermasyarakat adalah sunnatullah. Manusia diciptakan
sebagai makhluk sosial, yakni makhluk yang saling
ketergantungan antara satu dengan lainnya. Oleh karena itu
Islam sangat menekankan pentingnya memiliki kepedulian,
kepekaan, tanggung jawab dan kasih sayang dalam kehidupan
bermasyarakat. QS. at Tauba/9: 128.

78 Ansori’, Paper Knowledge . Toward a Media History of
Documents, 3.April (2015), 49-58
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Terjemahnya
Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang
rasul dari kaummu sendiri. Berat terasa olehnya
penderitaan yang kamu alami, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, dan (bersikap)
penyantun dan penyayang terhadap orang-orang
mukmin.”

Implementasi nilai-nilai sosial seperti tolong-menolong,
persaudaraan, dan keadilan sosial dalam kehidupan sehari-hari
merupakan elemen penting dalam membangun masyarakat
yang harmonis dan berkeadilan. Tolong-menolong
memperkuat hubungan antar individu dan menciptakan
solidaritas sosial, persaudaraan menghilangkan batasan-
batasan sosial dan mendorong rasa saling menghormati,
sedangkan keadilan sosial memastikan bahwa semua individu
diperlakukan secara adil dan setara. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat berkontribusi pada
terciptanya masyarakat yang lebih baik, lebih inklusif, dan
lebih adil.
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BAB V

Implementasi Integrasi Nilai Al Islam Pada Pelaksanaan
Supervisi Pendidikan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja

Implementasi Integrasi Nilai Islam di  Sekolah
Implementasi integrasi nilai Islam pada pelaksanaan supervisi
pendidikan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
mencakup empat nilai utama, yaitu nilai ihsan, nilai keikhlasan,
nilai keteladanan, dan nilai tajdid. Keempat nilai tersebut
menjadi dasar penting dalam membangun budaya kerja yang
religius, profesional, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi konsep
normatif, tetapi perlu diterapkan secara nyata dalam proses
pembinaan guru, pengambilan keputusan, hubungan kerja,
serta pengembangan pembelajaran di sekolah.

Nilai ihsan dalam supervisi pendidikan berarti bahwa
kepala sekolah dan guru berusaha melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya karena menyadari bahwa setiap pekerjaan
diawasi oleh Allah Swt. Ihsan mendorong guru untuk tidak
bekerja sekadar menggugurkan kewajiban, tetapi berusaha
memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik kepada peserta
didik. Dalam pelaksanaan supervisi, kepala sekolah dapat
menanamkan nilai ihsan dengan memberikan bimbingan yang
membangun, mengarahkan guru agar memperbaiki kualitas
pembelajaran, serta menumbuhkan kesadaran bahwa mengajar
adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.
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Nilai keikhlasan juga menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Keikhlasan mengajarkan bahwa
tugas mendidik bukan semata-mata pekerjaan formal, tetapi
juga merupakan ibadah dan pengabdian kepada Allah Swt.
Guru yang ikhlas akan menjalankan tugas dengan sungguh-
sungguh, sabar, dan tidak mudah mengeluh meskipun
menghadapi berbagai tantangan. Dalam supervisi pendidikan,
kepala sekolah perlu membangun suasana kerja yang
menumbuhkan keikhlasan, misalnya melalui pendekatan yang
humanis, pemberian motivasi, penghargaan terhadap usaha
guru, serta penguatan bahwa setiap kebaikan dalam mendidik
memiliki nilai ibadah.

Selanjutnya, nilai keteladanan menjadi aspek yang sangat
menentukan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Kepala
sekolah sebagai pemimpin harus menjadi contoh dalam
kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, komunikasi yang
santun, dan komitmen terhadap mutu pendidikan. Keteladanan
kepala sekolah akan memberikan pengaruh besar terhadap
perilaku guru. Jika kepala sekolah mampu menunjukkan sikap
profesional dan religius, maka guru akan terdorong untuk
menampilkan kinerja yang lebih baik. Demikian pula guru
dituntut menjadi teladan bagi peserta didik, baik dalam ucapan,
sikap, maupun tindakan.

Nilai tajdid atau pembaruan menunjukkan bahwa sekolah
harus terus melakukan perbaikan dan inovasi dalam proses
pendidikan. Dalam konteks supervisi, tajdid berarti kepala
sekolah mendorong guru untuk mengembangkan metode
pembelajaran,  memanfaatkan  teknologi, = memperbarui
perangkat pembelajaran, serta menyesuaikan strategi mengajar
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman.
Nilai tajdid menjadikan supervisi tidak hanya berfungsi
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mengoreksi kekurangan, tetapi juga mendorong lahirnya
kreativitas dan peningkatan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, implementasi integrasi nilai Al-Islam
dalam supervisi pendidikan kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kinerja guru. Nilai ihsan
menumbuhkan  kesungguhan bekerja, nilai keikhlasan
memperkuat niat dan motivasi, nilai keteladanan membentuk
budaya kerja yang baik, sedangkan nilai tajdid mendorong
inovasi dan pembaruan. Keempat nilai tersebut apabila
diterapkan secara konsisten akan menciptakan lingkungan
sekolah yang religius, profesional, dan produktif, sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai secara lebih optimal.

A. Implementasi Integrasi Nilai Islam di Sekolah

1. Nilai Ihsan

Kepala sekolah dalam melaksanakan suvervisi
pendidikan telah menanamkan nilai-nilai ihsan dalam hal:
menanamkan sifat amanah kepada guru-guru agar dapat
menjalankan tugasnya dengan baik. Baik menyangkut
pelaksanaan pembelajaran begitu pula dalam pembinaan
siswa dan hal kegiatan lainnya. Menanamkan sikap disiplin
dalam mematuhi tatatertip sekolah dan memiliki tanggung
jawab yang tinggi.

Nilai ihsan merupakan salah satu nilai utama dalam
ajaran Islam yang memiliki kedudukan penting dalam
membentuk kualitas kepribadian, sikap, dan perilaku
seseorang. Ihsan secara sederhana dapat dimaknai sebagai
kesungguhan dalam melakukan kebaikan dengan sebaik-
baiknya, karena adanya kesadaran bahwa Allah Swt.
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senantiasa melihat dan mengawasi setiap perbuatan manusia.
Dalam konteks pendidikan, nilai ihsan menjadi landasan moral
dan spiritual yang mendorong seluruh warga sekolah,
terutama kepala sekolah dan guru, untuk menjalankan tugas
dengan penuh tanggung jawab, amanah, disiplin, dan
profesional. Oleh karena itu, implementasi nilai ihsan dalam
supervisi pendidikan sangat penting untuk meningkatkan
kinerja guru di sekolah.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai ihsan kepada
guru-guru. Supervisi pendidikan yang dilakukan kepala
sekolah tidak hanya bertujuan untuk mengawasi pelaksanaan
tugas guru secara administratif, tetapi juga membina
kesadaran moral dan spiritual guru agar mampu menjalankan
tugasnya dengan sebaik-baiknya. Dalam pelaksanaan
supervisi, kepala sekolah perlu menanamkan pemahaman
bahwa mengajar bukan sekadar pekerjaan rutin, melainkan
amanah yang harus dipertanggungjawabkan, baik kepada
lembaga, peserta didik, orang tua, masyarakat, maupun
kepada Allah Swt.

Salah satu bentuk implementasi nilai ihsan dalam
supervisi pendidikan adalah penanaman sifat amanah kepada
guru. Amanah berarti dapat dipercaya dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Guru sebagai pendidik
memegang amanah besar dalam membimbing, mengajar,
mendidik, dan membentuk kepribadian peserta didik. Amanah
tersebut tidak boleh dilaksanakan secara asal-asalan, tetapi
harus dijalankan dengan sungguh-sungguh, penuh kesadaran,
dan berorientasi pada kebaikan peserta didik. Kepala sekolah
melalui kegiatan supervisi dapat mengingatkan guru bahwa
setiap tugas pembelajaran, pembinaan siswa, penyusunan
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perangkat pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan kegiatan
sekolah lainnya merupakan bagian dari amanah pendidikan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, nilai ihsan
mendorong guru untuk mempersiapkan kegiatan belajar
mengajar dengan baik. Guru yang memiliki kesadaran ihsan
tidak akan datang ke kelas tanpa persiapan. Ia akan
menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan materi,
memilih metode vyang sesuai, menggunakan media
pembelajaran yang relevan, serta merancang evaluasi yang
tepat. Hal ini dilakukan bukan semata-mata karena adanya
pengawasan dari kepala sekolah, tetapi karena adanya
kesadaran bahwa tugas mengajar adalah tanggung jawab
yang mulia. Dengan demikian, nilai ihsan membangun
motivasi internal guru untuk bekerja secara optimal meskipun
tidak selalu diawasi secara langsung.

Nilai ihsan juga tampak dalam cara guru melaksanakan
pembelajaran di kelas. Guru yang menanamkan nilai ihsan
akan berusaha mengajar dengan sepenuh hati. Ia tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga memastikan bahwa peserta
didik benar-benar memahami pelajaran. Guru akan
memperhatikan kondisi siswa, memberikan kesempatan
bertanya, membimbing siswa yang mengalami kesulitan, serta
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendidik.
Dalam hal ini, ihsan menuntut guru untuk memberikan
pelayanan pendidikan terbaik kepada peserta didik sesuai
dengan kemampuan dan tanggung jawabnya.

Selain dalam pembelajaran, kepala sekolah juga
menanamkan nilai ihsan dalam pembinaan siswa. Guru tidak
hanya bertugas mencerdaskan peserta didik secara akademik,
tetapi juga membina akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan kepribadian mereka. Pembinaan siswa memerlukan
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kesabaran, ketelatenan, dan kepedulian yang tinggi. Melalui
supervisi, kepala sekolah dapat mendorong guru agar
memperhatikan perkembangan sikap dan perilaku siswa,
bukan hanya nilai akademiknya. Guru yang memiliki nilai ihsan
akan berusaha membimbing siswa dengan kasih sayang,
menegur dengan cara yang mendidik, serta membantu siswa
memperbaiki kesalahan tanpa merendahkan martabatnya.

Penanaman nilai ihsan juga berkaitan erat dengan sikap
disiplin. Kepala sekolah dalam supervisi pendidikan perlu
menanamkan kepada guru pentingnya disiplin dalam
mematuhi tata tertib sekolah. Disiplin merupakan salah satu
wujud nyata dari tanggung jawab dan kesungguhan dalam
bekerja. Guru yang disiplin akan datang tepat waktu,
melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal, menyelesaikan
administrasi pembelajaran, mengikuti kegiatan sekolah, serta
mematuhi aturan yang telah disepakati. Disiplin guru juga
menjadi teladan bagi peserta didik. Jika guru mampu
menunjukkan kedisiplinan, maka siswa akan lebih mudah
diarahkan untuk bersikap disiplin pula.

Tata tertib sekolah dibuat untuk menciptakan
keteraturan, keamanan, dan kenyamanan dalam lingkungan
pendidikan. Oleh karena itu, guru sebagai bagian dari warga
sekolah harus menjadi pihak pertama yang mematuhi aturan
tersebut. Kepala sekolah melalui supervisi dapat melakukan
pembinaan agar guru memahami bahwa mematuhi tata tertib
bukan sekadar kewajiban administratif, tetapi bagian dari
penerapan nilai ihsan. Guru yang mematuhi tata tertib
menunjukkan bahwa ia menghargai aturan, menghormati
lembaga, dan bertanggung jawab terhadap tugasnya. Sikap ini
akan menciptakan budaya kerja yang tertib dan profesional di
lingkungan sekolah.
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Selain amanah dan disiplin, nilai ihsan juga menuntut
adanya tanggung jawab yang tinggi. Tanggung jawab guru
mencakup banyak aspek, mulai dari tanggung jawab terhadap
proses pembelajaran, perkembangan peserta didik,
administrasi pendidikan, hingga keterlibatan dalam kegiatan
sekolah. Guru vyang bertanggung jawab tidak akan
mengabaikan tugasnya, tidak menunda pekerjaan tanpa
alasan yang jelas, dan tidak melaksanakan tugas hanya
sekadar menggugurkan kewajiban. Ia akan berusaha
menyelesaikan setiap tugas dengan baik karena menyadari
bahwa pekerjaannya memiliki dampak besar bagi masa depan
peserta didik.

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam
membangun rasa tanggung jawab tersebut. Melalui supervisi,
kepala sekolah dapat memberikan arahan, masukan, motivasi,
dan evaluasi kepada guru. Supervisi yang dilakukan dengan
pendekatan nilai ihsan tidak bersifat menakutkan atau mencari
kesalahan, tetapi bersifat membina dan memperbaiki. Kepala
sekolah perlu membantu guru memahami kekuatan dan
kelemahan dalam pelaksanaan tugasnya. Dengan cara ini,
guru tidak merasa diawasi secara negatif, tetapi merasa
didampingi untuk berkembang menjadi pendidik yang lebih
baik.

Dalam praktiknya, kepala sekolah dapat menanamkan
nilai ihsan melalui beberapa cara. Pertama, memberikan
keteladanan. Kepala sekolah harus terlebih dahulu
menunjukkan sikap amanah, disiplin, dan bertanggung jawab.
Keteladanan kepala sekolah akan memberikan pengaruh kuat
terhadap guru. Kedua, melakukan pembinaan secara
berkelanjutan. Nilai ihsan tidak cukup disampaikan satu kali,
tetapi perlu ditanamkan secara terus-menerus melalui rapat,
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pembinaan, supervisi kelas, dan komunikasi sehari-hari.
Ketiga, memberikan penghargaan kepada guru yang
menunjukkan kinerja baik. Penghargaan dapat menumbuhkan
semangat guru untuk terus meningkatkan kualitas kerja.
Keempat, memberikan arahan secara bijaksana kepada guru
yang masih mengalami kekurangan agar mereka dapat
memperbaiki diri.

Nilai ihsan juga dapat menciptakan suasana kerja yang
positif di sekolah. Ketika guru-guru memiliki kesadaran untuk
bekerja dengan baik, memegang amanah, disiplin, dan
bertanggung jawab, maka lingkungan sekolah akan menjadi
lebih tertib dan produktif. Hubungan antara kepala sekolah
dan guru juga akan menjadi lebih baik karena didasari oleh
niat untuk saling membina dan meningkatkan mutu
pendidikan. Guru akan merasa bahwa supervisi bukanlah
tekanan, melainkan sarana untuk memperbaiki kualitas diri
dan pembelajaran.

Implementasi nilai ihsan dalam supervisi pendidikan
pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
guru. Guru yang memahami nilai ihsan akan berusaha
meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadiannya. Ia akan lebih serius dalam merencanakan
pembelajaran, lebih bertanggung jawab dalam mengajar, lebih
peduli terhadap peserta didik, serta lebih disiplin dalam
menjalankan tugas sekolah. Dengan demikian, nilai ihsan
menjadi kekuatan spiritual dan moral yang mendorong guru
untuk memberikan pelayanan pendidikan terbaik.

Dengan demikian, nilai ihsan dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan kepala sekolah memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala
sekolah menanamkan nilai ihsan melalui pembinaan sifat
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amanah, kedisiplinan dalam mematuhi tata tertib sekolah,
serta tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugas.
Nilai ihsan menjadikan guru bekerja bukan hanya karena
aturan atau pengawasan, tetapi karena kesadaran bahwa
tugas mendidik adalah amanah mulia yang bernilai ibadah.
Apabila nilai ihsan diterapkan secara konsisten, maka sekolah
akan memiliki budaya kerja yang religius, disiplin, profesional,
dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

2. Nilai Keikhlasan

Perbuatan ikhlas bisa dimaknai sebagai sebuah perbuatan
yang dilakukan sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT
dan mengharapkan ridha-Nya serta menghapus segala bentuk
keburukan yang ada. Sikap keikhlasan merupakan sikap yang
harus ditanamkan dalam berbagai aspek kehidupan begitu
pula dalam berbagai aktivitas yang dilakukan dilingkungan
sekolah.

Nilai keikhlasan merupakan salah satu nilai utama dalam
ajaran Islam yang sangat penting untuk ditanamkan dalam
kehidupan, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Keikhlasan
dapat dimaknai sebagai sikap hati yang tulus dalam
melakukan suatu perbuatan semata-mata karena Allah Swt.,
mengharapkan rida-Nya, serta menjauhkan diri dari niat yang
tidak baik, seperti ingin dipuji, dihormati, atau memperoleh
keuntungan pribadi semata. Dalam Islam, suatu amal tidak
hanya dinilai dari bentuk lahiriahnya, tetapi juga dari niat yang
melatarbelakanginya. Oleh karena itu, keikhlasan menjadi
dasar penting agar setiap aktivitas memiliki nilai ibadah dan
membawa kebaikan.

Perbuatan ikhlas adalah perbuatan yang dilakukan
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. dan sebagai usaha
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untuk memperoleh rida-Nya. Seseorang yang ikhlas akan
melakukan kebaikan dengan hati yang bersih, tanpa
mengharapkan pujian manusia atau balasan yang berlebihan.
Ia memahami bahwa Allah Swt. mengetahui setiap niat dan
amal yang dilakukan. Dengan kesadaran tersebut, seseorang
akan terdorong untuk melaksanakan tugas dengan sungguh-
sungguh, jujur, dan bertanggung jawab. Keikhlasan juga
dapat menghapus berbagai bentuk keburukan dalam diri,
seperti riya, sombong, malas, iri hati, dan sikap bekerja hanya
karena ingin dilihat orang lain.

Dalam konteks sekolah, nilai keikhlasan sangat penting
untuk ditanamkan kepada seluruh warga sekolah, terutama
kepala sekolah dan guru. Sekolah bukan hanya tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar, tetapi juga tempat
pembentukan kepribadian, akhlak, dan nilai-nilai kehidupan.
Setiap aktivitas di lingkungan sekolah, mulai dari mengajar,
membimbing siswa, melaksanakan administrasi, menjaga
kedisiplinan, hingga membina hubungan sosial, perlu dilandasi
oleh keikhlasan. Tanpa keikhlasan, tugas pendidikan dapat
berubah menjadi rutinitas yang kering dari nilai spiritual dan
moral.

Kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi pendidikan
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai keikhlasan
kepada guru. Supervisi pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk menilai kinerja guru, tetapi juga membimbing guru agar
dapat menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab,
ketulusan, dan kesadaran bahwa profesi guru adalah amanah.
Kepala sekolah perlu membangun pemahaman bahwa
mengajar bukan semata-mata pekerjaan formal, melainkan
bagian dari ibadah apabila dilakukan dengan niat yang benar.
Guru yang ikhlas akan mengajar dengan hati, membimbing
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peserta didik dengan sabar, dan berusaha memberikan yang
terbaik meskipun menghadapi berbagai keterbatasan.

Nilai keikhlasan dalam diri guru tampak dari
kesediaannya melaksanakan tugas tanpa selalu menuntut
penghargaan lahiriah. Guru yang ikhlas tetap berusaha
menjalankan pembelajaran dengan baik meskipun tidak selalu
mendapatkan pujian. Ia menyadari bahwa setiap ilmu yang
diajarkan, setiap nasihat yang diberikan, dan setiap kebaikan
yang ditanamkan kepada peserta didik dapat menjadi amal
jariyah. Kesadaran ini akan membuat guru lebih kuat dalam
menghadapi tantangan pendidikan, seperti perbedaan
karakter siswa, keterbatasan fasilitas, tuntutan administrasi,
dan perubahan kurikulum.

Keikhlasan juga mendorong guru untuk memperlakukan
peserta didik dengan kasih sayang. Guru yang ikhlas tidak
membeda-bedakan siswa berdasarkan kemampuan, latar
belakang ekonomi, atau kedekatan pribadi. Ia berusaha
memberikan perhatian kepada semua peserta didik sesuai
dengan kebutuhan mereka. Siswa yang cepat memahami
pelajaran diberi pengayaan, sedangkan siswa yang mengalami
kesulitan diberi bimbingan tambahan. Sikap seperti ini
menunjukkan bahwa keikhlasan melahirkan kepedulian dan
tanggung jawab yang tinggi dalam mendidik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, keikhlasan membuat
guru lebih bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan
materi, memilih metode yang tepat, dan menciptakan suasana
belajar yang nyaman. Guru tidak mengajar sekadar
menyelesaikan kewajiban jam pelajaran, tetapi berusaha
memastikan bahwa peserta didik benar-benar memperoleh
manfaat dari proses pembelajaran. Guru yang ikhlas akan
merasa bahagia ketika melihat peserta didiknya berkembang,
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memahami pelajaran, dan menunjukkan perubahan perilaku
yang lebih baik. Kebahagiaan tersebut bukan semata-mata
karena keberhasilan profesional, tetapi karena merasa telah
menjalankan amanah dengan baik.

Keikhlasan juga berhubungan erat dengan kesabaran.
Seorang guru yang ikhlas akan lebih mampu bersabar ketika
menghadapi peserta didik yang sulit diatur, lambat memahami
materi, atau memiliki masalah perilaku. Ia tidak mudah
marah, tidak cepat menyerah, dan tidak memandang siswa
sebagai beban. Sebaliknya, ia melihat setiap peserta didik
sebagai amanah yang harus dibimbing dengan penuh kasih
sayang. Kesabaran vyang lahir dari keikhlasan akan
menciptakan hubungan yang lebih positif antara guru dan
siswa.

Selain itu, nilai keikhlasan dapat memperkuat budaya
kerja di sekolah. Apabila kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan bekerja dengan ikhlas, maka suasana sekolah
akan menjadi lebih harmonis dan produktif. Setiap orang
menjalankan tugasnya bukan hanya karena perintah, tetapi
karena kesadaran untuk berkontribusi bagi kebaikan bersama.
Keikhlasan dapat mengurangi konflik, persaingan tidak sehat,
rasa iri, dan sikap saling menyalahkan. Sebaliknya, keikhlasan
akan menumbuhkan semangat kerja sama, saling membantu,
dan saling menghargai.

Dalam supervisi pendidikan, kepala sekolah dapat
menanamkan nilai keikhlasan melalui pendekatan yang
humanis dan religius. Kepala sekolah perlu memberikan
motivasi kepada guru bahwa tugas mendidik adalah tugas
mulia. Pembinaan dapat dilakukan melalui rapat, diskusi,
pengarahan, kegiatan keagamaan, maupun percakapan
informal. Kepala sekolah juga dapat mengingatkan bahwa
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keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian
akademik, tetapi juga dari perubahan akhlak dan kepribadian
peserta didik. Dengan pemahaman tersebut, guru akan lebih
menyadari makna spiritual dari pekerjaannya.

Kepala sekolah juga harus menjadi teladan dalam
keikhlasan. Ia tidak cukup hanya menasihati guru agar bekerja
ikhlas, tetapi harus menunjukkan sikap ikhlas dalam
kepemimpinannya. Kepala sekolah yang ikhlas akan
memimpin dengan penuh tanggung jawab, melayani
kebutuhan sekolah, mendengarkan aspirasi guru, dan
mengambil keputusan demi kepentingan bersama. Ia tidak
memanfaatkan jabatannya untuk kepentingan pribadi, tetapi
menjadikannya sebagai amanah untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Keteladanan kepala sekolah akan memberikan
pengaruh besar terhadap guru dan warga sekolah lainnya.

Nilai keikhlasan juga penting dalam menghadapi
keterbatasan sekolah. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas
yang lengkap, sumber daya yang memadai, atau kondisi
lingkungan yang ideal. Dalam situasi seperti ini, keikhlasan
membantu guru tetap bekerja dengan semangat dan tidak
mudah mengeluh. Namun, keikhlasan bukan berarti menerima
keadaan tanpa usaha untuk memperbaiki. Guru yang ikhlas
tetap berikhtiar mencari solusi, berinovasi, dan memanfaatkan
sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya. Dengan
demikian, keikhlasan berjalan seiring dengan usaha dan
tanggung jawab.

Keikhlasan juga harus dipahami secara seimbang. Ikhlas
bukan berarti guru tidak boleh menerima gaji, penghargaan,
atau fasilitas kerja yang layak. Dalam Islam, bekerja dengan
ikhlas tetap dapat disertai dengan hak untuk memperoleh
kesejahteraan. Guru tetap berhak mendapatkan penghargaan
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atas profesinya. Namun, keikhlasan mengarahkan agar tujuan
utama dalam bekerja bukan semata-mata materi, melainkan
ibadah, pengabdian, dan tanggung jawab moral. Dengan sikap
ini, guru dapat bekerja secara profesional tanpa kehilangan
nilai spiritual.

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja guru, nilai
keikhlasan memiliki pengaruh yang besar. Guru yang ikhlas
akan lebih bertanggung jawab dalam merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar,
membina  siswa, mengevaluasi hasil belajar, dan
mengembangkan dirinya. Ia tidak mudah menyerah ketika
menghadapi hambatan, karena memiliki motivasi batin yang
kuat. Motivasi yang bersumber dari keikhlasan biasanya lebih
tahan lama dibandingkan motivasi yang hanya bersumber dari
pujian atau penghargaan material.

Dengan demikian, nilai keikhlasan merupakan bagian
penting dalam implementasi integrasi nilai Al-Islam pada
supervisi pendidikan kepala sekolah. Keikhlasan menuntun
guru untuk bekerja dengan niat yang benar, hati yang tulus,
dan tanggung jawab yang tinggi. Sikap ini harus ditanamkan
dalam berbagai aspek kehidupan sekolah, baik dalam
pembelajaran, pembinaan siswa, hubungan kerja, maupun
kegiatan sekolah lainnya. Kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan memiliki peran penting dalam menanamkan,
membina, dan meneladankan nilai keikhlasan. Apabila nilai
keikhlasan diterapkan secara konsisten, maka sekolah akan
menjadi lingkungan pendidikan yang religius, harmonis, dan
produktif, serta mampu meningkatkan kinerja guru secara
optimal.
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3. Nilai Keteladanan

Nilai keteladanan yang dapat dijadikan sebagai
cerminanan seorang muslim adalah ketauladanan yang di
contohkan oleh Rasulullah. Rasulullah mampu
mengekspresikan kebenaran, kebajikan, kelurusan, dan
ketinggian pada akhlaknya. Nilai keteladanan adalah segala
sesuatu yang terkait dengan perkataan, perbuatan, sikap, dan
perilaku seseorang yang dapat ditiru atau diteladani oleh pihak
lain.

Nilai keteladanan merupakan salah satu nilai penting

dalam ajaran Islam yang memiliki pengaruh besar dalam
proses pendidikan, pembinaan, dan pembentukan karakter.
Keteladanan dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang
berkaitan dengan perkataan, perbuatan, sikap, dan perilaku
seseorang yang dapat ditiru atau dijadikan contoh oleh orang
lain. Dalam Islam, keteladanan bukan hanya berbentuk
nasihat atau ajaran lisan, tetapi juga harus tercermin dalam
tindakan nyata. Seseorang yang menjadi teladan harus
mampu menunjukkan kesesuaian antara apa yang diucapkan
dan apa yang dilakukan. Oleh karena itu, keteladanan menjadi
salah satu prinsip utama dalam membangun kepribadian
muslim yang baik.

Nilai keteladanan yang paling utama bagi umat Islam
adalah keteladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.
Beliau merupakan figur sempurna yang menjadi panutan
dalam seluruh aspek kehidupan. Rasulullah Saw. mampu
mengekspresikan kebenaran, kebajikan, kelurusan, dan
ketinggian akhlak dalam setiap ucapan dan perbuatannya.
Akhlak beliau mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an yang luhur,
seperti kejujuran, amanah, kesabaran, kasih sayang, keadilan,
keberanian, kebijaksanaan, rendah hati, dan tanggung jawab.
Karena itu, Rasulullah Saw. menjadi contoh ideal bagi setiap

Implementasi Nilai-Nilai Islam Pada Supervisi Pendidikan

Pendekatan Teori Dan Praktik



muslim, termasuk bagi kepala sekolah dan guru dalam
menjalankan tugas pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, keteladanan memiliki
kedudukan yang sangat strategis. Pendidikan tidak hanya
berlangsung melalui penyampaian materi pelajaran, tetapi
juga melalui contoh nyata yang diperlihatkan oleh pendidik.
Guru dan kepala sekolah merupakan figur yang selalu
diperhatikan oleh peserta didik, rekan kerja, dan warga
sekolah lainnya. Setiap ucapan, sikap, keputusan, dan
tindakan mereka dapat memberikan pengaruh terhadap
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah dan guru
harus menyadari bahwa mereka bukan hanya pelaksana tugas
administratif dan akademik, tetapi juga pembawa nilai-nilai
moral yang akan ditiru oleh orang lain.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki
tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai keteladanan
di lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan, kepala sekolah tidak cukup hanya memberikan
arahan, instruksi, atau penilaian terhadap guru. Kepala
sekolah harus terlebih dahulu menunjukkan sikap yang dapat
menjadi contoh bagi guru-guru. Misalnya, kepala sekolah
harus menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas,
datang tepat waktu, mematuhi aturan sekolah, bersikap adil,
berkomunikasi dengan santun, serta menjalankan amanah
kepemimpinan dengan penuh tanggung jawab. Keteladanan
kepala sekolah akan memberikan pengaruh positif terhadap
budaya kerja guru.

Nilai keteladanan dalam supervisi pendidikan dapat
dilihat dari bagaimana kepala sekolah membimbing guru
dengan sikap yang bijaksana. Supervisi yang baik bukanlah
kegiatan untuk mencari kesalahan guru, tetapi proses
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pembinaan agar guru dapat memperbaiki dan meningkatkan
kinerjanya. Kepala sekolah yang memiliki keteladanan akan
memberikan masukan dengan cara yang santun, tidak
merendahkan, dan tetap menghargai martabat guru. Sikap
seperti ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam Islam
harus dilandasi oleh akhlak mulia, bukan kekuasaan yang
menekan. Dengan pendekatan yang baik, guru akan lebih
terbuka menerima arahan dan termotivasi untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran.

Guru juga memiliki peran penting sebagai teladan bagi
peserta didik. Guru yang profesional tidak hanya dituntut
menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus memiliki
kepribadian yang baik. Peserta didik sering kali meniru
perilaku guru, baik secara sadar maupun tidak sadar. Cara
guru berbicara, berpakaian, bersikap, menyelesaikan masalah,
memperlakukan siswa, dan menjalankan tugas akan menjadi
contoh yang diamati oleh peserta didik. Oleh sebab itu, guru
harus menjaga dirinya agar selalu menampilkan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan etika pendidikan.

Keteladanan guru tampak dalam berbagai aspek. Dalam
hal ucapan, guru harus membiasakan diri berbicara dengan
bahasa yang sopan, jelas, dan mendidik. Ucapan guru
hendaknya memberikan motivasi, bukan menjatuhkan
semangat peserta didik. Dalam hal perbuatan, guru harus
menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian. Dalam hal sikap, guru harus berlaku adil, sabar,
rendah hati, dan menghargai perbedaan kemampuan peserta
didik. Ketika guru mampu menampilkan hal tersebut, maka
peserta didik akan belajar bahwa nilai-nilai kebaikan harus
diwujudkan dalam kehidupan nyata.
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Keteladanan juga berkaitan erat dengan konsistensi.
Seorang pendidik harus mampu menjaga kesesuaian antara
ucapan dan tindakan. Apabila guru mengajarkan kejujuran,
maka guru harus jujur dalam memberikan penilaian dan
menyampaikan informasi. Apabila guru mengajarkan
kedisiplinan, maka guru harus menunjukkan kedisiplinan
dalam hadir, mengajar, dan menyelesaikan tugas. Apabila
guru mengajarkan tanggung jawab, maka guru harus
melaksanakan kewajibannya dengan sungguh-sungguh.
Konsistensi ini sangat penting karena peserta didik akan lebih
percaya kepada guru yang melakukan apa yang diajarkannya.

Dalam lingkungan sekolah, nilai keteladanan dapat
membentuk budaya positif. Apabila kepala sekolah menjadi
teladan bagi guru, dan guru menjadi teladan bagi peserta
didik, maka akan tercipta suasana sekolah yang religius,
tertib, harmonis, dan penuh nilai kebaikan. Keteladanan dapat
mendorong terbentuknya budaya disiplin, budaya jujur,
budaya saling menghormati, budaya kerja keras, dan budaya
tanggung jawab. Budaya seperti ini tidak dapat dibangun
hanya melalui aturan tertulis, tetapi harus diperkuat melalui
contoh nyata dari para pemimpin dan pendidik.

Nilai  keteladanan juga sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Guru yang berada di bawah
kepemimpinan kepala sekolah yang teladan akan lebih
terdorong untuk meningkatkan kualitas dirinya. Kepala
sekolah yang rajin, disiplin, adil, komunikatif, dan peduli akan
menciptakan iklim kerja yang positif. Guru merasa dihargai,
didukung, dan diarahkan dengan baik. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi kerja, loyalitas, dan komitmen guru
dalam melaksanakan tugas pendidikan. Sebaliknya, apabila
kepala sekolah tidak mampu menjadi teladan, maka guru
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dapat kehilangan motivasi dan kepercayaan terhadap
kepemimpinan sekolah.

Dalam perspektif Islam, keteladanan merupakan bagian
dari dakwah bil hal, yaitu menyampaikan nilai-nilai kebaikan
melalui perbuatan nyata. Tindakan sering kali lebih kuat
pengaruhnya daripada perkataan. Seseorang mungkin dapat
memberikan nasihat yang indah, tetapi jika perilakunya
bertentangan dengan nasihat tersebut, maka pesan yang
disampaikan akan kehilangan makna. Oleh karena itu, kepala
sekolah dan guru harus menjadikan dirinya sebagai contoh
nyata dari nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah.

Keteladanan Rasulullah Saw. menjadi dasar utama dalam
penerapan nilai ini. Rasulullah Saw. tidak hanya
memerintahkan umatnya untuk berbuat baik, tetapi beliau
sendiri memperlihatkan kebaikan dalam seluruh
kehidupannya. Beliau bersikap jujur, amanah, sabar, santun,
dan penuh kasih sayang kepada semua orang. Beliau
mendidik umat dengan akhlak, bukan dengan kekerasan.
Inilah model keteladanan yang harus ditiru oleh kepala
sekolah dan guru dalam membimbing warga sekolah dan
peserta didik.

Dengan demikian, nilai keteladanan merupakan unsur
penting dalam implementasi integrasi nilai Al-Islam pada
pelaksanaan supervisi pendidikan kepala sekolah. Keteladanan
harus tercermin dalam perkataan, perbuatan, sikap, dan
perilaku kepala sekolah maupun guru. Kepala sekolah harus
menjadi contoh dalam kepemimpinan yang disiplin, adil,
bertanggung jawab, dan bijaksana. Guru harus menjadi
contoh dalam pembelajaran, akhlak, komunikasi, dan
kedisiplinan. Apabila nilai keteladanan diterapkan secara
konsisten, maka sekolah akan menjadi lingkungan pendidikan
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yang baik, religius, dan produktif. Keteladanan yang kuat akan
mendorong peningkatan kinerja guru serta membantu
membentuk peserta didik yang berilmu, beriman, dan
berakhlak mulia.

4. Nilai Tajdid

Paradigma tajdid Muhammadiyah yang dikenal sebagai
gerakan dakwah Islam berkemajuan dapat terinternalisasi
pada pengelolaan amal usaha Muhammadiyah di bidang
Pendidikan dan tertanam kepada guru dan karyawan sekolah
Muhammadiyah sebagai penggerak kader Persyarikatan.

Nilai tajdid merupakan salah satu nilai penting dalam
gerakan Islam, khususnya dalam lingkungan Persyarikatan
Muhammadiyah. Secara umum, tajdid dapat dimaknai sebagai
pembaruan, pemurnian, dan pengembangan pemikiran serta
praktik keislaman agar tetap sesuai dengan ajaran Al-Qur'an
dan Sunnah, sekaligus mampu menjawab tantangan zaman.
Dalam Muhammadiyah, tajdid tidak hanya dipahami sebagai
pembaruan dalam bidang keagamaan, tetapi juga sebagai
semangat untuk melakukan perbaikan, inovasi, dan kemajuan
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Oleh karena itu, nilai tajdid sangat relevan untuk
diinternalisasikan dalam pengelolaan amal usaha
Muhammadiyah, khususnya sekolah-sekolah Muhammadiyah.

Paradigma tajdid yang dikenal sebagai gerakan dakwah
Islam berkemajuan mengandung makna bahwa Islam harus
hadir sebagai agama yang membawa pencerahan, kemajuan,
dan kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Islam tidak boleh
dipahami secara sempit dan kaku, tetapi harus dipahami
sebagai ajaran yang mendorong umatnya untuk berpikir maju,
bekerja keras, berilmu, berakhlak, dan memberikan manfaat
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bagi masyarakat. Dalam konteks pendidikan, nilai tajdid
mendorong sekolah Muhammadiyah untuk terus memperbaiki
sistem pengelolaan, meningkatkan kualitas pembelajaran,
mengembangkan kompetensi guru, serta menyesuaikan
pendidikan dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan
nilai-nilai Islam.

Implementasi nilai tajdid dalam pengelolaan amal usaha
Muhammadiyah di bidang pendidikan terlihat dari adanya
dorongan untuk terus melakukan pembaruan dan peningkatan
mutu.  Sekolah Muhammadiyah tidak cukup hanya
mempertahankan tradisi yang telah ada, tetapi harus mampu
membaca perubahan sosial, perkembangan ilmu
pengetahuan, kemajuan teknologi, serta kebutuhan peserta
didik di masa kini dan masa depan. Dengan semangat tajdid,
sekolah didorong untuk menjadi lembaga pendidikan yang
unggul, adaptif, inovatif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan.

Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, kepala sekolah
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai tajdid kepada
guru dan karyawan. Supervisi tidak hanya diarahkan untuk
mengawasi pelaksanaan tugas, tetapi juga menjadi sarana
pembinaan agar guru terus melakukan perbaikan dan
pembaruan dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah perlu
mendorong guru agar tidak cepat puas dengan cara mengajar
yang biasa dilakukan, tetapi terus mencari metode, strategi,
media, dan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif.
Dengan demikian, nilai tajdid menjadikan supervisi sebagai
proses pengembangan profesional yang berkelanjutan.

Guru sebagai penggerak utama pembelajaran harus
memiliki semangat tajdid dalam menjalankan tugasnya. Guru
tidak boleh berhenti belajar, karena perkembangan pendidikan
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terus mengalami  perubahan.  Kurikulum, teknologi
pembelajaran, karakter peserta didik, dan tuntutan
masyarakat selalu berkembang. Oleh sebab itu, guru perlu
meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian secara terus-menerus. Guru yang memiliki nilai
tajdid akan terbuka terhadap inovasi, bersedia mengikuti
pelatihan, menggunakan teknologi secara bijak, serta
mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
bermakna.

Nilai tajdid  juga mendorong guru untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan
modern. Dalam sekolah Muhammadiyah, pembelajaran tidak
hanya bertujuan mencerdaskan peserta didik secara
akademik, tetapi juga membentuk karakter Islami yang kuat.
Oleh karena itu, guru perlu mampu mengaitkan materi
pelajaran dengan nilai keimanan, akhlak, tanggung jawab,
kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian sosial. Integrasi ini
merupakan bentuk tajdid dalam pendidikan, vyaitu
menghadirkan  pembelajaran yang relevan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi tetap berakar pada
nilai-nilai Islam.

Selain guru, karyawan sekolah Muhammadiyah juga
perlu menanamkan nilai tajdid dalam menjalankan tugasnya.
Karyawan merupakan bagian penting dari sistem pendidikan di
sekolah. Pelayanan administrasi, pengelolaan sarana
prasarana, kebersihan, keamanan, dan pelayanan kepada
warga sekolah harus dilakukan secara profesional dan terus
diperbaiki. Nilai tajdid mendorong setiap karyawan untuk
bekerja lebih efektif, tertib, ramah, dan responsif terhadap
kebutuhan sekolah. Dengan demikian, tajdid tidak hanya
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berlaku dalam ruang kelas, tetapi juga dalam seluruh aspek
manajemen sekolah.

Sebagai amal usaha Muhammadiyah, sekolah memiliki
tanggung jawab tidak hanya dalam bidang pendidikan, tetapi
juga dalam pengkaderan Persyarikatan. Guru dan karyawan
sekolah Muhammadiyah tidak hanya dipandang sebagai
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, tetapi juga sebagai
penggerak kader Persyarikatan. Artinya, mereka diharapkan
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai
Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sekolah. Semangat
tajdid harus tertanam dalam diri guru dan karyawan agar
mereka mampu menjadi pelopor perubahan, pembaruan, dan
kemajuan di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Internalisasi nilai tajdid kepada guru dan karyawan dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti pembinaan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan, pelatihan peningkatan
kompetensi, diskusi keilmuan, kajian rutin, supervisi akademik,
dan evaluasi kinerja. Kegiatan tersebut bertujuan agar guru
dan karyawan tidak hanya memahami tajdid sebagai konsep,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam tugas sehari-hari.
Misalnya, guru melakukan pembaruan metode mengajar,
karyawan memperbaiki sistem pelayanan administrasi, dan
kepala sekolah mengembangkan program sekolah yang lebih
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Nilai tajdid juga menuntut adanya keberanian untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan. Sekolah yang berkemajuan
adalah sekolah yang tidak takut mengakui kekurangan dan
bersedia memperbaikinya. Dalam hal ini, kepala sekolah perlu
membangun budaya evaluasi yang sehat. Guru perlu
dibimbing untuk merefleksikan proses pembelajaran, menilai
efektivitas metode yang digunakan, serta mencari solusi atas
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permasalahan belajar siswa. Evaluasi bukan untuk mencari
kesalahan, tetapi untuk menemukan jalan perbaikan. Inilah
semangat tajdid yang harus hidup dalam supervisi pendidikan.

Dalam menghadapi perkembangan teknologi, nilai tajdid
menjadi semakin penting. Sekolah Muhammadiyah perlu
mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana peningkatan
mutu pendidikan. Guru dapat menggunakan media digital,
platform pembelajaran, video edukatif, aplikasi evaluasi, dan
sumber belajar daring untuk memperkaya proses
pembelajaran. Namun, penggunaan teknologi harus tetap
diarahkan oleh nilai-nilai Islam agar tidak keluar dari tujuan
pendidikan.  Teknologi harus menjadi alat untuk
mencerdaskan, membina akhlak, dan memperluas manfaat,
bukan sekadar mengikuti tren.

Nilai tajdid juga berkaitan dengan semangat Islam
berkemajuan yang menjadi ciri Muhammadiyah. Islam
berkemajuan menekankan pentingnya pencerahan,
rasionalitas, ilmu pengetahuan, akhlak, dan kebermanfaatan
sosial. Dalam pendidikan, semangat ini diwujudkan melalui
upaya menciptakan sekolah yang unggul secara akademik,
kuat secara spiritual, baik secara moral, dan peduli terhadap
masyarakat.  Sekolah  Muhammadiyah  harus mampu
melahirkan peserta didik yang tidak hanya pintar, tetapi juga
beriman, berakhlak, mandiri, kreatif, dan siap menghadapi
tantangan zaman.

Dengan demikian, nilai tajdid merupakan nilai penting
dalam implementasi integrasi Al-Islam pada pelaksanaan
supervisi pendidikan kepala sekolah. Tajdid mendorong kepala
sekolah, guru, dan karyawan untuk terus melakukan
pembaruan, perbaikan, dan inovasi dalam pengelolaan
pendidikan. Paradigma tajdid sebagai gerakan dakwah Islam
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berkemajuan perlu terinternalisasi dalam amal usaha
Muhammadiyah di bidang pendidikan dan tertanam dalam diri
guru serta karyawan sebagai penggerak kader Persyarikatan.
Apabila nilai tajdid diterapkan secara konsisten, maka sekolah
Muhammadiyah akan menjadi lembaga pendidikan yang
religius, modern, adaptif, unggul, dan berkontribusi nyata bagi
kemajuan umat, bangsa, dan peradaban.

B. Meningkatkan Kinerja Guru

Untuk menjaga mutu Sumber Daya Manusia (dalam hal
ini adalah guru) perlu dilakukan peningkatan kualitas kinerja
guru melalui berbagai kegiatan. Adapun cara meningkatkan
mutu guru dapat melalui beberapa cara seperti menerapkan
fungsi pengembangan, pembinaan, kompensasi dan fungsi
pengawasan (supervisi).

Kinerja guru dapat dipahami sebagai kemampuan guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pendidik.  Kinerja  tersebut mencakup  kemampuan
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses belajar
mengajar, mengelola kelas, menggunakan media
pembelajaran, melakukan evaluasi, membimbing peserta
didik, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah.
Guru yang memiliki kinerja baik akan mampu menciptakan
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan bermakna
bagi peserta didik. Sebaliknya, apabila kinerja guru rendah,
maka proses pembelajaran dapat berjalan kurang optimal dan
tujuan pendidikan sulit tercapai.

Upaya meningkatkan mutu guru dapat dilakukan melalui
beberapa cara, antara lain dengan menerapkan fungsi
pengembangan, pembinaan, kompensasi, dan fungsi
pengawasan atau supervisi. Fungsi pengembangan bertujuan
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untuk meningkatkan kompetensi guru agar mampu
menjalankan tugasnya secara profesional. Pengembangan
guru dapat dilakukan melalui pelatihan, seminar, lokakarya,
musyawarah guru mata pelajaran, komunitas belajar, studi
lanjut, maupun kegiatan peningkatan kompetensi lainnya.
Melalui pengembangan yang berkelanjutan, guru dapat
memperluas wawasan, memperbarui pengetahuan, dan
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan
peserta didik.

Selain pengembangan, pembinaan juga menjadi langkah
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Pembinaan
dilakukan untuk memberikan arahan, motivasi, bimbingan,
dan pendampingan kepada guru agar mampu melaksanakan
tugas dengan lebih baik. Kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam proses pembinaan ini. Pembinaan dapat
dilakukan melalui rapat evaluasi, diskusi profesional,
pemberian masukan setelah observasi kelas, serta
penyelesaian masalah yang dihadapi guru dalam
pembelajaran. Pembinaan yang baik tidak bersifat menekan,
tetapi membantu guru menemukan solusi dan meningkatkan
kualitas dirinya.

Kompensasi juga memiliki pengaruh terhadap kinerja
guru. Kompensasi tidak hanya berupa gaji atau tunjangan,
tetapi juga dapat berupa penghargaan, pengakuan,
kesempatan mengikuti pelatihan, promosi jabatan, dan
lingkungan kerja yang nyaman. Guru yang merasa dihargai
akan memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi. Penghargaan
terhadap kinerja guru dapat menumbuhkan semangat,
loyalitas, dan komitmen terhadap sekolah. Oleh karena itu,
sekolah perlu memperhatikan kesejahteraan guru sebagai
bagian dari upaya meningkatkan kualitas kerja.
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Fungsi pengawasan atau supervisi merupakan cara
penting lainnya dalam meningkatkan kinerja guru. Supervisi
pendidikan bertujuan untuk membantu guru memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui supervisi, kepala
sekolah dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan guru
dalam melaksanakan tugas. Hasil supervisi dapat dijadikan
dasar untuk memberikan bimbingan, pelatihan, atau tindak
lanjut yang sesuai dengan kebutuhan guru. Supervisi yang
efektif bukan hanya mencari kesalahan, tetapi menjadi sarana
pembinaan profesional.

Dalam pelaksanaannya, peningkatan kinerja guru harus
dilakukan secara adil, terbuka, dan berorientasi pada
perbaikan. Guru perlu dilibatkan dalam proses evaluasi dan
pengembangan diri agar mereka memiliki kesadaran untuk
terus meningkatkan kualitas kerja. Sekolah juga perlu
menciptakan budaya kerja yang positif, seperti disiplin,
kolaborasi, tanggung jawab, inovasi, dan saling menghargai.
Budaya kerja yang baik akan mendorong guru untuk bekerja
lebih produktif dan profesional.

Dengan demikian, peningkatan kinerja guru merupakan
upaya penting dalam menjaga mutu pendidikan. Melalui fungsi
pengembangan, pembinaan, kompensasi, dan supervisi, guru
dapat terus meningkatkan kompetensi, motivasi, dan
profesionalismenya. Jika upaya tersebut dilaksanakan secara
konsisten, maka guru akan mampu memberikan layanan
pendidikan yang lebih baik, peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang berkualitas, dan sekolah dapat
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
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1. Pembimbingan/Pembinaan Guru

Pembimbingan atau pembinaan guru merupakan salah
satu upaya penting yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Guru sebagai tenaga pendidik
memiliki tugas yang kompleks, mulai dari merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar,
membimbing peserta didik, melakukan evaluasi, hingga
mengembangkan kompetensi profesionalnya. Oleh karena itu,
guru membutuhkan pembinaan yang berkelanjutan agar
mampu menjalankan tugas secara efektif dan sesuai dengan
tuntutan pendidikan.

Setyo Eko Atmojo mengungkapkan bahwa untuk
meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah senantiasa
melaksanakan kegiatan pelatihan, khususnya pelatihan
tentang cara penyusunan perangkat pembelajaran dan
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah memiliki peran strategis sebagai pembina, fasilitator,
dan motivator bagi guru. Kepala sekolah tidak hanya bertugas
mengawasi, tetapi juga membantu guru mengatasi kesulitan
yang dihadapi dalam menjalankan tugas pembelajaran.

Perangkat pembelajaran merupakan komponen penting
dalam proses pendidikan. Perangkat tersebut dapat berupa
program tahunan, program semester, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran atau modul ajar, bahan ajar, media
pembelajaran, lembar kerja peserta didik, serta instrumen
evaluasii Guru vyang mampu menyusun perangkat
pembelajaran dengan baik akan lebih siap dalam mengajar.
Pembelajaran menjadi lebih terarah karena guru telah
memiliki pedoman yang jelas mengenai tujuan, materi,
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metode, kegiatan pembelajaran, dan bentuk penilaian yang
akan digunakan.

Melalui pembinaan dan pelatihan, kepala sekolah dapat
membantu guru memahami cara menyusun perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik
peserta didik, serta kebutuhan sekolah. Tidak semua guru
memiliki kemampuan yang sama dalam merancang
pembelajaran. Ada guru yang sudah terampil, tetapi ada pula
yang masih membutuhkan pendampingan. Oleh karena itu,
pembinaan perlu dilakukan secara terencana, sabar, dan
berkelanjutan agar seluruh guru dapat meningkatkan
kompetensinya.

Pembimbingan guru juga dapat dilakukan melalui
kegiatan supervisi akademik. Dalam kegiatan ini, kepala
sekolah mengamati proses pembelajaran, memeriksa
perangkat pembelajaran, memberikan masukan, serta
mendiskusikan solusi atas kendala yang dihadapi guru.
Supervisi yang baik tidak bersifat mencari kesalahan, tetapi
bertujuan membantu guru berkembang. Dengan pendekatan
yang humanis dan konstruktif, guru akan lebih terbuka
menerima arahan dan termotivasi memperbaiki kinerjanya.

Selain pelatihan formal, pembinaan guru juga dapat
dilakukan melalui diskusi kelompok, rapat evaluasi, berbagi
praktik baik, komunitas belajar guru, dan pendampingan antar
teman sejawat. Kegiatan seperti ini dapat memperkuat kerja
sama antarguru dan menciptakan budaya saling belajar di
sekolah. Guru yang lebih berpengalaman dapat membantu
guru lain yang masih mengalami kesulitan, sehingga
peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada kepala
sekolah, tetapi juga tumbuh dari budaya kolaboratif.
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Pembinaan guru yang dilakukan secara konsisten akan
berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Guru
menjadi lebih siap dalam mengajar, lebih terampil
menggunakan metode dan media pembelajaran, serta lebih
mampu menyusun penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pada akhirnya, peningkatan kemampuan guru
dalam menyusun perangkat pembelajaran akan berpengaruh
pada meningkatnya mutu proses belajar mengajar dan hasil
belajar peserta didik.

Dengan demikian, pembimbingan atau pembinaan guru
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kinerja
guru. Kepala sekolah perlu terus melaksanakan pelatihan,
pendampingan, supervisi, dan evaluasi agar guru mampu
mengembangkan kompetensinya. Melalui pembinaan yang
baik, guru tidak hanya menjadi pelaksana pembelajaran,
tetapi juga pendidik profesional yang mampu merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara
berkualitas.

2. Pengawasan

Menurut Ilham, pengawasan dalam Islam dilakukan
untuk meluruskan yang bengkok, mengoreksi yang salah, dan
membenarkan yang hak. Pengawasan tidak dimaksudkan
untuk mencari-cari kesalahan seseorang, melainkan sebagai
upaya pembinaan agar setiap aktivitas berjalan sesuai dengan
nilai kebenaran, keadilan, dan tanggung jawab. Dalam
konteks pendidikan, pengawasan memiliki peran penting
untuk memastikan bahwa tugas-tugas guru terlaksana dengan
baik, proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan, serta
seluruh kegiatan sekolah berada dalam koridor aturan dan
nilai-nilai Islam.
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Dalam ajaran Islam, pengawasan terbagi kepada dua
hal, yaitu pengawasan yang berasal dari diri sendiri dan
pengawasan yang bersumber dari tauhid serta keimanan
kepada Allah Swt. Pengawasan dari diri sendiri berkaitan
dengan kesadaran moral seseorang untuk menilai dan
mengendalikan  perilakunya. Seseorang yang memiliki
kesadaran diri akan berusaha melakukan pekerjaan dengan
benar, meskipun tidak diawasi secara langsung oleh orang
lain. Dalam hal ini, guru yang memiliki pengawasan diri akan
menjalankan tugasnya secara disiplin, jujur, dan bertanggung
jawab karena menyadari bahwa pekerjaannya merupakan
amanah yang harus dilaksanakan dengan baik.

Pengawasan yang bersumber dari tauhid dan keimanan
kepada Allah Swt. memiliki makna yang lebih mendalam.
Seorang Muslim meyakini bahwa Allah Swt. senantiasa
mengetahui segala perbuatan manusia, baik yang tampak
maupun yang tersembunyi. Keyakinan ini melahirkan sikap
hati-hati dalam bertindak, berbicara, dan mengambil
keputusan. Orang yang yakin bahwa Allah selalu mengawasi
hamba-Nya akan berusaha menjauhi perbuatan yang salah,
tidak amanah, tidak jujur, dan merugikan orang lain. Dalam
lingkungan sekolah, kesadaran ini sangat penting karena
dapat menumbuhkan tanggung jawab spiritual dalam diri
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik.

Pengawasan dalam pendidikan juga dapat dipahami
sebagai bagian dari supervisi yang dilakukan kepala sekolah
terhadap guru. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk
memantau, membimbing, dan mengevaluasi pelaksanaan
tugas guru. Pengawasan ini mencakup pemeriksaan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar,
kedisiplinan guru, penggunaan metode dan media
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pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar siswa. Namun,
pengawasan yang baik tidak dilakukan dengan pendekatan
yang menakutkan atau merendahkan, melainkan dengan cara
yang bijaksana, edukatif, dan membangun.

Dalam perspektif Islam, pengawasan harus dilakukan
dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan kasih sayang. Kepala
sekolah sebagai pengawas harus bersikap objektif dalam
menilai kinerja guru. Penilaian tidak boleh dipengaruhi oleh
kedekatan pribadi, rasa suka atau tidak suka, atau
kepentingan tertentu. Apabila terdapat kekurangan dalam
kinerja guru, kepala sekolah perlu memberikan arahan dan
solusi yang tepat. Tujuan utama pengawasan adalah
membantu guru memperbaiki diri, bukan menjatuhkan
martabatnya.

Pengawasan yang efektif dapat meningkatkan kinerja
guru. Dengan adanya pengawasan, guru akan lebih terdorong
untuk mempersiapkan pembelajaran, mematuhi aturan
sekolah, melaksanakan tugas tepat waktu, dan meningkatkan
kualitas mengajar. Pengawasan juga membantu kepala
sekolah mengetahui kendala yang dihadapi guru, sehingga
dapat memberikan pembinaan, pelatihan, atau fasilitas yang
diperlukan. Dengan demikian, pengawasan menjadi sarana
perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan.

Di sisi lain, pengawasan internal yang bersumber dari
keimanan harus terus ditanamkan agar guru bekerja bukan
hanya karena takut kepada kepala sekolah, tetapi karena
merasa bertanggung jawab kepada Allah Swt. Kesadaran
seperti ini akan melahirkan sikap amanah, disiplin, ikhlas, dan
profesional. Guru yang memiliki pengawasan diri akan tetap
menjalankan tugas dengan baik meskipun tidak sedang dinilai
atau diperiksa.
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Dengan demikian, pengawasan dalam Islam merupakan
upaya untuk menjaga kebenaran, memperbaiki kesalahan,
dan menegakkan tanggung jawab. Dalam pendidikan,
pengawasan kepala sekolah harus dipadukan dengan
pembinaan nilai keimanan agar guru memiliki kesadaran
internal dalam menjalankan tugas. Pengawasan yang
dilakukan secara adil, bijaksana, dan berlandaskan nilai-nilai
Islam akan membantu meningkatkan kinerja guru serta
menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, profesional, dan
religius.

3. Evaluasi Kinerja Guru

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
kinerja yang dilakukan kepala sekolah SMA Muhammadiyah
Limbung dan MA Muhammadiyah Datarang bertujuan untuk
memberikan saran-saran perbaikan/peningkatan pembelajaran
sebagai tindak lanjut. Serta menjadi acuan kepala sekolah
dalam memberikan rewart kepada guru yang kinerjanya baik
dan sebaliknya memberikan saran dan masukan serta
dilakukan pendampingan jika ada guru kinerjanya tidak baik.

Menurut Afifuddin, supervisi sebagai evaluasi, penilaian
terhadap proses dan hasil suatu usaha guna untuk mengetahui
tingkat keberhasilan suatu kegiatan. Evaluasi berguna untuk
mengetahaui berapa banyak kemajuan atau peningkatan telah
tercapai pada setiap tingkatan usaha. Penilaian hasil tidak
dapat terlepas dari proses. Karena itu, yang dinilai bukan
hanya hasil saja dari tapi juga proses. Dengan kata lain,
evaluasi harus komprehensif, kooperatif, dan kontinu.
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Peneliti berkesimpulan bahwa evaluasi kinerja guru yang
dilakukan kepala sekolah merupakan bentuk untuk
mengetahui dan memastikan proses pembelajaran sudah
berjalan dengan baik dan sejauh mana program yang sudah
direncanakan berjalan dengan baik dan dapat menjadi acuan
untuk memperbaki dan meningkatkan jika ada yang belum
mencapai standar yang telah ditetapkan sekolah.

C. Capaian Integrasi Nilai Islam pada Pelaksanaan Supervisi
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

1. Nilai-nilai Al Islam Guru

Kriteria nilai-nilai Islam yang dimiliki guru-guru di sekolah
Muhammadiyah merupakan ukuran atau patokan yang
menunjukkan apakah guru memiliki kepribadian yang baik atau
tidak. Guru dalam lingkungan sekolah Muhammadiyah tidak
hanya dituntut memiliki kompetensi pedagogik dan profesional,
tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai Al-Islam dalam sikap,
ucapan, tindakan, dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.
Nilai-nilai Islam tersebut menjadi dasar pembentukan
kepribadian guru yang beriman, berakhlak mulia, bertanggung
jawab, serta mampu menjadi teladan bagi peserta didik.

Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, guru memiliki
peran penting sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus kader
yang membawa misi dakwah Islam berkemajuan. Oleh karena
itu, nilai-nilai Al-Islam harus terinternalisasi dalam diri guru dan
tampak dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Nilai tersebut
meliputi pribadi yang disiplin, sabar, ramah, adil, teladan, dan
konsisten. Keenam nilai ini menjadi indikator penting dalam
melihat kualitas kepribadian guru sebagai pendidik Islami.
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a. Pribadi yang Disiplin

Pribadi yang disiplin merupakan salah satu nilai penting
yang harus dimiliki oleh guru di sekolah Muhammadiyah.
Disiplin menunjukkan kemampuan seseorang dalam menaati
aturan, menghargai waktu, melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab, dan menjaga keteraturan dalam bekerja.
Dalam pandangan Islam, disiplin sangat erat kaitannya dengan
amanah dan tanggung jawab. Seorang guru yang disiplin
berarti menyadari bahwa tugas mendidik adalah amanah yang
harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, bukan sekadar
rutinitas formal.

Disiplin guru dapat terlihat dari berbagai aspek, seperti
datang tepat waktu ke sekolah, masuk kelas sesuai jadwal,
mempersiapkan perangkat pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, menyelesaikan administrasi
pendidikan, serta mengikuti aturan dan tata tertib sekolah.
Guru yang disiplin akan memberikan pengaruh positif terhadap
peserta didik karena siswa cenderung meniru apa yang mereka
lihat dari gurunya. Apabila guru terbiasa tepat waktu, tertib,
dan bertanggung jawab, maka peserta didik juga akan
terdorong untuk bersikap disiplin.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kedisiplinan guru
sangat menentukan efektivitas proses belajar mengajar. Guru
yang disiplin akan mempersiapkan pembelajaran sebelum
masuk kelas, memahami tujuan pembelajaran, memilih metode
yang sesuai, dan mengatur waktu pembelajaran secara efektif.
Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung lebih
terarah dan tidak membuang waktu. Sebaliknya, guru yang
kurang disiplin dapat menyebabkan proses pembelajaran
berjalan tidak teratur, materi tidak tersampaikan secara
maksimal, dan peserta didik kehilangan motivasi belajar.
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Disiplin juga mencerminkan kesungguhan guru dalam
menjalankan profesinya. Guru yang disiplin tidak menunda
pekerjaan, tidak mengabaikan tugas administrasi, dan tidak
melaksanakan pembelajaran secara asal-asalan. Ia memahami
bahwa setiap tugas memiliki konsekuensi terhadap kualitas
pendidikan peserta didik. Dalam perspektif Islam, sikap disiplin
merupakan bagian dari tanggung jawab moral kepada Allah
Swt., karena setiap amanah akan dimintai
pertanggungjawaban. Kesadaran ini menjadikan guru bekerja
bukan hanya karena pengawasan kepala sekolah, tetapi karena
dorongan iman dan tanggung jawab spiritual.

Di sekolah Muhammadiyah, nilai disiplin juga berkaitan
dengan budaya organisasi dan misi pendidikan Islam. Guru
diharapkan mampu menunjukkan disiplin dalam menjalankan
ibadah, mengikuti kegiatan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan,
serta mendukung program sekolah. Disiplin dalam hal ibadah,
seperti melaksanakan salat berjamaah, berdoa sebelum belajar,
dan membiasakan nilai religius, dapat memperkuat suasana
keislaman di lingkungan sekolah.

Dengan demikian, pribadi yang disiplin merupakan nilai Al-
Islam yang sangat penting bagi guru. Disiplin bukan hanya
berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga
mencerminkan amanah, tanggung jawab, keteladanan, dan
kesungguhan dalam mendidik. Guru yang disiplin akan mampu
menciptakan pembelajaran yang tertib, membangun budaya
sekolah yang positif, serta menjadi contoh nyata bagi peserta
didik dalam menjalani kehidupan yang teratur dan bertanggung
jawab.
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b. Pribadi yang Sabar

Pribadi yang sabar merupakan nilai Islam yang sangat
penting bagi seorang guru. Dalam dunia pendidikan, guru
berhadapan dengan peserta didik yang memiliki karakter,
kemampuan, latar belakang, dan kebutuhan yang berbeda-
beda. Ada siswa yang cepat memahami pelajaran, ada pula
yang membutuhkan penjelasan berulang. Ada siswa yang
mudah diarahkan, tetapi ada pula yang memerlukan
pendekatan khusus. Oleh karena itu, kesabaran menjadi modal
utama bagi guru dalam menjalankan tugas pendidikan.

Sabar dalam Islam bukan berarti pasif atau menyerah
terhadap keadaan, melainkan kemampuan menahan diri,
mengendalikan emosi, tetap teguh dalam kebaikan, dan terus
berusaha menghadapi tantangan dengan hati yang tenang.
Guru yang sabar akan mampu menghadapi berbagai situasi
kelas dengan bijaksana. Ia tidak mudah marah ketika siswa
melakukan kesalahan, tidak cepat menyerah ketika siswa sulit
memahami materi, dan tidak bersikap kasar ketika menghadapi
perilaku yang kurang baik. Sebaliknya, guru yang sabar akan
berusaha membimbing, menasihati, dan mendampingi peserta
didik dengan penuh kasih sayang.

Kesabaran guru tampak dalam proses pembelajaran. Guru
yang sabar bersedia menjelaskan materi secara perlahan,
mengulang penjelasan jika diperlukan, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Ia
memahami bahwa setiap siswa memiliki kecepatan belajar yang
berbeda. Sikap sabar ini membuat siswa merasa dihargai dan
tidak takut untuk belajar. Ketika siswa merasa nyaman, mereka
akan lebih mudah menerima pelajaran dan berani
mengemukakan kesulitan yang dialami.
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Selain dalam pembelajaran, kesabaran juga diperlukan
dalam pembinaan karakter siswa. Pembentukan akhlak dan
perilaku baik tidak dapat dilakukan secara instan. Guru harus
terus memberikan nasihat, keteladanan, dan pembiasaan
secara berulang. Ada kalanya siswa melakukan kesalahan yang
sama, melanggar aturan, atau menunjukkan sikap kurang
disiplin. Dalam situasi seperti ini, guru perlu bersikap tegas
tetapi tetap sabar. Tegas berarti tetap menegakkan aturan,
sedangkan sabar berarti tidak menggunakan kemarahan
berlebihan atau tindakan yang merendahkan peserta didik.

Di sekolah Muhammadiyah, pribadi yang sabar sangat
relevan dengan misi pendidikan Islam yang menekankan
pembinaan akhlak. Guru tidak hanya bertugas mencerdaskan
siswa, tetapi juga membimbing mereka menjadi pribadi yang
beriman dan berakhlak mulia. Tugas ini membutuhkan
ketekunan dan ketahanan batin. Guru yang sabar akan melihat
setiap tantangan sebagai bagian dari amanah pendidikan dan
ladang ibadah kepada Allah Swt.

Kesabaran juga penting dalam hubungan guru dengan
kepala sekolah, rekan kerja, dan orang tua siswa. Dalam
lingkungan sekolah, perbedaan pendapat dan persoalan kerja
dapat terjadi. Guru yang sabar akan mampu menjaga
komunikasi yang baik, tidak mudah tersinggung, dan mencari
penyelesaian masalah secara bijaksana. Dengan demikian,
kesabaran membantu menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan kondusif.

Dengan demikian, pribadi yang sabar merupakan nilai Al-
Islam yang harus dimiliki oleh guru. Kesabaran menjadikan
guru mampu menghadapi peserta didik dengan kasih sayang,
membimbing dengan ketekunan, serta menyelesaikan masalah
dengan kepala dingin. Guru yang sabar akan menjadi pendidik
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yang lebih bijaksana, lebih dihormati, dan lebih mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman serta
bermakna bagi peserta didik.

c. Pribadi yang Ramah

Pribadi yang ramah merupakan salah satu nilai penting
dalam kepribadian guru Islami. Ramah berarti memiliki sikap
yang lembut, menyenangkan, terbuka, sopan, dan mudah
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam ajaran Islam,
keramahan merupakan bagian dari akhlak mulia yang
mencerminkan kasih sayang dan penghormatan terhadap
sesama. Bagi seorang guru, sikap ramah sangat penting karena
guru berinteraksi langsung dengan peserta didik, rekan kerja,
kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat.

Guru yang ramah akan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. Peserta didik
akan merasa aman untuk bertanya, menyampaikan pendapat,
dan mengemukakan kesulitan belajar. Sebaliknya, guru yang
bersikap kaku, kasar, atau mudah marah dapat membuat siswa
merasa takut dan enggan berinteraksi. Padahal, interaksi yang
baik antara guru dan siswa merupakan salah satu faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu,
keramahan guru menjadi jembatan untuk membangun
hubungan pendidikan yang positif.

Keramahan gquru dapat terlihat dari cara berbicara,
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan cara memperlakukan
peserta didik. Guru yang ramah menggunakan bahasa yang
santun, tidak merendahkan, dan tidak mempermalukan siswa.
Ia mampu memberi teguran dengan cara yang mendidik, bukan
dengan kemarahan yang melukai perasaan. Ketika siswa
melakukan kesalahan, guru yang ramah tetap menunjukkan
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sikap tegas, tetapi disampaikan dengan cara yang baik. Sikap
seperti ini membuat siswa merasa dihargai dan terdorong untuk
memperbaiki diri.

Dalam perspektif Islam, keramahan juga berkaitan dengan
sifat kasih sayang. Rasulullah Saw. dikenal sebagai pribadi yang
lembut dan penuh kasih kepada umatnya. Beliau mendidik
dengan cara yang bijaksana, tidak kasar, dan selalu
memperhatikan kondisi orang yang dibimbingnya. Guru sebagai
pendidik hendaknya meneladani sifat tersebut dalam
melaksanakan tugasnya. Mengajar tidak hanya membutuhkan
kemampuan akademik, tetapi juga kelembutan hati dalam
membimbing peserta didik.

Di sekolah Muhammadiyah, pribadi yang ramah juga
penting untuk memperkuat budaya sekolah yang Islami. Guru
yang ramah akan membantu menciptakan lingkungan sekolah
yang harmonis, saling menghormati, dan penuh kekeluargaan.
Sikap ramah tidak hanya ditunjukkan kepada siswa, tetapi juga
kepada sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan
tamu sekolah. Dengan keramahan, komunikasi antarwarga
sekolah akan berjalan lebih baik, sehingga kerja sama dalam
mencapai tujuan pendidikan dapat terbangun secara optimal.

Namun, ramah tidak berarti kehilangan ketegasan. Guru
tetap harus mampu menegakkan aturan dan menjaga disiplin
kelas. Keramahan yang baik adalah keramahan yang disertai
kewibawaan. Guru dapat bersikap akrab dengan siswa, tetapi
tetap menjaga batas profesional sebagai pendidik. Dengan
demikian, siswa merasa dekat dengan guru, namun tetap
menghormati guru sebagai pembimbing dan teladan.

Keramahan juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Siswa cenderung lebih senang belajar dengan guru yang
menyenangkan, peduli, dan mudah diajak berkomunikasi.
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Ketika siswa merasa dekat dengan guru, mereka lebih mudah
menerima nasihat dan bimbingan. Hal ini menunjukkan bahwa
keramahan bukan hanya sifat pribadi, tetapi juga strategi
pendidikan yang mendukung keberhasilan pembelajaran.

Dengan demikian, pribadi yang ramah merupakan nilai Al-
Islam yang harus dimiliki oleh guru. Guru yang ramah mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman, membangun
hubungan yang positif dengan peserta didik, serta memperkuat
budaya sekolah yang Islami. Keramahan vyang disertai
ketegasan dan keteladanan akan menjadikan guru sebagai
sosok yang dicintai, dihormati, dan berpengaruh positif dalam
pembentukan karakter peserta didik.

d. Pribadi yang Adil

Pribadi yang adil merupakan nilai Islam yang sangat
penting dalam diri seorang guru. Adil berarti menempatkan
sesuatu pada tempatnya, memberikan hak kepada yang
berhak, dan tidak berpihak secara tidak benar. Dalam
pendidikan, keadilan menjadi dasar penting dalam membangun
kepercayaan antara guru dan peserta didik. Guru yang adil
akan memperlakukan semua siswa secara objektif, tidak
membeda-bedakan berdasarkan latar belakang ekonomi,
kedekatan pribadi, kemampuan akademik, suku, ataupun
kondisi sosial lainnya.

Keadilan guru tampak dalam berbagai aspek pembelajaran.
Dalam memberikan perhatian, guru harus berusaha
memperhatikan seluruh peserta didik. Siswa yang aktif tidak
boleh menjadi satu-satunya pusat perhatian, sementara siswa
yang pendiam diabaikan. Siswa yang memiliki kemampuan
tinggi perlu diberi tantangan, sedangkan siswa yang mengalami
kesulitan perlu mendapat bimbingan. Dengan sikap adil, guru
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mampu memberikan layanan pendidikan sesuai kebutuhan
masing-masing peserta didik.

Dalam penilaian, keadilan menjadi hal yang sangat penting.
Guru harus memberikan nilai berdasarkan kemampuan, usaha,
dan hasil belajar siswa secara objektif. Penilaian tidak boleh
dipengaruhi oleh rasa suka atau tidak suka kepada siswa
tertentu. Guru yang adil akan menggunakan kriteria penilaian
yang jelas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian, peserta didik merasa bahwa hasil yang
mereka peroleh merupakan cerminan dari usaha dan
kemampuan mereka sendiri.

Keadilan juga tampak dalam pemberian sanksi dan
penghargaan. Guru harus konsisten dalam menegakkan aturan.
Jika ada siswa yang melanggar tata tertib, guru perlu
memberikan teguran atau sanksi yang mendidik sesuai dengan
tingkat kesalahan, tanpa pilih kasih. Sebaliknya, siswa yang
menunjukkan perilaku baik atau prestasi tertentu juga layak
mendapatkan penghargaan. Sikap adil dalam memberikan
sanksi dan penghargaan akan menumbuhkan rasa percaya
siswa terhadap guru.

Dalam perspektif Islam, keadilan merupakan nilai yang
sangat ditekankan. Allah Swt. memerintahkan manusia untuk
berlaku adil dalam setiap keadaan. Guru sebagai pendidik
memiliki tanggung jawab moral untuk menerapkan nilai
tersebut dalam kehidupan sekolah. Keadilan guru bukan hanya
berkaitan dengan hubungan sosial, tetapi juga merupakan
bentuk ketaatan kepada ajaran Islam. Guru vyang adil
menunjukkan bahwa ia memiliki integritas dan tanggung jawab
spiritual dalam menjalankan amanah pendidikan.

Di sekolah Muhammadiyah, pribadi yang adil sangat
penting karena sekolah memiliki misi membentuk peserta didik
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yang berakhlak mulia dan berkemajuan. Guru yang adil akan
menjadi contoh bagi siswa tentang bagaimana nilai Islam
diterapkan dalam kehidupan nyata. Siswa belajar bahwa
keadilan bukan hanya materi pelajaran, tetapi juga perilaku
yang harus dipraktikkan dalam hubungan sehari-hari. Dari guru
yang adil, siswa belajar menghargai hak orang lain, tidak
berlaku sewenang-wenang, dan bersikap jujur dalam
mengambil keputusan.

Keadilan juga dapat menciptakan iklim kelas yang sehat.
Jika siswa merasa diperlakukan secara adil, mereka akan lebih
nyaman, lebih percaya diri, dan lebih termotivasi untuk belajar.
Sebaliknya, apabila siswa merasa guru pilih kasih, maka dapat
muncul rasa kecewa, iri, rendah diri, atau bahkan penolakan
terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu berhati-hati
dalam bersikap agar tidak menimbulkan kesan tidak adil di
mata peserta didik.

Dengan demikian, pribadi yang adil merupakan salah satu
nilai Al-Islam yang harus dimiliki guru. Keadilan guru terlihat
dalam perlakuan terhadap siswa, penilaian, pemberian sanksi,
penghargaan, dan pengambilan keputusan. Guru yang adil akan
menciptakan suasana pembelajaran yang sehat, menumbuhkan
kepercayaan peserta didik, serta menjadi teladan dalam
penerapan nilai-nilai Islam di lingkungan sekolah.

e. Pribadi yang Teladan

Pribadi yang teladan merupakan nilai penting yang harus
dimiliki oleh guru, terutama di sekolah Muhammadiyah yang
menjadikan nilai Al-Islam sebagai dasar pendidikan. Guru
adalah figur yang dilihat, didengar, dan ditiru oleh peserta
didik. Oleh karena itu, guru tidak cukup hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan, tetapi juga harus menampilkan sikap dan
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perilaku yang dapat dicontoh. Keteladanan guru menjadi salah
satu metode pendidikan yang paling efektif karena peserta didik
belajar bukan hanya dari kata-kata, tetapi juga dari tindakan
nyata.

Guru yang teladan menunjukkan kesesuaian antara ucapan
dan perbuatan. Jika guru mengajarkan kejujuran, maka ia
harus jujur dalam berbicara, menilai, dan bertindak. Jika guru
mengajarkan kedisiplinan, maka ia harus datang tepat waktu
dan melaksanakan tugas dengan tertib. Jika guru mengajarkan
tanggung jawab, maka ia harus menyelesaikan kewajibannya
dengan baik. Kesesuaian ini sangat penting karena peserta
didik akan lebih mudah mempercayai guru yang melakukan apa
yang diajarkannya.

Dalam perspektif Islam, keteladanan tertinggi terdapat
pada diri Rasulullah Saw. Beliau menjadi contoh dalam akhlak,
ibadah, kepemimpinan, kasih sayang, kesabaran, dan tanggung
jawab. Guru sebagai pendidik hendaknya meneladani akhlak
Rasulullah Saw. dalam menjalankan tugasnya. Keteladanan
tersebut dapat diwujudkan melalui sikap santun, jujur, amanah,
sabar, adil, rendah hati, dan peduli terhadap peserta didik.

Di lingkungan sekolah, keteladanan guru terlihat dalam
berbagai hal sederhana. Cara guru menyapa siswa, berbicara
dengan sopan, menjaga kebersihan, menghargai pendapat,
menepati janji, dan menyelesaikan masalah dengan baik
merupakan bentuk keteladanan yang dapat memberi pengaruh
besar. Peserta didik dapat menangkap pesan moral dari
perilaku tersebut tanpa harus selalu dijelaskan secara panjang.
Oleh karena itu, setiap tindakan guru memiliki nilai pendidikan.

Guru yang teladan juga mampu membangun budaya
sekolah yang positif. Apabila guru menunjukkan sikap disiplin,
ramah, adil, dan bertanggung jawab, maka peserta didik akan
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terdorong untuk mengikuti sikap tersebut. Keteladanan guru
dapat memperkuat pembiasaan nilai-nilai Islam dalam
lingkungan sekolah, seperti memberi salam, menjaga
kebersihan, melaksanakan ibadah, menghormati guru dan
teman, serta menaati aturan sekolah.

Keteladanan juga penting dalam meningkatkan kewibawaan
guru. Kewibawaan tidak hanya lahir dari jabatan atau usia,
tetapi dari akhlak dan integritas. Guru yang menjadi teladan
akan lebih mudah dihormati oleh peserta didik. Nasihatnya lebih
mudah diterima karena siswa melihat bahwa guru tersebut juga
mempraktikkan nilai yang diajarkan. Sebaliknya, guru yang
tidak memberi contoh baik akan sulit membangun kepercayaan
siswa, meskipun memiliki pengetahuan yang luas.

Namun, menjadi teladan bukan berarti guru harus
sempurna tanpa kesalahan. Guru tetap manusia yang memiliki
kekurangan. Akan tetapi, guru yang teladan adalah guru yang
mau memperbaiki diri, mengakui kesalahan, dan terus berusaha
menjadi lebih baik. Sikap rendah hati dalam memperbaiki diri
juga merupakan bentuk keteladanan yang bernilai tinggi bagi
peserta didik.

Dengan demikian, pribadi yang teladan merupakan nilai Al-
Islam yang sangat penting dalam diri guru. Guru yang teladan
mampu mendidik melalui ucapan dan perbuatan, membangun
kepercayaan siswa, serta menciptakan lingkungan sekolah yang
religius dan berkarakter. Keteladanan guru menjadi cerminan
nyata dari nilai-nilai Islam yang hidup dalam proses pendidikan.

f. Kepribadian yang Konsisten

Kepribadian yang konsisten merupakan salah satu nilai
penting yang harus dimiliki oleh guru. Konsisten berarti teguh,
tetap, dan tidak mudah berubah dalam memegang prinsip
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kebaikan. Dalam konteks pendidikan, guru yang konsisten
adalah guru yang mampu menjaga kesesuaian antara nilai yang
diyakini, ucapan yang disampaikan, dan tindakan vyang
dilakukan. Konsistensi sangat penting karena peserta didik
membutuhkan figur pendidik yang dapat dipercaya dan
memberikan arah yang jelas.

Guru yang konsisten menunjukkan sikap yang stabil dalam
menjalankan tugas. Ia tidak hanya disiplin pada waktu tertentu,
tetapi terus berusaha menjaga kedisiplinan setiap hari. Ia tidak
hanya bersikap ramah ketika suasana hati baik, tetapi tetap
berusaha memperlakukan peserta didik dengan baik dalam
berbagai keadaan. Ia tidak hanya menegakkan aturan kepada
sebagian siswa, tetapi menerapkan aturan secara adil kepada
semua siswa. Konsistensi seperti ini akan membangun rasa
percaya dan hormat dari peserta didik.

Dalam pembelajaran, konsistensi guru tampak pada
kesungguhan dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Guru yang konsisten tidak
melaksanakan tugas secara berubah-ubah tanpa alasan yang
jelas. Ia memiliki komitmen terhadap tujuan pembelajaran,
mengikuti rencana yang telah disusun, dan tetap melakukan
perbaikan jika ditemukan kekurangan. Dengan konsistensi,
proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan peserta didik
dapat memahami pola belajar yang diterapkan oleh guru.

Konsistensi juga penting dalam penegakan aturan kelas.
Peserta didik akan lebih mudah mengikuti aturan apabila guru
menerapkannya secara tetap dan jelas. Apabila guru kadang
menegakkan aturan dan kadang mengabaikannya, siswa dapat
menjadi bingung dan kurang menghormati aturan tersebut.
Oleh karena itu, guru perlu menyampaikan aturan dengan jelas
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dan menerapkannya secara konsisten, tetapi tetap dengan cara
yang bijaksana dan mendidik.

Dalam perspektif Islam, konsistensi dapat dikaitkan dengan
istilah istigamah, yaitu keteguhan dalam menjalankan kebaikan.
Seorang Muslim dianjurkan untuk istigamah dalam iman,
ibadah, dan akhlak. Guru sebagai pendidik perlu memiliki sikap
istigamah dalam menjalankan amanah pendidikan. Ia harus
tetap berusaha mendidik dengan baik meskipun menghadapi
tantangan, keterbatasan, atau perubahan situasi. Sikap
istigamah ini menunjukkan kekuatan kepribadian dan
kedalaman nilai spiritual dalam diri guru.

Di sekolah Muhammadiyah, kepribadian yang konsisten
sangat dibutuhkan untuk menjaga budaya Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan. Guru harus  konsisten  dalam
menanamkan nilai keislaman, seperti kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, ibadah, dan akhlak mulia. Jika nilai-nilai
tersebut hanya diajarkan sesekali, maka pengaruhnya tidak
akan kuat. Namun, jika ditanamkan secara konsisten melalui
pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan, maka nilai
tersebut akan lebih mudah membentuk karakter peserta didik.

Konsistensi guru juga mencerminkan profesionalisme. Guru
yang konsisten menunjukkan bahwa ia memiliki komitmen
terhadap profesinya. Ia tidak bekerja hanya ketika diawasi,
tetapi tetap melaksanakan tugas dengan baik karena menyadari
tanggung jawabnya. Sikap ini menunjukkan bahwa guru
memiliki integritas dan dapat dipercaya.

Dengan demikian, kepribadian yang konsisten merupakan
nilai Al-Islam yang penting dalam diri guru. Konsistensi
membantu guru membangun kepercayaan, menegakkan
aturan, menjaga kualitas pembelajaran, dan menanamkan nilai-
nilai Islam secara berkelanjutan. Guru yang konsisten akan
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menjadi teladan yang kuat bagi peserta didik dalam menjalani
kehidupan yang berprinsip, bertanggung jawab, dan istiqgamah
dalam kebaikan.

2. Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.
Kinerja tersebut mencakup seluruh aktivitas guru dalam proses
pendidikan, mulai dari merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, hingga mengevaluasi hasil belajar
peserta didik. Guru yang memiliki kinerja baik akan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang terarah, efektif,
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Dalam konteks
sekolah Muhammadiyah, kinerja guru tidak hanya dinilai dari
aspek teknis-profesional, tetapi juga dari sejauh mana guru
mampu menjalankan tugasnya dengan nilai-nilai Islam, seperti
amanabh, ikhlas, disiplin, dan bertanggung jawab.

a. Kemampuan Guru dalam Menyusun Perencanaan

Pembelajaran

Kemampuan guru dalam menyusun perencanaan
pembelajaran merupakan bagian penting dari kinerja guru.
Perencanaan pembelajaran menjadi tahap awal yang
menentukan arah dan keberhasilan proses belajar mengajar.
Guru yang memiliki perencanaan yang baik akan lebih siap
dalam mengajar karena telah memiliki gambaran yang jelas
mengenai tujuan pembelajaran, materi yang akan disampaikan,
metode yang digunakan, media yang dibutuhkan, serta bentuk
evaluasi yang akan dilakukan.

Perencanaan pembelajaran dapat berupa penyusunan
program  tahunan, program semester, alur tujuan
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pembelajaran, modul ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
bahan ajar, media pembelajaran, dan instrumen penilaian.
Semua perangkat tersebut berfungsi sebagai pedoman agar
kegiatan pembelajaran berjalan sistematis dan sesuai dengan
kurikulum. Guru yang mampu menyusun perangkat
pembelajaran dengan baik menunjukkan bahwa ia memiliki
kesiapan profesional dalam menjalankan tugasnya.

Dalam menyusun perencanaan, guru perlu memperhatikan
tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Tujuan
pembelajaran menjadi arah utama yang ingin dicapai setelah
proses belajar berlangsung. Tujuan tersebut harus disesuaikan
dengan capaian pembelajaran, kompetensi peserta didik, dan
karakteristik materi. Dengan tujuan yang jelas, guru dapat
menentukan strategi pembelajaran yang tepat dan mengukur
keberhasilan siswa secara objektif.

Selain tujuan, guru juga harus memperhatikan karakteristik
peserta didik. Setiap siswa memiliki kemampuan, minat, gaya
belajar, dan latar belakang yang berbeda. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran harus disusun secara fleksibel dan
mampu mengakomodasi keberagaman tersebut. Guru perlu
menyiapkan variasi metode, contoh, latihan, dan kegiatan agar
semua siswa memiliki kesempatan untuk memahami materi.
Dalam hal ini, perencanaan pembelajaran menunjukkan
kepedulian guru terhadap kebutuhan peserta didik.

Pemilihan metode dan media juga menjadi bagian penting
dalam perencanaan. Guru perlu memilih metode yang sesuai
dengan materi dan kondisi kelas, misalnya ceramah, diskusi,
tanya jawab, demonstrasi, pembelajaran berbasis masalah,
atau kerja kelompok. Media pembelajaran juga perlu disiapkan
agar materi lebih mudah dipahami. Dengan perencanaan yang
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baik, guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan tidak monoton.

Dalam perspektif Islam, perencanaan pembelajaran
merupakan bentuk amanah dan tanggung jawab guru. Guru
yang menyusun perencanaan dengan baik menunjukkan bahwa
ia menghargai tugas mendidik sebagai ibadah dan pengabdian.
Ia tidak masuk kelas secara asal-asalan, tetapi berusaha
memberikan pelayanan pendidikan terbaik kepada peserta
didik. Hal ini sejalan dengan nilai ihsan, yaitu melakukan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya.

Kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran juga
membantu guru mengelola waktu secara efektif. Guru dapat
menentukan alokasi waktu untuk kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Dengan demikian, pembelajaran berjalan lebih
tertib dan seluruh kegiatan dapat terlaksana sesuai rencana.
Perencanaan juga membantu guru mengantisipasi kendala yang
mungkin muncul di kelas.

Dengan demikian, kemampuan guru dalam menyusun
perencanaan pembelajaran merupakan indikator penting kinerja
guru. Perencanaan vyang baik menunjukkan Kkesiapan,
profesionalisme, tanggung jawab, dan kesungguhan guru
dalam mendidik. Melalui perencanaan yang matang, proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan tujuan
pendidikan dapat tercapai secara optimal.

b. Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
merupakan inti dari kinerja guru. Setelah menyusun
perencanaan, guru harus mampu menerapkannya dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pelaksanaan pembelajaran
mencakup kemampuan guru membuka pelajaran,
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menyampaikan materi, menggunakan metode dan media,
mengelola kelas, membangun interaksi dengan siswa, serta
menutup pembelajaran dengan baik. Keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
mengelola seluruh proses tersebut.

Guru yang memiliki kemampuan pelaksanaan pembelajaran
yang baik akan mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif, nyaman, dan bermakna. Pada awal pembelajaran, guru
perlu membangun kesiapan siswa melalui salam, doa,
apersepsi, motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran.
Kegiatan pendahuluan ini penting untuk menarik perhatian
siswa dan menghubungkan pengetahuan awal mereka dengan
materi yang akan dipelajari.

Dalam kegiatan inti, guru harus mampu menyampaikan
materi dengan jelas dan sistematis. Penjelasan guru perlu
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Materi yang
sulit harus dijelaskan dengan contoh konkret agar mudah
dipahami. Guru juga perlu menggunakan metode vyang
bervariasi agar siswa tidak merasa bosan. Pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru dapat membuat siswa pasif,
sedangkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
akan meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar.

Penggunaan media pembelajaran juga menjadi bagian
penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Media dapat
membantu siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih
konkret. Guru dapat menggunakan gambar, video, alat peraga,
presentasi, lembar kerja, atau teknologi digital sesuai
kebutuhan. Penggunaan media yang tepat akan membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif.

Kemampuan mengelola kelas juga sangat diperlukan. Guru
harus mampu menjaga ketertiban, mengatur tempat duduk,
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mengelola waktu, serta menangani perilaku siswa dengan
bijaksana. Kelas yang tertib dan kondusif akan membantu siswa
fokus belajar. Namun, pengelolaan kelas tidak Dberarti
menciptakan suasana yang kaku. Guru perlu membangun
suasana yang tertib tetapi tetap menyenangkan, sehingga
siswa merasa nyaman untuk belajar.

Interaksi antara guru dan siswa juga menjadi indikator
penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru perlu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk Dbertanya,
menjawab, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Interaksi
yang baik membuat pembelajaran menjadi lebih hidup. Guru
yang komunikatif akan lebih mudah memahami kebutuhan
siswa dan memberikan bimbingan yang tepat.

Dalam perspektif Islam, pelaksanaan pembelajaran harus
dilakukan dengan akhlak yang baik. Guru perlu mengajar
dengan sabar, ramah, adil, dan penuh kasih sayang. Guru tidak
boleh merendahkan siswa yang belum memahami materi, tetapi
harus membimbing mereka dengan cara yang mendidik. Sikap
guru dalam mengajar merupakan bagian dari keteladanan yang
akan memengaruhi kepribadian peserta didik.

Pada akhir pembelajaran, guru perlu melakukan penutup
dengan baik. Penutup dapat berupa kesimpulan, refleksi,
penguatan materi, pemberian tugas, dan doa. Kegiatan ini
penting agar siswa memahami inti pelajaran dan mengetahui
tindak lanjut yang harus dilakukan. Guru juga dapat
menanyakan kembali pemahaman siswa untuk memastikan
bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai.

Dengan demikian, kemampuan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran merupakan indikator utama kinerja guru. Guru
yang mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik akan
menciptakan suasana belajar yang efektif, interaktif, dan
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bermakna. Dalam sekolah Muhammadiyah, pelaksanaan
pembelajaran yang baik juga harus mencerminkan nilai-nilai
Islam, sehingga proses pendidikan tidak hanya mencerdaskan
siswa, tetapi juga membentuk akhlak dan karakter mereka.

¢. Kemampuan Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran
Kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran
merupakan bagian penting dari kinerja guru. Evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai dan bagaimana perkembangan
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Tanpa
evaluasi, guru akan sulit mengetahui apakah materi telah
dipahami siswa, apakah metode yang digunakan efektif, dan
apakah diperlukan perbaikan dalam pembelajaran berikutnya.
Evaluasi pembelajaran tidak hanya berbentuk tes tertulis,
tetapi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti observasi,
tugas, praktik, proyek, portofolio, penilaian sikap, dan penilaian
keterampilan. Guru perlu memilih bentuk evaluasi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran
berkaitan dengan pengetahuan, maka tes tertulis dapat
digunakan. Jika tujuan pembelajaran berkaitan dengan
keterampilan, maka praktik atau proyek lebih tepat digunakan.
Jika tujuan pembelajaran berkaitan dengan sikap, maka
observasi dan catatan perilaku dapat menjadi alat penilaian.
Guru yang memiliki kemampuan evaluasi yang baik harus
mampu menyusun instrumen penilaian yang valid dan reliabel.
Valid berarti instrumen tersebut benar-benar mengukur
kemampuan yang ingin dinilai. Reliabel berarti hasil penilaian
dapat dipercaya dan konsisten. Oleh karena itu, guru perlu
menyusun soal, rubrik, atau kriteria penilaian secara jelas.
Penilaian yang baik tidak boleh dilakukan secara sembarangan
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karena akan memengaruhi keputusan terhadap perkembangan
siswa.

Dalam pelaksanaan evaluasi, guru harus bersikap objektif
dan adil. Nilai yang diberikan kepada siswa harus berdasarkan
hasil kerja, kemampuan, dan kriteria yang telah ditentukan,
bukan karena kedekatan pribadi atau penilaian subjektif.
Keadilan dalam evaluasi merupakan nilai penting dalam Islam.
Guru harus menyadari bahwa penilaian adalah amanah yang
harus dilakukan secara jujur dan bertanggung jawab. Penilaian
yang tidak adil dapat merugikan peserta didik dan mencederai
nilai pendidikan.

Hasil evaluasi juga harus dimanfaatkan untuk perbaikan
pembelajaran. Jika hasil evaluasi menunjukkan banyak siswa
belum mencapai tujuan pembelajaran, maka gquru perlu
melakukan refleksi. Mungkin metode yang digunakan kurang
tepat, penjelasan kurang jelas, atau waktu latihan belum cukup.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, guru dapat memberikan
remedial kepada siswa yang belum tuntas dan pengayaan
kepada siswa yang telah memahami materi dengan baik.

Evaluasi juga dapat membantu guru memahami
perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Siswa tidak
hanya dinilai dari aspek akademik, tetapi juga dari sikap,
keterampilan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan partisipasi
dalam pembelajaran. Dengan penilaian yang menyeluruh, guru
dapat memberikan pembinaan yang lebih tepat sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Dalam sekolah Muhammadiyah, evaluasi pembelajaran
perlu dikaitkan dengan nilai-nilai Al-Islam. Guru tidak hanya
menilai  kemampuan intelektual siswa, tetapi juga
memperhatikan akhlak, sikap religius, tanggung jawab,
kejujuran, dan kedisiplinan. Hal ini penting karena tujuan
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pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang berilmu dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu, evaluasi harus mencerminkan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Guru juga perlu memberikan umpan balik yang
membangun setelah evaluasi. Umpan balik membantu siswa
mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka. Guru sebaiknya
menyampaikan hasil evaluasi dengan bahasa yang memotivasi,
bukan menjatuhkan. Dengan umpan balik yang baik, siswa
akan terdorong untuk memperbaiki diri dan meningkatkan hasil
belajar.

Dengan demikian, kemampuan guru dalam mengevaluasi
pembelajaran merupakan indikator penting dalam kinerja guru.
Evaluasi yang baik membantu guru mengetahui keberhasilan
pembelajaran, perkembangan siswa, dan kebutuhan perbaikan.
Guru yang mampu mengevaluasi secara objektif, adil, dan
menyeluruh akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
serta membantu peserta didik berkembang secara optimal.
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BAB VI

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam buku ini, dapat
disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai Islam pada supervisi
pendidikan merupakan suatu pendekatan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam membina
dan meningkatkan kinerja guru. Supervisi pendidikan tidak
hanya dipahami sebagai kegiatan pengawasan administratif,
tetapi juga sebagai proses pembinaan, pendampingan,
pengarahan, dan perbaikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, supervisi pendidikan dalam perspektif Islam
tidak hanya menilai aspek teknis pembelajaran, tetapi juga
memperhatikan aspek moral, spiritual, akhlak, dan tanggung
jawab guru sebagai pendidik.

Beberapa kesimpulan utama dari buku ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Nilai-nilai Islam merupakan dasar utama dalam
membentuk kepribadian manusia yang beriman,
berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan bermanfaat
bagi kehidupan. Nilai-nilai tersebut bersumber dari Al-
Qur'an dan Hadis, yang menjadi pedoman bagi umat
Islam dalam menjalani kehidupan pribadi, keluarga,
sosial, lingkungan, dan pendidikan.
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2. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencerdaskan
peserta didik secara intelektual, tetapi juga membentuk
akhlak, kepribadian, kesadaran spiritual, dan tanggung
jawab sosial. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu
mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai agama agar melahirkan manusia yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia.

3. Supervisi pendidikan dalam perspektif Islam memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas guru.
Kepala sekolah sebagai supervisor tidak hanya bertugas
mengawasi pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga
membimbing guru agar bekerja dengan penuh amanah,
ikhlas, disiplin, bertanggung jawab, dan selalu berusaha
memperbaiki kualitas diri.

4. Implementasi nilai-nilai Islam dalam supervisi pendidikan
mencakup beberapa nilai utama, vyaitu nilai ihsan,
keikhlasan, kerja sama, keteladanan, tajdid, dan
kepedulian. Nilai ihsan mendorong guru untuk bekerja
sebaik-baiknya karena menyadari bahwa setiap
pekerjaan diawasi oleh Allah Swt. Nilai keikhlasan
menanamkan kesadaran bahwa mengajar adalah ibadah
dan pengabdian. Nilai keteladanan menuntut kepala
sekolah dan guru menjadi contoh dalam ucapan, sikap,
dan perbuatan.

5. Nilai tajdid dalam supervisi pendidikan menunjukkan
pentingnya pembaruan, inovasi, dan perbaikan
berkelanjutan dalam pengelolaan pendidikan. Dalam
konteks sekolah Muhammadiyah, nilai tajdid menjadi
semangat Islam berkemajuan yang mendorong guru dan
tenaga kependidikan untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran, memanfaatkan perkembangan teknologi,
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serta menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan
zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.

6. Peningkatan kinerja gquru dapat dilakukan melalui
pembimbingan, pembinaan, pelatihan, pengawasan, dan
supervisi yang berkelanjutan. Guru perlu dibantu dalam
menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan media,
dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik secara
objektif dan adil.

7. Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam
menciptakan  lingkungan sekolah yang religius,
profesional, dan produktif. Melalui kepemimpinan yang
bijaksana, kepala sekolah dapat membangun budaya
kerja yang berlandaskan nilai Islam, seperti disiplin,
sabar, ramah, adil, teladan, dan konsisten.

8. Secara keseluruhan, buku ini menegaskan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam dalam supervisi pendidikan
mampu memberikan  kontribusi  positif  terhadap
peningkatan kinerja guru. Apabila nilai-nilai Islam
diterapkan secara konsisten dalam kepemimpinan kepala
sekolah dan aktivitas guru, maka sekolah akan menjadi
lingkungan pendidikan yang berkualitas, berkarakter,
dan berorientasi pada pembentukan generasi yang
berilmu, beriman, serta berakhlak mulia.
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pernikahan mereka dikaruniai empat anak bernama
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Zahran Al Fais, Busyainah Syaikah, Wais al Qarni, dan Sitti Fatimah
Azzahra. Menyelesaikan pendidikan program Sarjana (S1) di
Unismuh Makassar pada tahun 2005, Strata Dua (S2) di Unismuh
Makassar pada tahun 2012, dan Strata Tiga (Doktor) di UIN
Alauddin Makassar. Sehari-hari, ia berprofesi sebagai dosen di Prodi
Pendidikan Agama Islam FAI Unismuh Makassar dan menjabat
sebagai Ketua Divisi Pendidikan dan Kurikulum LP3AIK Unismuh
Makassar. Buku yang telah ditulis: Konsep Dasar Desain
Pembelajaran 2016, Dasar-Dasar Pendidikan Ditinjau Dari Berbagai
Aspeknya 2022, Evaluasi Program Pendidikan Islam 2022,
Karakteristik Kepribadian Guru Dan Pelaksanaan Pembelajaran
2023, Manajemen Pendidikan Islam: Teori Dan Panduan
Komprehensif 2023, Metode Pembelajaran Inovatif Era Digital
(Teori Dan Penerapan) 2024, Buku Ajar Dasar-Dasar IImu
Pendidikan 2024, Buku Ajar Metodologi Penelitian 2024, Konsep
Dasar Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 2024, Profil
Kepribadian Guru Dalam Islam, 2024, Hakikat Manusia dan
Pendidikan Islam, 2024, dan Kepribadian Guru Persfektif Al qur'an,
2024.
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